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ABSTRAK

Bahwa adanyaGATT (General Agieeme 1t on Tariff and Trade) pengimpor
mobil mewah CBU (Complete Buit Up} menjadi seinakin mudah dan tariff bea
masuk diturunkan, namun pengimpor dinadapkan akan ‘esiko tanggung jawab
yang sangat besar atas mobil yang dimpornya dari segi hukum antara iain :
resiko dari segi hukum perdata meliputi masalah kontrak ¢ engan pihak penjual di
luar negeri, pengimpor (pembeli Indoresia) sangat n.inim pengetahuan tentang
hukum fnternasional Sales Contrack, sehingga kerap kali, digunakan penjual fuar
negeri menjadi nilai bargaining suatu kondisi dan pilihar hukumnya (Choice Of
Law), tidak berpihak pada pembeli / pengimpor mobil, rata-rata menggunakan
hukum negara penjual. Dari segi hukum pidana adalah pada proses impor mobil
mewah, dalam hal ini ketentuan pidana tersebut diatur dalam pasal 102 Undang-
Undang Kepabeanan bahwa setiap kapal yang bersandar di pelabuhan
Indonesia harus segera memberitahukan berapa jumlah penumpang dan jenis
barang yang dibawa kepada pihak bea dan cukai seteripat berupa manifest.
Sedangkan secara administrasi adalah meliputi penyelesaian dokumen impor
mobil yaitu mengisi Pemberitahuan impor Barang (PIB) dan dengan system EDI,
ditampiri invoice (Nilai Pabean yang benar), Packing List, Bill of Loading (B/L),
pembayaran bea masuk dan pajak, disesuaikan dengan buku tarif bea masuk

- indonesia tahun yang baru. Dalam suatu perdagangan, pasti ada golongan-
golongan yang berusaha untuk lepas dari peraturan-peraturan pemerintah yang
dianggap merugikan / memberatkan Kkepentingannya, ataupun untuk
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan cara melanggar
peraturan yang berlaku.

Melalui langkah inovasi sistem EDI yang telah d.tetapkan berdasarkan
ketentuan hukum pasal 5 ayat 2 Undang-Undang No.10 Tahun 1985 tentang
Kepabeanan maka dapat disimpulkan bahwa eturan hukum yang yang
menetapkan sistem EDI tersebut menjadi landasan operasional dan sekaligus
sebagai metode atas cara jenangkalan / penaggulangan penyelundupan.
Langkah penanggulangan penyeiundupan adalah dengan memanfaatkan
penggunaan teknologi informasi (T1 ) agar ruang bagi orang dalam untuk terlibat
dalam penyelundupan semakin sempit. Sejak tahun 1997, Direkiorat Jenderal
Bea dan Cukai mulai menggun: kan teknologi informasi { Tl ) untuk membackup
kinerjanya, terutama dalam hai kegiatan impor. Salah satunya melaiui EDI (
Electronic Data Interchange ), yakni sistem pertukaran dckumen pabean secara
glektronik. Dengan pelayanan ini, dokumen pabean lebih cepat sampai ke
kantor pabean untuk segera diproses.

X
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BAB |

PENDAHULUAN

1 Latar Belakang Permasalahan Da1 Rumusannya

Fasilitas adalah ke.nudahan; jadi fasilitas dibidang kepabeanan adalah
kemudahan di bidang prosedur impor dan ekspor dan kemudahan di bidang
pemungutan bea masuk. Kemudahan di bidang prosedur berarti kermudahan
dibidang tatalaksana, lebih sederhana dan terstandarisasi. Kemtudahan
dibidang pemungutan Bea Masuk dan atau pajak-pajak, yaitu kemudahan
berupa pembebasan dan atau keringanan Bea Masuk, memerlukan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi. Tetapi untuk memperolen kemudahan
dibidang keuangan biasanya dibutuhkan beberapa persyaratan khusus, yang
oleh pengguna jasa sering dipandang sebagai penambahan jalur birokrasi.

Dalam rangka perdagangan internasional dimana perubahan terjadi
sangat cepat dan adanya tuntutan dari masyarakat usaha akan “pelayanan
cepat” dari Direktorat Jendral Bea dan (ukai, maka disepakati agar:
adminitrasi pabean itu janganlah menjadi oenghambat pada kelancaran
perdagangan internasional. Adminitrasi pabean diharapkan menjadi fasilitator
perdagangan, dimana disediakan instrumen-inctrumen yang menunjang
kelancaran arus barang dan dokumen.

Adapun insentif yang diberikan oleh Undang-Undang Kepabeanan
untuk memberikan manfaat bagi pertumbuhzn ekonomi nasional adalah

antara lain : fasiltas Tempal Penimbunan Berikat, pembebasan atau
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keringanan Bea masuk atas impor mesin dan bahan baku dalam rangka impor
dan ekspor, dan pemberian persetujuan impor barang sebelum pelunasan
Bea Masuk dilakukan, demikian juga kemudahan dibidang pemungutan Bea
Masuk berupa pembebasan dan keringan. Barang yang berpindah darn suatu
negara ke negara lain, harus melalui Kawasan Pabean diminta juridiksi
pabean berlaku penuh. Melali Kawasan Pabe an, kelancaran arus barang
dijamin tanpa mengabaikan pentingnya pengawnsan.

Pelaksanaan pembangunan nasional  telah menghasilkan
perkembangan yang pesat dalam kehidupan nasicnal, khususnya di bidang
perekonomian, termasuk dibidang penyelenggara perdagangan internasional.

Dalam rangka upaya untuk memelihara perkembangan seperti tersebut diatas

‘dapat berjalan sesuai dengan kebijaksanaan pambangunan nasional yang

terencana, dan dapat menciptakan kepastian hukum dan kemudahan
adminitrasi berkaitan dengan aspek kepabeanan bagi bentuk-bentuk dan
praktek penyelenggara kegitan perdagangan internasional yang terus
berkembang serta dalam rangka antisipasi atas globali_sasi ekonomi
diperlukan peraturan dan sistem kepabeanan indonesia yang juga berjalan
seiring dengan praktek perdagangan internasional.

Hubungan perdagangan antar negara diatur dalam hukum inter}iasional
melalui General Agreement on Tanff and T.ade, yang menghendaki
hubungan dagang yang fair dan jujur. Hubungan timbal balik antar negara,
hubungan saling menguntungkan dan adanya kesamaan kehendak untuk
saling menghindari praktik dagang yang tidak jujur (unfair trade practices),
tetapi sama-sama menghendaki kelancaran arus barang dan dokumen,
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merupakan bagian dari basis perdagangan intemasional yang hendak dibina

bersama. Semua pabean internasional sama-sama mengenal pembebasan

Bea Masuk, impor sementara, dan Bonded Zone. Semua fasilitas kepabeanan
tersebut mengacu kepada kepentingan ekonomi nasional, yaitu untuk
meningkatkan perekonomian nasional, menyediakan lapangan tenaga kerja
dan melindungi produksi dalam negeri.’ ’elonggaran yang diberikan kepada
negara berkembang berakhir pada tanggal 31 desember 1999. Terhitung
tanggal 1 januari 2000 semua negara didunia yang menjadi anggota WTO
menerapkan ketentuan WTQO Valuation Agreement dalam sistem penetapan
nilai pabean barang impor. 1 januari 2000 merupakan tonggak sejarah dunia
terwujudnya harmonisasi di bidang nilai pabean.

Dalam rangka menyambut implementasi secara penuh WTO Valuation
Agreement, Indonesia telah melakukan penyempumaan peraturan tentang
nilai pabean. Keputusan Direktur Jendral Bea Cukai Nomor KEP-80 / BC /
1999 tanggal 31 desember 1999 tentang petunjuk pelaksanaan penetapan
nilai pabean barang impor diterbitkah untuk mengganti dua peraturan nilai
pabean sebelumnya, yaitu Keputusan Direktur Jendral Bea Cukai Nomor
KEP-14 / BC / 1997 tanggal 21 februari 19897 tentang bentuk dan tata cara
pengisian deklarasi nilai pabean dan Surat Edaran Direktur Jendral Bea Cukai
Nomor SE-11 / BC / 1997 tanggal 24 iebruari 1997 tentang petunjuk

pelaksanaan nilai pabean barang impor.

1

Gamal Saktadji, Diktat Fasilitas Kepabeanan, endidikan Dan Pelatinan Ahili
Kepabeanan. Jakarta, 2000, h. 2
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Di dalam Keputusan Direktur Jendral Bea Cukai Nomor KEP-80 /I BC/
1999 tanggal 31 desember 1999 diatur secara lengkap dan mendalam enam
metode penetapan nilai pabean, tata laksana panetapan di kantor pelayanan
bea dan cukai, dokumen deklarasi nilai pabean, data base harga dan
adminitrasi nilai pabean. Penetapan nilai pabean era implementasi secara
penuh WTO (World Trade Organitation) Valuation Agreement harus
memperhatikan prinsip-prinsip :

a. Fair, nilai pabean ditetapkan sesuai dengan realitas perdagangan

yang terjadi.

b. Uniform, nilai pabean ditetapkan dergan metode yang pasti dan

seragam diantara negara WTO,;

c. Netral, nilai pabean ditetapkan dengan tanpa memperhatikan

kepentingan pihak tertentu;

d. Sedapat mungkin berdasarkan nilai transaksi dan barang yang

bersangkutan;

e. Tidak ditetapkan dengan cara arbitrery (sewenang-wenang) atau

fiktif (karangan).?

Pada era reformasi ini, semua peluang usaha dinegara kita mempunyai
kesempatan sangat terbuka lebar dan berkembang seluas luasnya, sehingga
memungkinkan dunia usaha perdagangan tertuka lebar bagi semua
kalangan pengusaha, baik pengusaha lokal mzupun pengusaha warga negera

asing, dan sekarang semuanya diperbolehkan membuka perusahaan yang

2 Juni Haryudi, Diktat Sistem Nilai Pabean, Pendidikan Can Peiatihan Ahli Kepabeanan,
Jakarta, 2000, h. 6
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baru di Indonesia, pasca kerusuhan 11 Mei 1098, khususnya di dunia
perdagangan Internasional. Bagi beberapa negara berkembang banyak
mengandalkan para investor dani luar negeri mealui ; FOREIGN DIRECT
INVESMENT, di Indonesia dikenal sebagai Penanam Modal Asing (PMA)
secara langsung * maupun PMDN (Penanam Modal Dalam Negeri),
Pemerintah Republik indonesia sangat Welcome, Sejak krisis ekononi
Indonesia yang berlansung sejak pertengahan Agustus 1897 adalah
merupakan Krisis terparah dikawasan Asia dewasa ini maupun dalam sejarah
peradaban manusia modern, menurut perkiran sementara sejak
berlansungnya xrisis produk domestik bruto ( PDB) ndonesia telah mengalami
kontraksi sebesar minus 15 persen, dan tingkat iaju inflasi meningkat sebesar
70 persen, nilai tukar rupiah terhadap mata uang dollar Amerika Serikat
merosot menjadi di atas 60 persen seiahun ditambah pula kejadian pada
pasca tragedi, tanggal 11 Mei 1998. Banyak modal dari pengusaha lokal

maupun asing dilarikan keliar negeri, termasuk uang negara yang dilarikan

~ oleh konglomerat melaiui BLB! (Bantuan Likuid‘tas Bank Indonesia), sehingga

menjadikan keuangan negara terpuruk, dan krus doliar Amerika atau nilai
tukarnya yang semula sebelum tragedi 11 Me. 1998 per doliar Rp.2300. -
menjadi Rp. 16.300. per dollar nya. Sampai nar ini kurs tersebut belum

kembali seperti semula dan masih berk sar Rp. 8 200 sampai Rp. 9.000. per
dollar Amerika, disatu sisi pemerintah pasca tra jedi Mei 1998, Pemerintah

Republik Indonesia harus berpikir sungguh sungguh untuk memperbaiki

? Muchammad Zaidun, Kumpulan Bahan Kuliah Hukum Investasi Magister Hukum, POLA
INVESTAS!, Universitas Aidangga Surabaya, 2003, hal .1
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perekonomian dan mencari solusi, bagaimana cara mengundang investror
asing yang baru untuk masuk berinvestasi ke Indonesia lagi yang untuk
menanamkan modal, serta mencari terobosan bau untuk mendapatkan

pemasukan bagi keuangan negara yang cepat dan Continue, sehingga

_krus dollar bisa kembali seperti semua menjadi Rp. 2300, per dolar Amerika,

Krisis di Indonesia belum reda disusul oleh Era Globalisasi yang akan
terjadi di tahun 2004, dimana Indonesia  termasuk anggota WTO (World
Trade Organization) dan Protokel indonesia yang diwakili oleh Menter
Perdagangan di Marrakesh Maroko, pida tanggal 15 April tahun 1994,
mensahkan perjanjian dokumen hukum GATT (General Agreement On
Tariffs and Trade), yang isinya penurunan dan penghapusan tarif
sebagaimana yang dilampirkan yang ditanda tangani protokol Indonesia dan
ini baru diberlakukan pada tanggal 1 fanuari 1995, yaitu setelah WTO (Worid
Trade Organization) secara resmi mulai efektif beraku.dalam protokol ini juga
diatur mengenai pelaksanaan dari komitmen penurunan tanf yang harus
dilakukan selama S tahun yang dimulai 1 Januari 1995 dengan perhitungan
bahwa tiap tiap tahun prosentase penurunan tarif yang telah disepakatai
harus diturunkan seperlima (Five Equal Rate Reduction - 20 %), sampai
batas waktu empat tahun berikutnya Sehingga negara Indonesia juga harus
menurunkan semua tarif tarif, termasuk tanf bea masuk dan pajak semua
jenis barang barang yang berasal dan negara yang ikut menandatangani
perjanjian dokumen hukum GATT tersebut, agar tidak dikenakan tarif non
diskriminasi, tanpa syarat, pengecualian tert,adap prinsip ini, adalah tindakan
anti dumping, subsidi dan pelaksanaan preferensi tarif, dan apabila negera
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Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

indonesia tidak mematuhi apa yang telah, c'iper,anjikan dalam dokumen
hukum GATT, Apabila Negara Indonesia memperlakukan diskriminasi tarif
terhadap negara negera yang ikut penandatangar dokumen hukum GATT,
maka Indonesia akan dikenakan sanksi serupa sebaliknya kepada negara
Indonesia. Efek dari WTOQ (World Trade Orgenization) yang dituangkan
dalam perjanjian dokumen hukum GATT (General Agrement On Tanffs and
Trade), di Maroko tersebut, salah satunya Deregulasi yang dibuktikan paling
menyolok oleh negara berkembar_'ng Indonesia adalah dengan
dipermudahnya peraturan dibidangan impor kendararan bermotor dalam
keadaan jadi (CBU = Complite Built Up) dalam konclisi baru dan ciri-ciri mobil
mewah dilengkapi : alat navigasi, Sun Ruff (atap bisa dibuka, ABS = Air Pag
System (gelembung udara otomatis jika terjadi kecelakaan, harga diatas usD
50,000.00, yang semula dilarang impomya dan hanya ATPM (Agen Tunggal
Pemegang Merek) yang diizinkan oleh Pemerintah untuk mengimpor
kendaraan bermotor dalam keadaan jadi,dengan kondisi baru. Dereguiasi
Pemerintah tersebut diikuti juga dengan menyiapkan peratqran hukumnya
antara lain ; Undang Undang Republik Indonssia No 10 tahun 1995,
Tentang : KEPABEAN. (Lembaran Negara Repubiik indonesia tahun 1975,
Nomor 75) dan KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, Ncmor : 229 /MPP / Kep /7 /97 ,
tanggal 4 Juli 1997. Tentang : KETENTUAN DIBIDANG IMPOR. Undang
Undang Republik Indonesia No 5 Tahun 1989. Tentang Larangan Praktek
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat {Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia nomor 3817) .Sehingga usaha .mpor kendaraan bermotor

Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dalam keadaan jadi (CBU=Compilite Built Up). Dalam kondisi baru, semakin
terbuka lebar kesempatan usaha tersebut, karena tarif bea masuknya dengan
menggunakan HS (Harmonized  System) diseragamkan diseluruh dunia
tanpa adanya diskrimirasi tarif sekaligus, mengigat mendatangkan
pemasukan bagi negara Indonesia atas pungutan bea masuk dan pajak pajak
impor cukup besar bagi negara, selain miga:s, namun kendala yang ada
dilapangan yang sering dihadapi oleh pengusaha / importir kendaraan
bermotor adalah menjadi bulan bulanan dan sapi perahan oknum Pejabat
Bea Cukai dan Kepolisian, sehingga pengusaha kurang minat berusaha
dibidang impor kendaraan bhermotor dalam keadaan jadi (CBU), dalam
kondisi baru sehingga mengakibatakan pemasukan bagi negara melalui
Pungutan Bea Masuk dan Pejak Pajak Impor, tidak bisa diraih oleh
Pemerintah Republik indonesia .

Berdasarkan uraian diatas maka dJalam penelitian ini ditarik
permasalahan yang mendasar berkaitan dengan topik perelitian ini, sebagai

berikut :

a) Apa UU NO. 10 Tahun 1995 sudah menerapkan prinsip-prinsip GATT

terhadap kegiatan impor mobil CBU ?

" b) Apa kendala yuridis pelaksanaan UU NO. 10 Tahun 1995 terhadap

kegiatan impor mobil CBU ?
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2. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui dan lebih memahami tentang impor mobil mewah khususnya

yang berkaitan dengan masalah hak dan tanggung jawab.

b. memberi masukan bagi para penegak hul um khususnya direktorat bea

dan cukai, pelaku usaha maupun masyarakat luas yang berkeinginan

untuk mengetahui dan lebih memahami mengenai impor mobil mewah.

Manfaat Penelitian.

~a. Memberikan konstribusi teoritis dalam rangkz mengembangkan cakrawala

pemahaman dan pendalaman pengetahuan tentang hukum bisnis dan
hukum kepabeanan khususnya menyangkut impor mobil mewah, serta
secara langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat memp_erkaya
segi teoritis khasanah kajian hukum t ishis dan hukum kepabeanan dalam

hubungannya dengan pengajuan impor mobil mewah.

b. Memahami proses mengimpor mobil mewai serta ketentuan hukum yang
harus diperhatikan dan dipatuhi oleh para pihal yang terkait dalam impor

mobil mewah.

3. Kajian Pustaka

Pelaksanaan pembangunan nasionai telah menghasilkan
perkembangan yang pesat dalam kehidupan nasional, khususnya di bidang
perekonomian, termasuk di bidang penyelenggaraan perdagangan

internasional. Dalam rangka upaya untuk memelihara agar perkembangan
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seperti itu dapat berjalan sesuai dengan kebijakan pembangunan nasional
yang terencana, dan dapat menciptakan kepastian hukum serta kemudahan
adminitrasi kepabeanan bagi bentuk-be 'tuk dan praktik penyelenggaraan
kegiatan perdagangan internasional yang terus terkembang serta dalam
rangka antisipasi atas globalisasi ekonomi diperiukan peraturan dan sistem
kepabeanan indonesia yang juga berjalan seiring dengan praktik kepabeanan
internasional.

Hubungan perdagangan antar negara diatur dalam hukum internasional
melalui General Agreement on Tanff and Trade, yaig menghendaki hubungan
dagang yang fair dan jujur. Hubungan timbal balik antar negara, hubungan
saling menguntungkan dan adanya kesamaan kehendak untuk saling
menghindari parktik dagang yang tidak jujur (unfair trade practices), tetapi
sama-sama menghendaki kelancaran .arus barang dan dokumen, merupakan
bagian dan basis perdagangan yang hendak dibina bersama.

Semua pabean internasional sama-sama mengenal bea masuk, imnor
sementara, dan Bonded Zcne. Semua fasilitas kepabeanan tersebut mengacu
kepada kepentingan ekonomi nasional, vyaitu untuk meningkatkan
perekonomian nasional, manyediakan lapangan tenaga kerja dan melindungi
produksi dalam negeri.

Menurut penjelasan pasal 16 Undang-undang Kepabeanan, prinsip
yang dianut dalam pembayaran bea masuk adalal. asas perhitungan sendiri
(Self Assesment). Namun, pejabat bea dan cukai tetap diberi wewenang untuk
meneliti dan menetapkan tarif dan nilai pabean untu ¢ perhitungan bea masuk
yang tersebut dalam pemberitahuan pabean yang diserahkan importir. Dari
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sistem kepabeanan seperti itu, maka keberhasilannya sangat tergantung
kepada semua pihak yang terkait. Baik pejabat bea dan cukai yang mempuyai
kewenangan untuk melakukan pengawasan, maupun pihak-pihak yang
bertangjung jawab terhadap Pajak Dalam Rangka impor (PDRI).

Adanya perbedaan sistem klasifikasi tarif antar negara di dunia, untwk
menyeragamkan bea masuk kepada semua nhegara di dunia dengan tarif yang
sama. Menyadari hal yang demikian World Customs Organisation (Organisasi
Pabean Dunia) pada tanggal 14 juni 1983 meluncurkan Harmonized System
(HS) yang mulai berlaku secara internasional pada tanggal 1 januari 1988,
dengan tujuan :

« Memberikan keseragaman dalam daftar penggolongan barang yang
dibuat secara sistematis, untuk penetapan tarif pabean secara
mendunia.

o Memudahkan pengumpulan, pembuatan dan analisis statistik
perdagangan dunia dan ;

¢+ Memberikan sistem internasional yang resmi untuk pemberian kode,
penjelasan dan penggolongan barang untuk tujuan perdagangan
seperti tarif pengangkutan, keperluay pengangkutan, dokumentasi
dan sebagainya.

e Memperbarui sistem kiasifikasi barang sebelumnya, untuk
memberikan perhatian kepada perkeribangan teknologi dan

masyarakat industri serta pola perdagangan internasional. 4

4

Adang Karyana, Diktat Sistem Klasifikasi Barang, Pendidikan Dan Pelatihan Ahli
Kepabeanan, Jakarta, 2000, h. 5
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Ada beberapa keuntungan vyang didapal setiap negara yang

mengadopsi HS sebagai pedoman klasifikasi barang, yaitu :

1. HS adalah pedoman klasifikasi yang sistematik untuk seluruh
barang yang dipetrdangkan secara internasional.

2. HS menggunakan dasar yang seragam untuk keperluan pentarifan
secara internasional.

3. Menggunakan “bahasa pabean” sehincga dapat dengan mudah
dimengerti oleh imprtir, eksportir, produsen, pengangkut, dan
aparat bea dan cukai.

4. Sederhana dan memberikan kepastian dalam hal aplikasi dan
intertpretasi yang benar dan sama untuk keperiuan negoisasi

5. Merupakan kumpulan data yang seragam secara internasional
sehingga dapat digunakan untuk mendukung analisis dan statistik
perdagangan internasional. °

Untuk mendorong pengembangan industri kendaraan bermotor dan

komponen kendaraan bermotor yang memi'iki daya saing global serta
meningkatkan kemandirian industri  kendaraan bermotor, Femerintah
memandang perlu untuk menetapkan kebijaksanaan pengembangan industri
kendaraan bermotor termasuk industri korporen kendaraan bermotor.
Kebijakan pengembangan industri kendaraan bermotor yang diterbitkan pada
bulan juni 1899. Sebagai pelaksana dari keputusain menteri perindustrian dan

perdagangan no : 276 / MPP / Kep / 6 / 1999 tentang pendaftran Tipe dan

5 Adang Karyana, Ibid, h. 6
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varian kendaraan bermotor, dipandang periu untuk mengatur tata cara

pendaftran tipe dan varian kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor yang

‘akan diimpor dalam keaocaan jadi harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut :

4. Memiliki Vehice Identification Number (' /IN) dari negara asal pabrik
pembuat yang dibuktikan dengan suret keterangan VIN dari pabrik
pembuat.

2. Memiliki sertifikat uji tipe dan instansi y-.ng berwenang di negara
asal pabrik pembuat.

3. Memiliki tanda pendaftran tipe dari direktorat jendral industri logam
mesin elektronika dan aneka, depart:men perindustrian dan
perdagangan.

Tanda Pendaftaran Tipe untuk tujuan produxsi adalah surat bukti telah
melakukan pendaftaran tipe / varian untuk keperluan memproduksi kendaraan
bermotor. Uji tipe adalah serangkaian kegiatan mengujifatau memeriksa
bagian-bagian atau komponen-komponen kendaraan bermotor dalam rangka
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan sebelum kendaraan berrotor
tersebut dibuat, dirakit atau diimpor secara mass:l. Serfifikat uji tipe yang
diterbitkan direktorat jendral perhubungan darat sebagai bukti bal wa
kendaraan bermotor yang jersangkutan telah lujus uji tipe.

Perusahaan industri yang akan memproduksii kendaraan bermotor dan
importir yang akan mengimpor kendaraan bermotor dalam keadaan jadi

Complite Buift Up (CBU) diharuskan untuk mendaftarkan tipe / varian dari
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kendaraan bermotor kepada direktur jendral industri logam mesin elekironika
dan aneka.

Perusahaan importir umum yang akan melakukan impor kgndaraan
bermotor dalam keadaan jadi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut

1. Menyampaikan surat pernyataan jaminan terhadap mutu dan
layanan purna jual yang dibuat di depan notaris ;

2. Menyampaikan surat keterangan bank yang menyatakan bahwa
perusahaan yang bersangkutan selama tiga tahun terakhir adalah
nasabah yang menggunakan jasa perbankan yang bersangkutan
dalam kegiatan usahanya, dan dalam jangka waktu tersebut
mempuyai kinerja baik.

Impor kendaraan bermiotor dalam keadaan utuh yang tipe dan mereknya
telah diproduksi di dalam negeri dapat dilakukan oleh importir umum, tanpa
memeriukan surat tidak keberatan dari agen tungnal pemegang merek dan
setiap pelaksanaan impor oleh importir umum harus mendapat persetujuan
lebih dahulu dari direktur jendral perdagangan internasional.

Dalam hal ini aparatur kepabeanan dituntut memberikan pelayanan
yang semakin baik, efektif dan efisien dalam tugasnya di satu sisi sedangkan
masyarakat pengguna jasa kepabeanan disisi lain diharapkan peran sertanya
dalam penggunaan hak-hak negara baik hak keuangan maupun hak-hak
fainnya, serta menempatkan kewajiban pabean sebagai kewajiban
kenegaraan vang mencerminkan peran sert: anggota masyarakat dalam
menghimpun dana melalui pembayaran bea masuk. Dengan iebih memahami

sistem mengenai impor mobil mewah diharapkan di masa yang akan datang
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para pihak yang terkait lebi.n memahami hak dan kewajiban masing-masing

pihak, sesuai dengan tanggungjawabnya.

4. Metode Penelitian

a. Pendekatan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian hukum noimatif yaitu berdasarkan
perundang-undangan (statute approach). Pemilihan terhadap pendekatan ini
mengingat telaah terhadap permasalahan penelitian ini bersumber pada
materi perundang-undangan. Permasalahan yang timbul akan dikaji melalui
pendekatan statute approach. Dengan demikian permasalahan yang ada

akan dikupas metalui analisis terhadap peraturan perundang-undangan.

b. Sumber Bahan Hukum

a) Bahan hukum primer, meliputi peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan kepabeanan

b) Bahan hukum sekunder, meliputi buku literatur, teksbook, doktrin, jurnal,
majalah, maupun media surat kabar yang memuat materi yang relevan

dengan bidang kajian ini.

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum
Bahan hukum baik primer maupun sekunder yang diperoieh
diinventarisasi dan diidentifikasi untuk selanjutiya Jigunakan sebagai bahan.
analisis permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam
melakukan inventarisasi serta identifikasi bahan hukum digunakan sistem

kartu (card sytem) yaitu dengan mengurutkan bahan hukum sebagai
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sumbernya, sehingga penatalaksanaan secara kritis, logis, dan sistematis
yang kemudian dilakukan analisis secara mendalam atas fakta-fakta hukum
yang ditemukan. Melalui langkah-langkah demikian diharapkan akan lebih
mempermudah alur penyelesaian penelitian ini.

Setelah melalui tahapan-tahapan inventarisasi dan identifikasi terhadap

" bahan hukum vyang relevan (primer dan sekunder), l{angkah berikutnya

melakukan sistematisasi keseluruhan bahan hukum yang ada, baik yang
menyangkut kepabeanan. Proses sistematisasi ini juga dilakukan terhadap
teori-teori, konsép-konsep, doktrin serta bahan nijukan lainnya.

Rangkaian tahap inventarisasi, ic 2ntifikasi dan sistematisasi tersebut
dimaksudkan untuk mempemudah pengkajian dar permasalahan penelitian.
Rangkaian tahapan selanjutnya adalah melakuk an enalisis dengan melakukan

penafsiran disertai uraian yang bersifat analitis.

5. Pertanggungjawaban Sistematika

Dalam penulisan tesis ini sangat diutamekan pembentukan sebuah
uraian sistematik berbentuk urutan permasalatian sehingga diharapkan dapat
dicapai pemahaman atas permasalahan yang dikaji, adapun bentuk
sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, didalamnya diuraikan latar belakang masalah dan
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penulisan ini. Selanjutnya
pemecahan masalah dilakukan dengan meialui suatu metode pendekatan dan

analisis yang dilandasi dengar suatu kerangka konseptual yang dipergunakan
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untuk membangunan dasar pijakan dalam menyel :saikan dan memecahkan
permasalahan yang telah dirumuskan.

BAB II akan membahas tertang uji layak r1obil impor, Dalam bab ini
dibahas tentang syarat impor mobil serta pernyataan dari departemen
perhubungan tentang uji mobil impor dan tanggung jawab pengimpor

BAB il akan membahas tentang p3inyelundupan mobil impor di
indonesia, mengenai timbuinya, modusnya serta penanggulanganya

Bab IV merupakan bab penutup, yang merupakan kesimpulan dari
pembahasan atas permasalahan yang diajukan setelah dilakukan pengkéjian
berdasarkan telaah sumber hukum yang ditetapkan. Simpulan ini merupakan
rangkeian akhir dari penelitian ini. Selain simpulan, penulis juga
merekomendasikan berbagai saran berkaitar dengan permasalahan delam
penelitian ini, yang penulis rangkaian dalam sub bab saran, sehingga

diharapkan dapat membantu mencairkan solusi atas permasalahan yang

_berkaitan dengan pembah asan iri.
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BAB li

PRINSIP-PRINSIP GATT DALAM UU NO. 10 TAHUN 1995

1. Syarat Impor Mobil

Tanda Pendaftaran Tipe untuk tujuan produksi adalah surat bukti
telah melakukan pendaftaran tipe / varian untuk keperluan memproduksi
kendaraan bermotor. Uji tipe adalah serangkaian kegiatan menguji/atau
memeriksa bagian-bagian atau komponen-kom»honen kendaraan bermotor
dalam rangka memenuhi persyaratan teknis dnn laik jalan sebelum
kendaraan bermotor tersebut dibuat, dirakit atau diimpor secara massal.
Sertifikat uji tipe yang diterbitkan direktorat jeniral perhubungan darat
sebagai bukti bahwa kendaraan bermotor yang bersangkutan telah lulus uii
tipe.

Tahapan prosedur pendaftaran tipe yang bersifat tetap, yaitu untuk

keperluan perdagangan sebagai berikut

Tahap Pertama :

Mengajukan permohonan pendaftaran tife kepada direktorat jendral
industri logam mesin elektronika dan aneka, departemen perindustrian dan
perdagangan dengan melampirkan :

a) Formulir pendaftaran tipe dan varian yang telah diisi secara

lengkap dan benar, dengan melampirkan tanda bukti penerapan
Vehicle Indentity Number (VIN) (minimai 9 karakter, kecuali bagi

negara yang menerapkan sistim penom oran VIN yang berbeda) ;
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b} Rencana impor dari tipe/varian yang didaf arkan;

¢) Photo copy SIUP dan APl yang masih berlaku ;

d} Surat pernyataan jaminan mutu dan layanan purna jual yang
dibuat dfihadapan notaris ;

e) Menyampaikan surat keterangan bank yang menyatakan bahwa
perusahaan yang bersangkutan selama tiga tahun terakhir adalah
nasabah yang menggunakan jasa perbankan yang bersangkutan
dalam kegiatan usahanya, dan dalam jangka waktu tersebut
mempunyai kKinerja yang baik.

Tanda pendaftaran tipe untuk tujuan pengimporan diterbitkan cleh
Direktur Jenderal Industri Logam Mesin Eletronika Dan Aneka (Ditjen
ILMEA } paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah permohonan pendaftaran
tipe memenuhi seluruh persyaratan secara lengkap dan benar.

Impor kendaraan bermotor dalam keadaan jadi (CBU) dapat
dilakukan oleh importir umum yang berstatus badan hukum indonesia dan
memiliki Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) can Angka Pengenal Impor
! Umum (API!U.)‘ Perusahaan importir diwajibken untuk menyampaikan
laporan realisasi impor atas kendaraan oermotor ‘7ang telah dimpor serta
penerapan VINnya. Laporan realisasi impor kend:wraan bermotor tersebut
disampaikan setiap triwulan (april. juli, oktc Jer, desember) selambat-
lambatnya 15 (lima belas) hari setelah impor terakhir dalam triwulan yang

bersangkutan dan laporan realisasi impor kendaraai bermotor disampaikan
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kepada direktorat jenderal industri logam ma2sin elektronika dan aneka
dengan tembusan direktorat laiu lintas Polri dan asosiasi industri terkait.
Tahap Kedua:

a. Pendaftaran tipe kendaraan bermoto- diajukan kepada diréktorat
jendral industri logam mesin elekironika dan aneka, departemen
penindustrian dan perdagangan, dengan membawa bukti lulus
uji tipe dan negara pabrik pembuat a*au negara asall impor.

b. Pengimporan kendaraan ber notor untuk uji tipe dilaksanakan
dengan melampirkan tanda pendaftarar tipe untun keperluan uji
tipe.

c. Melampirkam form A yang diterbitkan Bea dan Cukai

2. Pernyataan Dari Departemen Perhubungan Tentang uji
Mobil impor

Apabila dinyatakan [ayak uji oleh Departemen Perhubungan,
Departemen Perhubungan akan mengeluarkan surat keputusan Direktorat
Jendral Perhubungan darat tentang pengesahan dan sertifikat uji tipe
kendaraan sebagai mobil penumpang. Bahwa dalam rangka memenuhi
persyaratan teknis dan laik jalan, tipe kendaraza bermotor jenis mobil
penumpang merek * X * telah dilakukan pengujian tipe kendaraan bermotor
dan apabiia tipe kendarian bermotor dinvatakan lulus uji tipe dan periu
diberikan pengesahan serta sertifikasi uji tipe kendaraan bermotor

ditetapkan keputusan dirktur jenderal perhubungan darat. Dalam hal ini
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importir umum  wajib menjamin setiap kendaraai: bermotor merek * X
sebagai mobil penumpang yang serinya akan diimpor memiliki spesifikasi
teknis serta unjuk kerja sesuai hasil uji dan sertifikat uji tipe kendaraan
bermotor dan sertifikat registrasii uji tipe harus disertakan pada setiap
kendaraan bermotor yang bersangkutan pada saat didaftarkan dan
digunakan dijalan. Setiap kendaraan bermotor yang telah dinyatakan

memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan harus dilengkapi :

a. Tanda lulus uji tipe kendaraan bermotor \ ang dipasang dibagian -

depan dan belakang kendaraan.

b. Tanda pengena pabrik pembuat yang dipasang permanen

dibagian depan dan/atau belakang kendaraan bermotor.

Tipe kendaraan bert1otor wajib dilengkapi dengan perangkat sabuk
keselamatan untuk tempat duduk pengemudi dan samping pengemudi,
serta dilengkapi perlengkapan kendaraan bermotor lainnya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Mencatat jumlah beiet yang diperbolehkan:
(JBB/Gross Vehicle Weight), jumlah berat yang diijinkan (J8/) dan daya
angkut 6 (enam) orang tidak termasuk pengemudi dan barang 20 kg.
Mencatat di daftar umum pengesahan tipe kendaraan bermotor,
Perusahaan importir telah merealisasikan pengimporan kendaraan
bermotor setelah melaksanakan dan melunasi seluruh kewajiban

perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berieku.
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3. Pertanggungjawaban Pengimpor

Karena adanya berbagai macam perbedaan, yang terutama
disebabkan karena faktor letak geografis yang berbeda dengan segala
konsekuensi hukumnya, maka tentunya para pelak 1 transaksi perdagangan
internasional perlu mengetahui dulu apa yang menjadi dasar hukum
berlakunya kontrak yang bersangkutan.

Contract Provisions merupakan hal-hgl yang diatur dalam kontrak
tersebut oleh kedua belah pihak. Contract Provision ini merupakan dasar
hukum utama bagi suatu kontrak. Apa yang diatur dalam Contract
Provisions terserah para pihak. Hukum hanya memberikan rambu-rambu
untuk melindurgi berbagai kepentingan lain yang; lebih tinggi, misalnya
keadilan, ketertiban umum, kepentingan negara dan sebagainya. Jika
provisi suatu kontrak tidak dapat menampung aspirasi kedua belah pihak,
misalnya ada hal dalam pzlaksanaan perjanian yang tidak diatur sama
sekali dalam kontrak, hukum akan menyediakan Optional Law untuk
mengisi kekosongan hukum dalam masyarakat.

* Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1338 ayat 2,
asas Freedom of Contract ini juga diberiakukan. Dalam konteks
perdagangan internasional, kedua belah pihak, yaitu eksportir dan
importir diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk menentukan
isi kesepakatan dalam kontrak ”.

Kebiasaan-kebiasaan merupakan salsh satu sumber hukum.

Demikian pula hainyam dengan kebias: an dalam bisnis (Trade Usage /o

® Gunawan Widjaja, Transaksi Bisnis Internasionz; {EAspor-impor & Imbal Belj),

Raja Grafindo Persada, Cetakar: Pertama, Januari, 2001, h. 14
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Custom) merupakan salah satu sumber hukur bisnis dan dapat menjadi
pedoman dalam menginterprestasi kontrak bisnis termasuk kontrak jual beli
internasional.

Dalam perdagangan internasional, importir m 2mikul tanggung jawab

kontraktual atas terlaksananya dengan baik barang yang diimpor. Hal i

- berarti importir memikul resiko atas segala sesuatu mengenai barang yang
diimpor baik resiko kerugian, resiko kerusakan, keterlambatan dari barang
yang dipesan, termasuk resiko penipuan dan manipulasi. Karenanya,
sebaiknya impcrtir berhati-hati dalam menyusun kontrak, dan pensuplai
serta dalam mengambil tindakan pengamanan atas resiko kerugian, seperti
dalam penentuan asuransi, dalam penentuan g erusahaan jasa transportasi,
angkutan dan sebagainya.

* Tanggung jawab importir semacam ini tidak hanya untuk barang-
barang yang diimpor sebagai mata dagangannya sendiri, tapi juga
termasuk barang-barang yang dimpor atas dasar indent, maupun
harang-barang atas dasar penunjukan setagai handling importer,
kecuali dengan tegas di dalam kontrak, sebagai tanggung
jawabnya, atau memang tanggung jawabnya itu telah dilimpahkan
pada badan usaha lain. Pelimpahan ini misaln¥a kerusakan dan
kerugian dilimpahkan pada maskapai asurarsi”.

Dasar untuk dapat membuka L/C biasanya adalah adanya suatu

sales contract atau ada suatu confirmation of sales. Proses pembukaan L/C

dimulai dengan adanya kontrak jual beli antara penjual dan pembeli yang

mensyaratkan pembukan L/C sebagai cara pembayarannya. Pembeli

" Amir M.S, Ekspor Impor, Pustaka Binaman Pressida, Cetakan keenam, juni, 1999, h,
65
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kemudian mengajukan aplikasi L/C kepada batik de: isa di negaranya untuk
manfaat pihak penjual. Bank penerbit ini lalu mengir mkan surat L/C kepada
beneficiary | penikmat melalui bank korespondennya di negara penjual.
bank koresponden kemudian memberitau penikmat bahwa kepadanya telah
dibuka L/C. Setelah menerima L/C tersebut penjual kemudian mengirim
barang kepada pembeli. Dokumen asli diserahken kepada advising bank
dan duplikat dikiim kepada pembeli. Setelah meneliti kelengkapan
dokumen, advising bank melakukan pembayaran.

* Dokumen yang telah diterima oleh advising bank kemudian

dikirim ke issuing bank dan issuing bank membayar kepada

advising bank. Pembuka kredit membayar semua kewajiban

kepada issuing bank setelah dinotifikasi oleh issuing bank bahwa

semua dokumen telah datang. Issuing b ink mengirim dokumen

asli kepada pembuka kredit, sebagai dasar untuk meminta

barang dari pengangkut . ®

Jadi, bank yang melakukan pembukaan L/C atas permintaan
pembeli tersebut harus memikul beban dan resiko yang timbul sebagai
konsekuensi dari pembukaan L/C yang pada akhirnya menjadi tanggung
jawab pembeli dan bank tersebut telah bertindak sebagai penjamin yang
akan melakukan pembayaran kepada beneficiary atas penyerahan
dokumen sesuai dengan kondisi yang teiah ditetapl.an dalam L/C.
Surat pesanan (Order Sheet) diisi oleh importir dan diaiamatkan

kepada eksportir (Supplier). Surat pesanan itu ha us diisi sesuai dengan

keterangan dan data yang terdapat dalam surat penawaran (offer) yang

¥ Gunawan Widjaja, Op. Cit., h. 25
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dikirim oleh eksportir sebeiumnya. Selain dari itu harus dilengkapi pula
dengan persyaratan yang ditetapkan pemerinta. dalam bidang impor misal
nya pencantuman nomor-nemor ijin  impor (surat iin impor), serta
menjelaskan “shipping-mark” vang sudah menjadi kebiasaan {USAGE)
dalam pengiriman barang-)arang dalam perdagangan internasional. Délam
surat pesanan itu pula dicantumkan syarat-syarat pembayaran, misainya
mengenai L/IC dan syarat-syarat L/C, serta syarat-syarat pengapalan
seperti diperkenankan atau tidaknya pengapaan sebagian (Partial
Shipment Allowed/ Prohibited Transhipment Allowed/Prohibited). Secara
lengkap surat pesanan itu berisikan :

Nomor order dari importir
Nomor referensi-penawaran dari pensuplai
Waktu penyerahan atau pengapalan
Cara pembayaran (payment)
Dokumen pengapalan yang disyaratkan (shipping document)
Alamat korespodenst (Natify-address)
Nomor ijin impor (Import Licence)
Pelabuhan tujuan (destination)
Syarat pengapalan :
1. Pengapalan sebagian (partial shipment)
- Diperkenankan . allowed
- Dilarang . orohibited
2. Piadah kapal . (Transshipment)
- Diperkenankan . allowed
- Dilarang . p ohibited
J- shipping mark yang diingini
k. Uraian lengkap dari barang yang dipesan, termasuk jumlah
yang dipesan serta merek yang dingini
Harga satuan dan harga total
m. Tanggal surat pesanan. ®

—TQ e a0 oW

" Amir M.S, Op. Cit., h.201
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Surat pesanan setelah diisi selengkapnya dan secermatinya,
ditandatangani oleh importir sebelum dikirim pensuplai atau eksportir di luar
negeri. Biasanya dalam surat pasanan itu dicantumkan juga perminiaan
dari importir kepada eksportir untuk membubuhkz n tandatangan sebagaii
tanda persetujuan eksportir atas surat pesanan itu di atas copy dari surat
pesanan tersebut dan mengembalikan copy yang sudah ditandatangani itu
kepada importir. Copy surat pesanan yang dita wdatangani oleh importir dan
eksportir sudah merupakan kontrak yang mengikat antara importir dan
eksportir. Namun demikian adakalanya setelah eksportir menerima surat
pesanan, maka berdasarkan surat pesanan itu eksportir mengirimkan
konfirmasi atas pesanan itu kepada importir dalam bentuk sales contact
yang periu pula ditanda tangani oleh importir dari mengembalikan copy-nya
kepada eksportir.

Daiam menyusun kontrak seyogy inya ditegaskan tanggung jawab
atas resiko yang lazim dialami dalam pe.dagangan internasional
seperti resiko fluktuasi kurs (nilai) valuta, devaluasi atau valuta, resiko
keterlambatan pengapalan, resiko perbedaan mutu. resiko kenaikan ongkos
angkut, resiko perubahan bea-masuk dan akibat lain karena perubahan
peraturan pemerintah. Dalam Kkontrak harus jelas pula diatur tanggung
jawab masing-masing pihak, serta jaminan pembuyaran (bank garansi dan
lain-lain).

Setelah  barang dibebaskan dari wilayah pabean dalam arti sudah

dibayar semua bea-masuk dan pungutan impor lainnya, maka barang itu
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sudah boleh diangkut ke gudang importir atau langsung diserahkan pada
indentor yang memesan barang itu, sesuai dengan  kontrak yang
ditandatangani antara importir dan ind=tor. Dengan penyerahan barang
dari importir kepada indetor ini, selesailah tugas pelaksanaan impor itu.
Segala sesuatu yang berhubungan dengan tuntutan ganti-rugi (Claim) atas
kerusakan dan kerugian dapat diselakkan sesuai ketentuan polis asuransi
dari tiap transaksi .

Tanggungjawab hukum pengimpor disini adalah importir umum
mengajukan PIB (Pemberitahuan Impor Barang) dalam hal ini importir
umum menyerahkan PIB (BC 2.0) berserta dokumen pelengkap pabean,
bukti pembayaran, disket dan lembar pengantar pejabat vang menerima
dokumen di kantor pabean tempat pengeluaran barang. Dokumen
pelengkap pabean adalah dokume‘n yang diserahkan untuk menyertai
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) yang digunakan sebagai salah satu
dasar penelitian atau pemeriksaan dokumen PIB antara lain ;

[

a. Invoice

Packing List

Bill Of Loading (B/L)

Bukti pembayaran (SSBC/BPBC) atau jaminan

Surat Kuasa untuk penyelesaian ole PPJK

Angka pengel al Impor (API)

Keputusan pembebasan/keringanan ~tau rekomendasi dari
instansi terkait dan atau izin fasilitas

STTJ untuk impor mendapat fasilitas bapeksta

Copy NPWP dalam hal pelayanan PiB dilakukan secara manual
atau impor dilakukan tanpa API *. *°

~T ereaov

'* Agus Suryana, Ekspor Impor, Progres, Jakarta, h. 69
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Bila PIB yang kita ajukan ditetapkan jalur merah, kita wajib
menyerahkan berkas P!B dengan dokumen pelengkap pabean segera
setelah menerima instruksi pemeriksaan. Importir menerima kembali berkas
PIB beserta dokumen pelengkap pabean, bukti p:2mbayaran, disket dan
lembar pengantarnya dari pejabat yang menerima dokumen, dalam hal :

“ a. Lembar penganter tidak sesuai dengan berkas PiB yang diajukan

b. Disket data PIB yang diajukan —erdapat virus

c. Importir tidak melunasi tagihan masuk, cukai dan pajak impor
dalam jangka waktu 30 hari terhitung sejak tanggal nota
pembetulan.

d. Importir menerima tanda penerimaan yan¢ mencantumkan nomor
penerimaan (nopen) dalam hal berkas Pemberitahuan Impor
Barang (PIB) tersebut dilayani.

Pengembalian atau pemberian nomor pendafiaran PIB
a. Pengembalian PIB :

Importir menerima nota pengembalian yang berisi penjelasan tentahg
hal-nal yang harus diperbaiki dan atau dilengkapi, dalam hal PIB telah
diberikan Nomor Pengenal (NOPEN), yang berdasarkan penelitian pejabat
kedapatan tidak memenuhi ketentuan :

a. kebenaran penelitian

b. kejelasan uraian jenis barang sedemikian rupa sehingga
memudahkan untuk penetapan klasifikasi dan kewajiban nilai
pabean, dan/ atau

c. kelengkapan dokumen pelengkap p.ibean, dan/atau

d. pemenuhan persyaratan ketentuan pembatan/iarangan impor

serta fasilitas impor, dan/fatau

e. kecocokan nomor pembayaran yang {srcantum di dalam PIB

(BC 2.0) dengan bukti pembayaran. '

importir menenma kembali PIB beserta dokun.en pelengkap pabean

""" Agus Suryana, Ibid, h. 77
"2 Agus Suryana, fbid
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dan bukti pembayaran. Jalur pengeluaran barang, terhadap PiB yang
telah ditetapkan jalur pengeluaran barang :
- dalam hal jalur merah adalah importr menerima atau mengambil
surat penetapan jalur merah dari loket yang
sediakan untuk pelaksanaan pemeriksaan barang.
Dalam pelaksanaan pemeriksan fisik :
e importir menyiapkan pelaksanaan pemeiiksaan fisk yang
dilakukan oleh pejabat yang melaksanakan pemeriksaan fisik
e importir menyerahkan surat penetapan jaiur merah dan
menunjukkan tanda peneriman (nopen) kepada pejabat yang
melaksanakan pemeriksaan fisik.
Pengeluaran Barang Impor :

11}

a. importir menyerahkan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluaran
Barang) lembar kedua pada saat pengeluaran barang kepada
pejabat yang melaksanakan pengefuaran barang, atau

b. importir dapat menggunakan copy SPPB lembar kedua yang
telah ditandasahkan oleh pejabat yang memeriksa dokumen
kepada pejabat yang melaksanakar pengeluaran barang dalam
hal pengeluaran barang dilaksanakan melalui pintu
pengeluaran yang berbeda *. *

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dapat d'arik kesimpulan sebagai

berikut :
a. Berdasarkan pasai 31 Undang-Undang Kepabeaanan, Bea
masuk atas barang impor merupakan tanggunggjawab importir,

kecuali jika pengurusan pemberitahuan impor dikuasakan kepada

" Agus Suryana, Ibid., h. 80
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b. pengusaha pengurusan jasa kepabeanan dan importir tidak
ditemukan, misalnya melarikan diri, maka tanggungjawab atas
beamasuk beralih ke pengurusan jasa kepabeanan

¢. Pada prinsipnya importir bertanggungjawab alas bea masuk
barang yang diimpornya. Namun berdasarkan ketentuan pasal 30
ayat 1 Undang-Undang Kepabeanan, importir baru
bertanggungjawab atas bea masuk sejak didaftarkannya
pemberitahuan pabean. Dengan demikian, sebelum
didaftarkannya pemveritahuan pabean, tanggungjawab atas bea
masuk berada pada pengusaha tempat penimbunan sementara,
yaitu tempat penimbunan barang impor yang bersangkutan.

Tanggungjawab hukum yang kedua adalal importir bisa melakukan

Custom bond pembayaran dengan cara jaminan bea cukai (custom bond).
mutlak diperlukan guna pengesahan (Pemberitahuan Impor Barang) PIB di
bank devisa dan selanjutnva untuk pengeluaran/pengurusan barang/bahan
impor. Custom bond berlaku sebagai jaminan dan tanggungjawab atas
jumlah-jumiah yang sebenarnya dijamin adalah jumiah-jumiah bea masuk
dan lain-lain pungutan impor yang mungkin terhutang yang teleh
disertifikasi oleh surety, yaitu yang benar-benar telah direalisir importasinya
oleh produsen eksportir/importir. Cusiom Bond diterbitkan oleh
perusashaan asuransi penjamin berdasarkan performa pemberitahuan
impor barang (PIB) yang disampaikan oleh prcdusen eksportirimportir

berkenaan dengan adanya realisasi impor. Custom bond merupakan
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dokumen sah bagi produsen importir untuk memperoleh pengesahan PIB

dari bank devisa.

Manfaat custom bond antara lain ;

a.

sebagat suatu jaminan alternatif dari bank garansi yang
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
memperoleh fasilitas impor dari pemerintah.

adapun fasilitas impor dapat berupa pembebasan atau
penangguhan pajak-pajak bea ma:uk, bea masuk tambahar.,

ppn, ppnbm dan sanksi administrasi (denda).

Fasilitas impor dijamin oleh custom bond :

a.

pungutan negara untuk impor barang yang ada kaitannya dengan
fsilitas bapaksta keuangan

pungutan negara untuk barang yang diimpor sementara

pungutan negara untuk impor barany yang diberikan ijin
pengeluaran lebih dulu dengan penangguhan bea masuk dan
pungutan impor lainnya.

Puihgutan negara yang kurang dibayar sebagai akibat penetapan
oleh pejabat bea cukai mengenai tarif dan atau nilai pabean yang
diajukan keberatan

Sanksi adminitrasi berupa denda yang ditetapkan oleh pejabat
bea cukai yang diajukan keberatan

Pungutan negara atas pengeluaran barang dari KABER

(Kawasan Berikat).
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Proses penerbitan daii penggunaan Customs Bond .

a. Prnsipal mengajukan permohonan untuk memperoieh fasilitas
impor kepada bapeksta keuangan/Ditjen Bea Cukai (obfigee)

b. Obligee menerbitkan surat keputusan pemberiaan fasilitas impor
dan disampaikan kepada prinsipal

¢c. Prnsipal mengajukan permchonan nenerbitan customs bond
kepada surety company dengan melampirkan PIB dan SK
pembebasan

d. Surety company (perusahaan penjamin}) menerbitkan sertifikat
customs bond dan diserahkan kepada prinsipal

e. Prinsipal menyerahkan sertifikat c.istoms bond bersama PIB
yang telah disahkan oleh bank devisa kepada obligee

f. Obligee menerbitkan surat tanda terima jaminan dan diserahkan
kepada prinsipal.

g. Prinsipal menyerahkan PIB, SK Pembebasan dan STBPJ (Surat
Tanda Bukti Penerimaan Jaminan) kepada petugas bea cukai
dilapangan untuk proses pengeluaran barang dari pelabuhan.

h. Prinsipal melaksanakan kewajibannya selama jangka waktu
penjaminan {maksimal 12 bulan)

Perbedaan antara custom bond denjan bank garansi dan asuransi

Custom Bond Bank Garansi
1. Tanpa Colateral 1 Setcr jaminan
2. Jangka waktu sesuai PIB 2. Maksimum 1 tahun
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3. Service charge

4. Conditional

5. Perikatan tanggung
renteng

6. Surety punya hak tuntut
kepada prinsipal

7. Re- asuransi

Customs Bond

1. Kegagalan pﬁnsipa!

2. Peranjian 3 pihak

3. Tidak berpegang pada hukum
bilangan banyak

4. premi sebagai service charge

5. Prinsip tidak dapat dibatalkan

6. False fact, tidak mempenga-

ruhi obligee

33

3. Provisi

4. Unconditional

5. perikatan pertanagung
an sgpihak

6. Bank mencairkan se-
toran jaminan

7. Ditahan sendiri

Asuransi

. Accident risk

—

2. Peranjian 2 pihak

w

Be pegang pada hukum
bilangan banyak
4. Premi sebagai dana

penibayaran ganti rugi

o

. Dapat dibatalkan oleh
satu pihak
6. False fact, menyebab-

kan kontrak batal

Faktor penyebab mahalnya mobil impor CBU tidak teriepas aari

kebijakan pemerintah. Status mobil mewah bukan karena status mewah

yang melekat pada mobil CBU itu, tetapi akibat banyaknya pungutan resn i

{(sesuai dengan buku turif Bea Masuk Indonesia) ketka masuk ke
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indonesia. Jadi praktik ekonomi biaya tinggi terse but menyebabkan harga
mobil (yang dikatakan mewah) Rp. 100 jutza sampai Rp. 250 juta lebih
mahal dibandingkan harga pasaran di luar neceri. Semua itu karena
berlangsungnya praktik ekonomi biaya tinggi, berupa pungutan, uang
sifuman, pajak distribusi (PPN, PPBM, PPH pasal 22) fainnya di bidang
otomotif yang sudah tidak rasional, sehingga harge melambung tinggi dan
semakin sulit terjangkau oleh konsumen. Padahal, konsumen otomotif
indonesia berpeluang memiliki kendaraan berharga murah. Hal ini
selayaknya indonesia periu beiajar. dari cina yang memproduksi dan
menjual sepeda motor senilai 200 dollar AS Ironisnya, ketika motor serupa
dijuai i indonesia maka harga jualnya menjadi Rp. 7,2 juta per-unit.
Berlipat gandanya harga motor tersebut ak'bat pungutan dari berbage.
intansi ini. Pungutan terjedi hampir di semrua pos pelayanan adminitrasi,
termasuk pungutan yang dibayar di lapangan, sejalk mobil dikeluarkan dari
kapal, gudang, hingga san pai ke tangan konsumen. Semua mobil CBU dari
importir umum dijamin orisinalitas dan baru dan diteliti secara cermat dan
diperiksa secara ulang baik fisik maupun mesin mobilnya.

Mobil built up yang diimpor anggota importir umum dapat melangkah
bersama mendukung kebijakan pemerintah dan meningkatkan citra kiprah
importir umum dalam mengisi pasar mobil di indonesia. Dengan semakin
‘pintarnya” konsumen mobill CBU, pemerntah bersedia memangkas
berbagai macam pungutsn yang mendongkrak harga mobil impor.

Pemerintah pun mungkin bisa meninjau kembali kebijakan pajaknya pada
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kendaraan bermotor. Sebab, jika ada pengurangan pajak kendaraan,
pemerintah secara otomatis memberii kesempatan luas kepada masyarakat
untuk memilikii kendaraan bermotor. Pasalnya, pajak rendah sehingga rasio
kepemilikan kendaraan membaik. Tingginya mobilitas penduduk, kegiatan
perekonomian masyarakat juga terdorong, yang secara otomatis_
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi secara makro. Pemasukan ke
pundi-pundi pemerintah berupa pajak terus meiggelembung, jenis dan
populasi kendaraan terus meningkat. Jika harga terjangkau, angan-angan
rakyat berkantung tipis untuk memiliki mobil impor pun makin besar.

Menurut pendapat saya bahwa pengimpor mobil mewah mempunyai
beberapa resiko dan tanggung jawab yang sangat besar dan sangat berat
jika ditinjau dari segi hukum antara lain : -'

1. Perdata

2. Pidana

3. Administrasi

Resiko dari segi hukum perdata meliputi pencetahuan cara berkontrak
dengan pihak penjuat di luar negeri, pengimpor (pembeli Indonesia) sangat
minim pengetahuan tentang internasional Sales Contract , sehingga kerap
kali, digunakan penjual luar negeri menjadi nilai bargening suatu kondisi
dan pilihan hukumnya (Choice of [aw), tida< berpihak pada pembeli /
pengimpor mobil, rata-rata menggunakan hukum negara penjual, misalnya :
hukum negara Jepang, dan pihak penjual luar negeri kebanyakan tidak

percaya jika pilihan hukumnya Negara Indonesia. Di dalam sales contrac
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tersebut, mencantumkan antara lain, jenis mobil yang dibeli (mobil dalam
kondisi baru), warna pilihan, nomor mesin, nomor rangka, type, harga,
tujuan dikirim dimana, jatun tempo, kapal pengangkut, container dan
penerima barang di Indonesia, terakhir cara pembayaran, bahwa jika
pengimpor dalam jumiah banyak untuk 5 unit ke atas, bisa menggunakan
L/C lewat bank di Indonesia tapi jika pembelian hurang dari 5 unit maka
pembayaran harus dengan transfer / telex atau tinai dan barang akan
dikirim jika uang pembayran telah diterima oleh penjual mobil.

Sales Contrac / Sales Agreement dengan pihak penjual hanya
dilayani, apabila pembelian untuk 1 (satu) unit, yang digunakan untuk uji
tipe di Indonesia, pihak Jepang tidak melayani Sales Contrac / Sales
Agreement, dan pembelian tersebut merupakan pembelian dengan cara
cash dan carry ( bawa barang bayar tunai), disini pihak pembeli harus jeli
terhadap mobil yang akan di beli dan tidak bise dikembalikan lagi ke negara
asalnya, dan kemungkinan di Indonesia jika diuji Tipe tidak layak, maka
mobil tersebut tidak bisa digunakan, resihonya sangat besar, dan
pembelian 1 (satu) unit tersebut, harus orang yang oersangkutan datang ke
negara penjuainya, tetapi untuk pembelian selanjutnya tidak diperlukan
cukup menggunakan faximile.

Antara teori dan praktik hukum di lapang:n sangat jauh berbeda, ada
kalanya sama, ada kalanya menyimpang. Sedangkan jika Sales Contract
digunakan dalam pembelian 1 (satu) unit mobil tersebut, jika ada masalah

dengan pihak penjual atau penjuainya wanprestasi terhadap pembeli, maka
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sukar sekali untuk melakukan gugatan secarz perdata berdasar hukum
negara yang bersangkutan, karena memakan biaya honorarium pengacara
di negara penjual mobil sangat mahal, ¢ isini faktor untung-untungan cukup
besar dalam berbisnis mobil mewah.

Tanggungjawab dari segi hukum pidana adalah pada proses impor
mobil mewah, jarang sekali orang melakukan penyelundupan, dalam hal ini
ketentuan pidana diatur dalam pasal 102 Undar g-Undang Kepabeanan.
Setiap kapal yang bersandar ai pelabuhan Indonesia harus segera
memberitahukan berapa jumiah penumpang dan jenis barang yang dibawa
kepada pihak bea dan cukai setempat yang disebut Manifest penumpang,
sehingga pihak bea dan cukai dapat segera mengetahui adanya countainer
vang berisi mobil tersebut, sehingga bea dan cukai setempat mengeluarkan
Nota Inteljen, bahwa barang tersebﬁt terkena Jalur Merah dengan Surat
Pemberitahuan Jalur Merah yang dikeluarkan ben cukai setempat, yang
nantinya barang tersebut harus diperiksa secara fisik. Ada beberapa cara
ilegal memasukkan mcbil mewah di Indonesia, yaitu dengan jalan
memotong tubuh mobil menjadi 3 bagian, yang masing-masing bagian
diurai komponen-komponennya, vaitu satu bagian didatangkan tidak
bersamaan, yang nantinya disambung atau dirar gkai menjadi satu mobil
kembali, cara demikian dengan pemberitahuan impor barang berupa scrap
besi, dimana potongan besi bekas yang tidak dip.:kai, sehingga bayaf'bea
masuknya scrap besi karena tergolong barang rongsokan yang dihitung

harga per-kilo besi bekas.
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Tanggung jawab secara administrasi adalah meliputi penyelesaian
dokumen impor mobil yaitu mengisi Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan
dengan system EDI, dilampiri invoice (Nilai Pabean yang benar), PFacking
List, Bl and Loading (B/L), pembayaran bea masuk dan pajak, disesuaikan
dengan buku tarif bea masuk Indonesia tat.un yang baru. Persyaratan
administrasi ini memuat fotocopy surat-sur it meliputi StUP, TDP, APIU,
dilengkapi di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai setempat, Pejabat PFPD
(Pejabat Fungsionaris Puomeriksa Dokumen) akan memeriksa apakah
sudah benarkah PIB yang disampaikan kepa pihak Bea dan Cukai, jika
sudah benar maka pejabat tersebut langsung m enerbitkan SPPB ( Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang) yang ditanda tangani pejabat tersebut,
maka keluariah barang tersebut, jika PIB tersebut cara mengisinya salah
maka harus dibenarkan terlebih dahulu, dan kekurangan bayar bea masuk
dan pajak harus dibayar lagi dengan memakai nota pembetulan dan
ditambah denda administrasi yaitu Surat Pemberitahuan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, cukai, dan denda administrasi dan Pajak Dalam
Rangka Impor (PDRI) dan pengimpor mabil diberikan hak untuk
mengajukan keberatan kepada Direktorat Janderal Bea dan Cukai di
Jakarta melalui Kantor Pelayanan Bea dan Cukai setempat sebeium jatuh
tempo tagihan 30 hari kerja, secara tertulis disertai bukti pendukung lainnya
dan syarat pengajuan keberatan adalah menaruh jaminan bank garansi
sebesar kekurangan bea masuk dan pajak tersebut, baru keberatan

- tersebut akan dapat diproses selanjuinya di Jakarta. Bea masuk dan pajak
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yang dibayar dikenakan bunga 2 % setiap bulannya dan maksimal bunga
dikenakan 24 bulan. Jika semua kewajiban bea masuk dan pajak lunas
semua, maka kantor pelayanan bea dan cukai setempat mengeluarkan
Formulir Form A yaitu surat keterangan pemasukan kendaraan bermotor
atas nama Departemen Keuangan (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai)
yang akan digunakan kepada polisi untuk mengeluarkan BPKB (Buku

Pemilik Kendaraan Bermotcr).
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BAB il
KENDALA YURIDIS PENERAPAN UU NO. 10 TAHUN 1995
DALAM KAITANNYA DENGAN IMPOR_MOBIL

1. Timbulnya Penyelundupan

Di negara mana pun hampir selalu ada, baik perorangan
maupun badan-badan usaha yang memikiizan kepentingan dan
keuntungan diri sendiri, tanpa mengindz.hkan kepntingan masyarakat
banyak, apalagi peraturan yang berlaku. Kaena itu di dalam
perdagangan luar negeri khususnya, ada saja jolongan-golongan yang
berusaha meloloskan diri dari peraturan-peraturan pemerintah yang
dianggapnya merugikan kepentingannya, ataupun untuk mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya, dengan cara melanggar peraturan
yang berlaku

Penyelundupan bisa teriadi karena bea masuknya tinggi, pajak
tinggi sehingga merangsang orang untuk menyelundupkan barang
tersebut, disisi lain harga jual di dalam negeri harganya pun tinggi,
sehingga membuat si penyelundup mendapatkan banyak keuntungan
besar.

Penyelundupan terus menggelinding, malah disinyalir kian
parah. Tak pelak tudingar: terarah ke direktrat jenderal bea dan cukai.
Padahal penyelundupan ibarat lingkaran setan yang mesti
ditanggulangi bersama. #da 2 ( dua ) alasan mengapa penyulundupan

mobil mewah belum tuntas. Pertama, penyulundupan itu telah sangat
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banyak merugikan negara, karena bea masuk dan pajak tidak dibayar.
Hal ini, lagi pula sudah berlangsung lama dan intensitasnya semakin
meningkat yang dilakukan dengan tipu musihat yang berubah-ubah
bentuknya. Kalau tidak dihentikan, ini pasti 2kan menjadi rongrongan
yang memperburuk keadaan ekonomi. Kedua, aparatur negara yang
terlibat juga semakin banyak, termasuk dari teristimewa aparatur
aparat bea dan cukai, yang seharusnya menjaga pelaksanaan
peratu;an hukum dan kebijakan pemerintah. Ini bisa membentuk
lingkaran setan karena tak ada lagi pihak yar g akan diandalkan untuk
memberantas penyelundupan vang merug kan itu. Jadi, kemrosotan
moral pejabat yang terjadi harus dibendung segera sebelum semua ikut
amblas bersama-sama. Tapi, sebaiknya di samping kedua alasan untuk
segera membongkar, juga ada sama banyak alasan untuk skeptis
bahwa pembongkarannya bisa dilakukan dergan tuntas. Pertama,
teknik dan tipu mislihat yang dipakai dalam rangkaian proses
penyulundupan tidak saja makin canggih, tapi juga makin brutal. Ada
polisi mendukung hasil penyelundupan mobil dengan cara menerbitkan
nomor bantuan atau nomor rahasia. Ada yang memalsukan From-A,
yaitu dokumen pabean yang menyatakan bahwa sebuah mobil
dimasukkan sebagai mobil impor melalui prosedur yang benar. Selain
rekayasa surat-surat pendukung, ada juga rek ayasa fisik, seperti mobii
sedan bekas-yang impornya dilarang-dirzkondisikan sedemikian

sehingga bersalin rupa seperti baru. Untuk semua mebil itu kemudian
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akan dibuat STNK dar BPKBnya di kanior-kantor polisi yang
pejabatnya mau bekerja sama untuk bertindak di lLar peraturan. Kaiau
kesukaran timbut di suatu tempat, akan dicarikan kantor lain yang lebih
aman dan pejabatnya lunak. Tanpa mempersoalkar bukti, orang awam
percaya bahwa uangiah yang menjadi penentu dalam soal ini. Faktor
uang yang kronis dan kecanggihan modus operandi penyelundupan
yang luwes dan berganti-ganti sesuai jaman im merupakan halangan
nyata bagi pemberantasan penyundupan mobil dengan tuntas. Alasan
kedua untuk meragukan kemungkinan pemberantasan yang tuntas
iafah kesulitan kedudukan pemimpin kepolisian itu sendin. Operasi para
pedagang mobil penyelundup ini sudah cukup lama, sejak puluhan
tahun yang lalu, yang dengan berbagai cara juga melibatkan kalangan
kepolisian. Banyak yang kecipratan, walaupun “ukan semua. Tapi
hampir semua punya kelemahan, yang menuiibuhkan saling tenggang
rasa diantara para pejabat polisi, sehingga menghalangi yang satu
untuk  menindak yang fainnya. Secara khusus, kesulitan untuk
 pertindak tegas makin terasa dalam skandal penyelundupar mobil
karena keterlibatan oknum bea dan cukai dan kepolisian. Banyak yang
harus menjadi korban. Maraknya penyelundupan tak ditampik oleh
Menteri Keuangan Boediono, malah ia mengak 1 saat ini memberantas
penyelundupan sudah pada taraf memprihatinkan. Penyelundupan
membawa seabrek dampak negatif bagi kondisi negara. Mulai dari

mengurangi penerimaan, distorsi pasar, meagancam pertumbuhan
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industri dalam negeri, menurunkan kesempatan kerja, sampai berakibat
pada indikator ekonomi yang menjadi tidak akurat.

“ Sampai saat ini tedapat 4 zona rawan pe¢ nyelundupan. Selat
malaka, selat singapura dan selat karimata masuk zona 1.
Sedangkan Kalimantan barat, sungka vang — serawak, masuk
zona . Untuk Zona Il mencakup Kalimzntan Timur, yakni
perairan sipadan - ligitan, perairan tarakan, nunukan,
berbatan tawao sabah. Terakhir zona IV mencakup daerah
Indonesia timur yakni perairan papua / sorcng, perairan
maluku dan sulawesi utara. Empat zona inilah yang menjadi
prioritas pengawasan direktorat jendera bea dan cukai *. **

Disinyalir aksi penyelundupan yang terjadi selama ini selalu ada
orang kuat di belakangnya, namun sejauh ini pihak bea dan cukai serta
aparat yang terkait belum pernah berhasil mengtingkap adanya dugaan

jaringan ini.

2. Modus Penyelundupan

Modus penyelundupan Ada tiga modus op3randi pelanggaran

kepabeanan. Pertama, penyeiundupan langsung. Di sini termasuk
penyelundupan yang dilakukan secara tradisional oleh rakyat dengan
menggunakan kapal kecil, bongkar barang imor di daerah terpencil,
bongkar barang impor di dermaga kecit milik serdiri, seperti yang terjadi
di sepanjang Tanjung Balai Asahan. Ada juga modus penyelundupan
langsung dengan cara masuk ke perairan indonesia, kemudian

dibongkar di laut, selanjutnya diangkut ke daerah pabeanan. Cara lain,

'* Warta Ekonomi, Perspektif Baru Bisnis Dan Ekonomi, tanggal 1 September
2004, h.2
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barang dari Batam di muat di dermaga di luar pen jawasan bea cukai,
diangkat ke daerah pabean di indonesia. Semeritara modus kedua
menyangkut pelanggaran administrasi, biasanya penyeiundupan
dilakukan lewat penyalahgunaan dokumen pemberitahuan. (ni
menyangkut jumlah atau jenis barang, klasifikasi Harmonized System
dan spesifikasi barang, nilai dan harga barang. hlereka melakukan ini
dengan tujuan menghindari pengenaan bea masuk dan pajak yang
tinggi, serta menghindar dari aturan tataniaga dan larangan seria
pembatasan. Adapun modus ketiga dilakukan dengan pengangkutan
antar pulau. Barang yang diimpor dibongkar di tengah laut dan
langsung diangkut ke dJdaerah pabean indonesia Dengan cara ini
mereka terhindar dari aparat bea dan cukai, karena angkutan antar
pulau sudah bukan wewer ang mereka lagi.

* Modus penyelundupan yang lain para penyelundup juga
pernah melakukan aksinya dengan cara memotong -
motong badan mobil mewah, melepas ban serta semua pintu
mobil mewah .oersangkutan. Barang-barang itu kemudian
disebutkan sebagai barang bekas. Nanun setelah keluar
dari tanjung priok badan mobil tersebut dilas ulang dan
dirakit kembali . '°

Penyelundupan masih saja terjadi, setidakny 1 ada tiga penyebab,
yaitu motivasi, kebijakan, serta institusi. Untuk alasan motivasi, ini bisa

dipicu oleh faktor ekonomis yang disokong adan;a disparitas harga

antara dalam negeri dan luar negen. Ada juga putensi dan permintaan

15 Koran Kompas, Sabtu tanggal 21 Oktober 2000 *Penyelundupan Mobil Mewah
Terus Terjadi”
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dalam dan luar akibat adanya tarang-barang larengan atau dibatasi
peredarannya. Keadaan sosial ekonomi masyarakat di daerah
perbatasan pun turut menjadi faktor pemicu. kebijakan pemerintah,
kebijakan tataniaga, tarif, kuota, subsidi serta kebijakan pemda
menyebabkan terjadinya dispafitas harga, dis.orsi pasar, persaingan
unfair, monopoli, kebijakan tumpang tindih, yeng berujung pada
penyelundupan ekspor dan impor. Menurut pendapat penulis sumber
utama penyelundupan adalah tidak sinkronya ke'sijakan perdagangan
dalam negeri dengan luar negeri. Akibat timbul perbedaan harga
komoditas yang cukup besar antara dalam dan Iluar negeri.
Penyelundupan juga disebabkan oleh kondisi geografis indonesia yang
berbentuk kepulauan, berikut laut yang sangat luas pius adanya
daerah-daerah terpencil. Ini yang menyebabkan banyaknya pintu
masuk barang.

Maraknya keterlibatan oknum dalim  peayelundupan
menghasitkan tudingan yang tidak sedap bagi direktorat bea dan cukai.
Lembaga ini selalu dijadikan kambing hitam bahwa ada orang dalam
yang ikut bermain dan memuluskan aksi tarsebut. Pendeknya, tak
mungkin ada penyelundupan tanpa keteriibatan orang dalam, dan tidak
usah ditutupi, sudah menjadi rahasia umum bahwa penyelundupan tak
lepas dari kongkalikong antara pelaku penyelundupan dengan orang
dalam bea dan cukai karena dengan otoritas kewenangan yang begitu

mendominasi, peluang orang dalam bea dar cukai untuk bermain
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cukup besar. Masalah penyelundupan memanj bukan hanya tanggung
jawab pihak bea dan cukai, tapi juga menyangkut instansi lain di
pemerintahan, seperti Deperindag, Departemen Pertanian, Departemen
Kehutahan, Kepolisian, TNl AL, juga dengan ‘nstansi terkait lainnya.
Tugas direktorat jenderal bea dan cukai memang cukup berat dan luas
sekali, oleh karena itu tak mungkin mereka jalan sendiri tanpa kerja
sama dengan instansi terkait. Harus ada sinergi aturan main dan
hukum antara instansi tersbut. Apalagi modus Jperansi penyelundupan
sekarang semakin canggih dan mereka jeli melihat kelemahan aparat.
Selain soal lintas sektoral, masalab penyelundipan juga menyangkut
lintas koordinasi antar pusat dan daerah, seiring dengan penerapan
otonomi daerah. Bagaimana pun sekarang daerah memiliki
kewenangan mengatur dirinya sendiri.

Setiap kali terjadi transaksi perdagangan, aparat bea dan cukai
selaiu dilibatkan dalam penanganan barang impor maupun ekspor
tersebut. Sebagaimana konsekwensi logis, maka sii.ap dan tingkah laku
dari aparat bea dan cukai dalam melaksarakan fugasnya akan
mempunyai akibat atau dampak yang sangat substansional atas
pergerakan atau arus barang yang melewati negara. Di sisi lain,
pergerakan barang yang melewati batas negara, baik berupa barang
impor maupun baarang ekspor, juga dipenjaruh; oleh bagaimana
importir, eksportir maupun pihak-pihak yang memperoleh kemudahan

dalam bidang kepabeanan bersikap. Sikap yang positif artinya
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mematuhi terhadap ketentuan peraturan yang berlaku akan sangat

membantu terhadap kelancaran arus barang dan dokumen.

3. Solusi Pe.nanggulangan Penyelundupan

Langkah lain adalah dengan memanf: atkan penggunaan
teknologi informasi (Tl ) agar ruang bagi orang dJalam untuk terlibat
dalam penyelundupan semakin sempit. Sejak tahun 1997, direktorat
jenderal bea dan cukai mulai menggunakan teknclogi informasi ( T1 )
untuk membackup kinerjanya, terutama dalam hal kegiatan impor.
Salah satunya melalui EDI ( Electronic Data Interchange ), yakni sistem
pertukaran dokumen pabean secaia elektronik. De.\gan pelayanan ini,
dokumen pabean lebih cepat sampai ke kantor pabean untuk segera
diproses. Selain itu, mitra-mitra direktorat jenderal bea dan cukai akan
memperoleh respon dan jawaban atas pengajuan dokumen secara
elektronik melalui BiznisNET. Sistem EDI ini juga mulai diterapkan
untuk ~kspor sejak tanggal 1 aprit 2004. Bahwa dasar hukum impor
dengan menggunakan PiB (Pernberitahuan Iir por Barang) system EDI
(Electronic Data Interchaiige) ialah pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
No 10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan, dalam penjelasan
menyebutkan bahwa pem seritahuan pabean diserahkan keapa Pejabat
Bea dan Cukai di kantor pabean atau tempat lain yang disamakan

dengan kantor pabean dalam bentuk formulir.
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Pelayanan PIB EDI merupakan suatu pelayanan yang didasarkan
pada sistem pertukaran dokumen elektronik untuk menyampaikan
dokumen pabean dengan memanfaatkan jaringan EDL. Pelayanan PIB
EDI! telah diterapkan pada kantor Pelayanan Bea dan Cukai dengan
frekwer si impor yang tinggi. Selain menerapkan EDi, dalam hal ini
direktorat jenderal bea dan cukai juga manyempurnakan sistem
pembayaran pungutan neyara dalam rangka impor bea cukai (PDRY)
secara online dengan bank devisa. Selain mempercepat proses
pembayaran, penerapan :istem ini juga akan mencegah pemalsuan
bukti-bukti pembayaran bea masuk dan pajak —pajak impor. Reformasi
sistem pembayaran ini terdiri dari tiga bagian, vakni penyempurnaan
bentuk dokumen pembayaran (single document), integrasi on line
paymenty system PDRI, dan pembayaran PDRI di bank devisa
persepsi. Melalut terobosan ini, bentuk dokumen disempumnakan
dengan cara menyatukan dokumen pembayaran pabean dan pajak dari
surat setoran bea dan cukai (SSBC) dan surat setoran pabean (SSP)
menjadi surat setoran pabean, cukai dan pajak dalam rangka impor. Ini
diharapkan mampu menyederhanakan proses adminitrasi  dan
pengawasan sistem pembayaran. Bea cukai juga sudah
mengintegrasikan jaringan elektroniknya dengan direktorat jenderal
anggaran dan direktorat jenderal pajak, serta jaringan perbankan dalam
proses rekonsiliasi pembayaran PDRI dan restitusi impor dapat

dilakukan secara lebih cepat dan akurat.
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“ Sebelumnya, sistem yang dijalankan adalah manual, yakni
pengimpor membawa bukti pembayaran secara fisik dari bank
kepada kantor peiayanan bea dan cukai da1 ini sangat lambat
dan mempengaruhi proses pelayanan bea dan cukai. Dengan
sistem baru ini ada penghematan wakiu dan biaya bagi para
pengimpor. Selain itu juga menekan biaya pengimpor *.*?

Untuk saat ini prosedur kepabeanan yanqy siap dilayani secara
elektronik adalah prosedur impor yaitu untuk .

* a. Cargo manifesting, dengan sistem EDI ini, dokumen dari
agen pelayaran awau penerbangan dapat disampaikan
secara elektronik kepada kantor pabean melalui EDI
mailbox kantor pabean di jaringan =DI Biznis NET . Untuk
setiap jenis dokumen pabean yang disampaikan, kantor
pabean akan memberikan nomor penerimaan dokumen
pabean tersebut.

b. Cargo realising, dengan asas self assement imgportir / PPJK
menyusun PIB untuk diajukan kepada kantor pabean dalam
rangka pembayaran bea masuk dan sajak dalam rangka
impor melaluibank devisa persepsi. Selanjutnya kantor
pabean akan memproses dokumzn PIB, sementara bank
memberitahu kantor pabean mengenai pembayaran yang
dilakukan oleh importir. Pada sistem pelayanan EDI seluruh
respon atau jawaban dari kantor pabean akan diterima
importir / PPJK secara elektron’k, mulai dari nomor
penerimaan, nomor pendaftaran, nota-nota, hingga
persetujuan pengeluaran barang *."

Jenis-jenis dokumen standar yang digunakan dalam sistem EDI

kepabeanan yaitu :
* a CUSREP ( Customs Conveyance Rzport Message), untuk
dokumen pemberitahuan keda angan sarana pengangkut.

b. CUSCAR (Customs Cargo Reuort Maessege), untuk dokumen
pemberitahuan Umum ( PU )

¢. CUSDEC (Customs Declaration Messaye), untuk dokumen
Pemberitahuan Impor Barang ( PIB )

'® Warta Ekonomi, Op. Cit., h. 4

'" Agus Suryana, Loc , Cit,, h. 73
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d. CUSRES (Customs Response Message), untuk
pemberitahuan respon-respon dari kantor pabean kepada
mitranya

e. CREAD (Credit advise Message), untuk pemberitahuan bank
kepada kantor pabean mengenai pembayaran bea masuk dan
pajak dalam rangka impor yang dilakukan importir “.

Manfaat dari sistem EDI Kepabeanan antara lain :

1. Penyampaian atau penerimaan informasi (dokumen) lebih
cepat sehingga pelayanan dapat s¢gera diperoleh, tanpa
perllu datang ke kantor pabean.

2. Pertukaran informasi dilaki kan antar aplikasi sehingga
tidak perlu proses re-entry data di sisi penerima dan tidak
perlu proses printing disisi pengirim

3. Mendukung terbentuknya Electronic  Trading dan
meningkatkan kualitas pelayan.

4. Di sisi manajemen akan turut mendukung intergrasi fungsi-
fungsi operasional sehingga memudzhkan monitoring dan
kontrol.

5. Terhindar dari pengiriman dokumen mail yang tidak
diharapkan.

6. Dokumen dapat diterima dalam bentuk facsimife.

Cara memanfaatkan sistem EDI Kepabeanin, setiap importir

ataupun perusahaan pengangkutan terlebih dahulu

¥ Agus Suryana, Ibid
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1. Mendaftarkan diri ke kantor pabean setempat dan
menandatangani perjanjian bilateral mengenai sistem EDI
Kepabeanan (Trading Patnership Agreement atau TPA).
Bagi importir yang berhubungan dencan beberapa kantor
pabean maka harus mendaftarkan diri dan menandatangani
TPA dengan setiap kantor pabean dimana dokumen atau
barang dilayani. TPA akan mengatur hak dan kewajiban
yang dimiliki cleh masing-masing pengguna sistem EDI,
yaitu kantor pabean dan mitranya sehubungan dengan
dokumen secara EDI

2. Bila belum menjadi pelanggan jaringan EDI maka dapat
mendaftarkan diri menjadi pelanggan jaringan EDI (Bisnis
NET) ke PT. Edi Indonesia.

Komponen Sistem EDI Kepabeanan sebagai be ikut.

1. Pedoman implementasi

2. Program aplikasi komputer untuk inpor yang dapat
membentuk dokumen PIB serta menerima pembetritahuan-
pemberitahuan bea dan cukai

3.  Software transiator EDI dan modul kom.unikasi data

4. Perangkat komunikasi data (modem)

5. Faslitas telekomunikasi {misal : telepon)

Pedoman pelaksanaan untuk pengangkut :
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A. Penyampaian data pemberitahuan reicana kedatangan sarana
pengangkut :

1. Pengangkut mengirimkan data pemberitahuan mengenai
rencana kedatangan sarana pengangkut  sebelum
kedatangan sarana pengangkut ke Lantor pabean secara
elektronik melalui EDI

2. Pengangkut menerima cusres berupa tanda bukti penerimaan
rencana kedatangan sarana pengangkut.

B. Penyampaian Data Manifest :
1. Pengangkut mengirimkan data manifists sebelum atau selambat-
lambatnya 24 jam sejak kedatangan sarana pengangkut, ke

kantor pabean secara elektrenik melalui EDI Network.

[~

Pengangkut menerima cusres (Custoris Response Message)
berupa nomor BC.1.1."

" Kendala dari pelaksanaan sistem EDU ini pada umumnya
adalah kendala yang bersifat tehnis yaitu yang berhubungan
dengan pengiriman data lewat komputer, fasilitas telepon
dan biaya untuk pengadaan perangkat komputer. Di samping
itu, kendala lainnya adalah terbatasnya jumlah bank yang
memakai program ED! ini. Diketahui hanya ada 5 bank
nasionai saja yang memakai sistem DI di samping 3 bank
asing. Sedangkan kendala prosed.ural relatif tidak ada
karena semua perusahaan pengguna jasa progam EDI
mendapatkan perlakuan sama *. %

19

Agus Suryana, Loc. Cit., h. 75

% Koesrianti, Evaluasi Pelaksanaan Sistem  letronic Data Interchange (EDI)} Di
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, Yuridika, volume 15, i{o. 4, Juli 2000, h. 290

Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

53

Untuk mencegal melvasnya tindak penyelundupan serta
dilakukan pemalsuan atau pemanipulasian data, Undang-Undang
Kepabeanan telah mengantasipasi melalui ketentuan pada pasal 104 |
yang menyatakan bahwa siapa saja yang :

a. Mengangkut barang yang berasal dari tindak pidaana
penyelundupan.

b. Memusnahkan, mengubah, memotong, menyembunyikan atau
membuang buku atau catatan yang me.rurut undang-uridang
ini harus disimpan.

¢. Menghilangkan, menyetuiui atau turut serta daiam penghilangan
keterangan dari pembertahuan pabear., dokumen pelengkap
pabean, atau catatan, atau ;

d. Menyimpan dan / atau menyediakan blangko faktur dagang dari
perusahaan yang berdomisili di luar negen yang diketahui
dapat digunakan sebagai kelengkapan pem)eritahuan pabean.

Menurut Undang-Undang Kepabeanan pasal 104 terhadap tindak-
pidana tersebut, dengan pidana penjara paling lama dua tahun dan /
atau denda paling banyak Rp. 100.000.00C 000. Ancaman pidana
tersebut itu perlu, agar supaya ketentuan pembongkaran barang pada
tempat yang telah ditentukan dapat dipatuhi. Dapat dipastikan bahwa
importir akan melakukan pembongkaran sesuka hatinya. Akibat
selanjutnya pejabat bea cukai akan sangat  sulit untuk dapat

mengontrol pembongkaran barang impor. Demikian pula dengan
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ketentuan untuk membuka sarta melep: s segel atau tanda pengaman
yang telah dipasang oleh pejabat bea cukai. Tanp: ancaman tersebut,
maka maksud pengaman barang dengan menyegel atau mengunci
tidak akan pernah tercapai

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa audt* adalan merupakan
upaya terakhir yang dapat dilakukan oleh direktorat jenderal bea dan

cukai untuk membuktikan bahwa terhadap fasilitas yang telah diberikan

kepada :
1. Importir,
2. Eksportir

3. Pengusaha tempat penimbunan. sementara,

4. Pengusaha tempat penimbunan berikat,

5. Pengusaha pengurusan jasa kepabeanan, atau

6. Pengusaha penganckutan

Sebagai alat bukti yang dimaksud maxa importir, eksportir serta

semua pengusaha tersebut harus menyelengge rakan pembukuan dan
menyimpan catatan serta surat menyurat yang berkaitan dengan
fasilitas dalam kegiatan impor dan ekspor secara lengkap dan benar
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Fasilitas y2 1g dimaksud adalah
kemudahan-kemudahan yang diperoleh, antara lain pemeriksaan
barang secara selektif, pemberitahuan pabean yar.g self assesment,
pembayaran secara berkala, prenotification. Dalam hal tidak

melaksanakan ketentuan pasal 106 Undang-Undang Kepabeanan
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tersebut dan perbuatan tersebut menyebabkan kerugian keuangan
negara, dipidana dengan pidana paling lama dua tahun dan / atau
denda paling banyak Rp. 125.000.000,00.

Khusus terhadap pengusaha pengirusan jasa kepabeanan,
ditegaskan bahwa jika melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
yang berlaku dalam melaksanakan pekerjaan yang dikuasakan oleh
importir atau eksportir, yang bersangkutan diancam dengan pidana
yang sama dengan ancaman pidana terhadap iinportir atau eksportir.
Misainya jika pengusaha pengurusan jasa kepabeanan memalsukan
nilai pabean pada invoice yang diterima importir sehingga
pemberitahuan pabean yang digjukan atas nama importir tersebut lebih
rendah, pengusaha pengurusan jasa kepabeanan diancam pidana
sebagimana dimaksud dalam undarg-undang kepabeanan pasal 103
huruf C, vyaitu membuat, menyetujui atau turut serta dalam
penambahan data palsu ke dalam buku atau catatan, berupa pidana
penjara paling lama lima tahun dan atau / d:nda paling banyak Rp.
250.000.000,00. |

Sanksi pidana dan penyidikan yang diatur dalam Undang-
Undang nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan Jdimaksudkan untuk
menjamin  hak-hak negara dan dipatuhinya undang-undang

. kepabeanan. Agar tidak menimbulkan hambatan kelancaran arus
barang dan penumpang, maka tindakan oleh pejabat bea dan cukai

harus dilakukan secara efektif. Tindalkan efektif dapat diperoleh, apabila
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aparat institusi bea dan cukai mempunyai dasar kemampuan yang
memadai, disertai dengan disiplin serta dedikasi yang tinggi. Tidak
kalah pentingnya adalah sikap dan kineria mereka yang bergerak
dalam kegiatan impor serta ekspor, juga harus profesional serta
mematuhi pada ketentuan peraturan perundangan yz ng berlaku.

Sudah seharusnya ~ seluruh  sistem pelayanan publik
memanfaatkan jasa teknologi informasi (Tl) untuk menjamin kepastian,
harmonisasi sistem, mencegah penyeluniupan dan sekaligus
memangkas birokrasi, selain digunakan pada pelayanan kepabeanan.

Di sisi lain, pergerakan barang yang melewati batas negara, baik
 berupa barang impor maupun barang ekspor, juga dipengaruhi oleh
bagaimana importir, eksportir maupun pihak-pihak yang memperoleh
kemudahan dalam bidang kepabeanan bersikaj. Sikap yang nositif
artinya mematdhi ternadap ketentuan peraturan yang berlaku akan
sangat membantu terhadap kelancaran a us barang dan dokumen.
Keberhasilan kebijakan pemerintah untuk nemperiancar arus
barang, orang dan dokumen melalui undang-tndaag nomor 10 tahun
1995 tentang kepabeanan bergantung kepada instansi bea dan cukai
yang menangani keluar masuknya barang ekspcr dan impor, serta
pihak-pihak yang memperoleh fasilitas dalam rangka impor maupun
ekspor. Salah satu pihak tidak dapat menjalankan tugas serta fungsinya
dengan baik, akan mempengaruhi pada keberhasilan atas maksud dan

tujuan Undang-Undang nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan
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diundangkan. Pembentukan Asosiasi Importi Kendaraan Bermotor
Indonesia (AIKI) sebagai himpunan importir kendaraan impor utuh
(completely buit up-CBU) diharapkan dapat memperkecil peluang
terjadinya manipulasi dan kerugian keuangan n¢gara, dengan membina
importir.  Untuk menghindari manipu.asi dengan under invoice,
Departemen Perindustrian dan Perdagangan (dutu Jepperindag) telah

menyediakan basis data (data base) harga CBL .
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan
a. Bahwa adanya GATT (General Agreement on Tariff and Trade)
pengimpor mobil mewah CBU (Complete Buit Up) menjadi semakin
mudah dan fariff bea masuk diturunkan, namun pengimpor
dihadapkan akan resiko tanggung jawab yang sangat besar atas
mobil yang dimpornya dari segi hukum antar. lain : resiko dari segi
hukum perdata meliputi masalah kontrak dengan pihak penjual di
luar negert, pengimpor (pembeli Indcnesia) sangat minim
pengetahuan tentang Intemnasional Sales Contract internasional,
sehingga kerap kali, digunakan penjual luai negeri menjadi nilai
bargening suatu kondisi dan pilihan huturanya (Choice Law), tidak
berpihak pada pembeli / pengimpor mobil, rata-rata menggunakan
hukum negara penjual. Dari segi hukum pidana adalah péda proses
impor mobil mewah, dalam hal ini ketentuan pidana tersebut diatur
dalam pasal 102 Undang-Undang Kepabean.n bahwa setiap kapal
yang bersander di pelabuhan Indonesia harus segera
memberitahukan berapa jumiah penumpang dan jenis barang yang
dibawa kepada pihak bea dan cukai :ietempat berupa manifest.
Sedangkan secara administrasi adalah meliputi penyelesaian
~ dokumen impor mobil yaitu mengisi Pemberitahuan Impor Barang
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(PIB) dan dengan system EDI, dilampiri Invcice (Nilai Pabean yang
benar), Packing List, Bill and Loading (B/L), pembayaran bea
masuk dan pajak, disesuaikan dengan biku tarif bea masuk
Indonesia tahun yang baru. Dalam suntu perdagangan, pasti ada
golongan-golongan yang berusaha untuk lepas dari peraturan-
peraturan pemerintah yang dianggap merugikan / memberatkan
kepentingannya, ataupun untuk mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya dengan cara melanggar poraturan yang berlaku.
Melalui langkah inovasi sistem ED. yang telah ditetapkan
berdasarkan ketentuan hukum pasal 5 avat 2 Undang-Undang
No.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanzn maka dapat disimpulkan
bahwa aturan hukum yang menetapkan sistem EDI tersebut
menjadi landasan operasional dan sekaligus sebagai metode atas
cara penangkalan / penaggulangan penyelundupan. Langkah
penanggulangan penyelundupan adalah dengan memanfaatkan
penggunaan teknologi informasi (71 ) agar ruang bagi orang dalam
untuk teriibat dalam penyelundupan semakin sempit. Sejak tahun
1997, Direktorat Jenderal Bea ian Cuka’ mulai menggunakan
teknologi informasi (Tl) untuk membackur kinerjanya, terutama
dalam hal kegiatan impor. Salah satum a n.elalui EDI (Elecironic
Data Interchange), yakni sistem pertukaran dokumen pabean
secara elekironik. Dengan pelayanan ini, dckumen pabean lebih

cepat sampai ke kantor pabean untuk segera diproses.

Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.

59



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Saran

a. Pengimpor hendaknya benar-benar memenuhi syarat-syarat yang

telah ditentukan oleh undang-undany kepabeanan dalam
melakukan pengimporan mobil mewah. Selain itu juga pengimpor
harus memperhatikan hak dan kewajibannya dalam hubungannya
dengan pihak pengekspor dalam kontrak impor mobil tersebut.
Mekanisme proses pengimporan riobil periu birokrasi yang lebih
praktis sehingga pengimpor dapat menghem at waktu, biaya dan
memotong birokrasi yang selama ini digunakan oleh aparat untuk

mencarai keuntungan.

. Perlunya perluasan pemakzian sistem EDI pada sertifi

kasi dan dokumen yang berkait dengan pelabuhan. Sehingga
diharapkan sistem ini benar-benar dapat menghapus praktek
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) di pelabuhan yang selama

ini dianggap biasa.
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xoumﬁnm ....SﬁHAB.@LYA .......................

SELAKUKANTOR PENDAFTARAN PERUSAHAAN DATI I

e
oL RFULS T
e

Tanda Daflar Perusahaan wajib dipasang

Noemor Tandy Daftar Perusahaan wajib dicantumRaEn pada papan nama perusahaan dan dokumen-dokumen yang

dipergunakan dalam kegiatan usaha.

Apabila Tanda Daltar Perusahaan hilang atau rusak, wajib mengajukan permintsan tertulis kepada kantor pen-

dafiaran perusahaan untuk memperoleh Denggantinya dalam wakti 3 (tiga) bulan setslah kehilangan atzu rusak.

Setiap perubahan atas hal-hal yang didaftarkan wajib dilaporkan kepada kantor pendaftaran perusahaan dengan

menycbutkan alasan-alasapnya, dalam waktu 3 (tiga) bulan setclah terjadinya perubahan,

Daflar Perusahaan hapus apabila terjadi hal-ha) sehagal berikut :

a. Perusahaan menghentikan segala kegialan usahanya;

b.  Perusahaan berhenti pada waktu akia pendiriannya kadaluwarsa;

¢, Perusahaan dihentikan segala kegiatan usahanya berdasarkan suatu putusan Pengadilan Negeri yang 1elah
memperoleh kekuatan hukum yang ietap. :

Tanda Daftar Perusahaan berdaku untuk jangka wakiy 3 (lima) tahun Sejak ditérbitkan dan wajib diperhaharui

selambat-lambatnya 3 {tiga) bulan schelum masa berlakunya berakhir. :

Ketentuan Pidana

1.

Barang siapa ya g menurul Undang-undang ini dat atau peraturan pelaksanaannya diwajibkan mendaftarkan per-
usahaannya dalam Daliar Perusahaan yang dengan sengaja a1au karena kelaluiannya lidak memenuhi kewajibannya
diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau pidana deada setinggi-tingginya Rp 3.000.000,-
{tiga juta rupiah}, Tindak pidana tersebut merupakaun kejahatan. (Pasal 12}

2. Barang siapa melakukan atau menyuruh melakukan pendafiaran secara keliru atau tidak lengkap daiam Dafiar
Perusahaan diancam dengan pidana kurungan st ama-amanya 3 (liga) bulan atay pidana denda setinggi-lingginya
Rp 1.500.000,- {satu juta lirna ratus ribu rupiah). Tindak pidana terrebut merc wakan pelanggaran. (Pasal 33}

3. Barang siapa tidak memenuhi kewajibannya menurut Undang-undang ini dan wlay peraturan-peraturan peiaksana-
annya untuk menghadap atau menclak untuk menyeran'an alau m:ngajukan sesualu persyaratah dan alay ke-
erangan lain untuk keperluan pendaftaran dalam Daftar Perusahaan diancam dengan pidana kurungan selama-lama-
nya 2 (dua) bulan atau pidana denda setinggi-tingginya Rp 1.000.000,. (satyu juta ruriah). Tindak pidana tersebut

ka | ran. (Pasal 34 : .
merupakan pelanggaran. ( ) fn!'e_t_rnﬂy ' wrveni o
Ciperlinati an, sm’yng g =Y vany
ii LTk Rebenaws g jog
2linya menjyqdi lurame 3 .
¥ang mener itk m“m
Burabaya, H‘ Af’ i z'mj i
An. PANITERA 5
JKGADILAN NEG EXRETARLY
PaNi(tRal U SURABAYA
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Nama/Bentuk Perusahaan : OV TELAGA MAS ABADT o

Alamat Kantor Pusat oo JI"RAYA DARMOHA.RAPAEBI.OKS-—G, .......
SURBABAYA e

Nama Penanggung Jawab - ' II'-YUDIWIBOTOSUEINTO,SH ....................

Telepon/Fax : 031"};.18740/ 9506578, ... B

Nomor Akte Notaris/Perubahan : ‘-», ;\"' ...................................................

Nomor SIUP / TDUP  AT4/13-1/IDUR/ITT/1998 ..

Nomor TDP 13013610059

NPWP . 1:838:580:7-604"

Nomor Surat Ket. Domisili  ; 000/05/402409:04.01.02/00 |

| ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga No. : U 005153

DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KANTOR WIL AYAH DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
PROPINSI . JAWA TIMCR ===~~~

QEPARTEN,,

ANGKA PENGENAL IMPORTIR - UMUM (API-U)
NOMOR : 130100133

BERLAXUSID: (17 APR 2005

Kot

.................................................................................................................

dapat diberikan Angka Pengenal Importir Umum (API-U)), kepada :

.'F.oto COTY in' reesi denpwn »f yang
d:pcr:ni;at!rp. feCs1.ang betenaran -'r;I Plt
aslinys mogjodi {ENEFUNg jawab pejnbat
¥ang menerbitkan / Pemg

Surabuyya. z '] AP Zlh)lv\

r\.n. PANITERA'SEKRETARIS
RiVGADILAN NEGER] SUTRABAY.

abel AGUS HARTADI )

m SH. a Nip. .QTQQQ?:TES....\{:

Tembosan ; :

1. Direkrur Jorideral Perdagangan Luar Negeri, Depperindag;
2. Direktur Impor, Depperindag;

3, Direktur Bank Indonesia/ULN;

4. Direktur Teknis Kepabeanan, Ditjen Bea dan Cukai, Depkeu,

Lam-3.doc

L et R
A P a
4 "\

%

o S — :'.4.':
B B O A e RGNS DB 000 S,
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KARTY NOMOR POKOK WANE PAIAKX

~ DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA -
DIREXTORAT JENDERAL PAJAK  ° -

KANTOR PELAYANAN PﬁJﬂK SURABAYA SUKOMANUNGGAL
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. - . . ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
- W BANKMAYAPADA S

SURAT KETERANGAN

NG.092/Csr/Drm/ XI /2000

Dengan ini kami menerangkan bahwa :

Ir. Yudi Wibowo S. SH.
CV.TELAGA MAS ABADI

. J1.Raya Darmo Harapan S-&
Su-abava.

Nama
Nama Perusahaan
Al amat

Adalah benar nasabah Bank kami dengan onomor rekening
201.20.00361.1 selama ber hubungan dengan kami sejak Tanggal 23
Maret 1996 . sampal saat ini yang bersangkutan menunjukan
FERFORMANCE YANG BAIK.

Surat’' keterangan ini kami berikan untuk dipergunakan sebagai
salah satu persyaratan, pengurusan Tanda Pendaftaran Type
untuk import mobil CBU pada Departemen Perindustrian dan
Perdagangan RI, Dirjen ILMEA Jakarta.

Demikian Keterangan ini kami berikan, .agar dapat digunakan.
sebagai mana-mestinya, tanpa ada ikatan apapun dari pihak
kami .

Surabaya, 07 November 2000

PT.BANK MAYAPADA INTERNATIONAL ,Tbk.
Cabang Surabaya. .

Tanto Kardiono Lindra Rianti Tunggal

Pemimpin Cabang Femimpin Capem

Head Office : Arthaloka Building. J1. Jend. Sudirman Kav. 2, Jakarta 10220, Telp. 570239599, Fax. 5703310, Jakarta: J1. Salemba Rays

Na. 69, Jakarta 10440, Telp. 8581543-6 - 8383515 Fax. 31078566 JL Balik Papan No, 2-A/B, Jakarts 10130, Telp. 371396 - 372993 . 3845147
-3845250 - 3845260 Fax. 371405, JI. H, Samanbudi No. 22.1/7, Jakarta 10710, Telp. 355838 - 3853126-7 Fax. 370566. Surabava : JI. Rava

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga ORIGINAL

| feg No. (02345
PT ASURANSI BHAKTI BHAYANGKARA

JI. Paletehan No. 5, Kebayoran Bau - Jake to 12160
Talp. 7204021, 7204022, 7204023, 7204025, 7204026, 7204027, Fax. {62-2__1] 7222253

MARINE CARGO POLICY

|
POULCY No. UNDER QPEN | OLICY NO. :
11036.“.2“6-0’“ ) - !
. S N PO R OSSO PR o
Assured (s}, elc. : GY¥e TILAGEMAS ARABY
Jle Ruya Darzme Heramam 3lek S Sur-raya
Amount Insured . A¥Be 38,148.54 Valued at  KiDe 38,143.80
K . . Invaice No, T YCR68318
Interest. ' ' HONBA Vé ODYSSSY 3.6 LITRE V~-Ti3
3/L Ne. : MSOUXU356845
Corditions . TeCaG O™ 1.5..82
. — H ] [
Ve 1 Clauses : 6 2 JO Lmuse
esse 1%, Special Conditic & - LIRC (L)
Waranties « Subject th e clnim
gl i
Date of Saifing 1.5.. ’(?Et‘:??'ﬂr 2068 Al and from ! MEILLOVRNE
FAGCEDURL 1o TWHE EVENT OF LOSS 0N DaMAGE FOA whiCH
LABIUTY 01 SammEne Baets o4 DrrR PANTHLS Transhipment at . BINGAPORE
70 PAPRse &1 rareran or Ao ks 47 snBsa 1l 95 g oo G s Mo 1514 TS .
nwm w1 paaoue. T A e L . G e e w N
A e ::m RGN B0 the Cdt':.":l:!ull\::.::w ll::-::ﬂu! g ARy IR  RCLagE TO B s"mmhm
T W appiy skl lor ey by Corned o Dl Basend Raprynsrialess § 4y 1800 00 damade B
anndhe Comrmch 04 o ey bl L d . LR LET . i
1 my ..:::;:.:“ e -:: :.::: wogeen ;nu-h:u.::“:ow:‘:om JrR Place and date signed ir: Sur?-‘-haya, 15 H.VG]’IbCr ar= 2,
4 W g mOICY W e bg e Cairy g e By wetten 3 GBWE Ol oukuerr £ IR o1l o dRmage ’
. Wk AA AP ENE A g Lver G Lk ) gty
HOTE - Tha Conpgrais & e AQERIE &40 fEommended 16 Maky thamidvey Tamidd =in (0r haguiaugs gd
W PO dumhontmy W T porl of G D
N TR TION FOR MLy
A A O KakE G4 LGy wRah maY Mg § EWR UMY ol hUIM g s ol W Sk T We, RT. ASURANSI BHAKT! BRAYANGKARA, hereoy pgree, in
S AL SR 16 A1 2 Sy RSl cEianeg [N Iy amsannd Gr o N wrnsa e consideration of payment to us by or on behall of the Assured of the
| Recom s by wiet 90 el procke ey premium as arrangad, 0 ‘nsure against lost fdamage kability or ax-
R e Abinge B0 10 B e MO Sl S ey e S pense ta the exte 1t and in the manner herein previded.
DOCUMENTATION OF CLAm S
To enabie “::;‘::‘:‘:;::::W Ui AN G Rl AEWAEY APg aUlentd b0 G obmd all gudtaben 'l"l Wi-tness Wherﬂof ............ the Undersigned ........ Of
1. Ongeral pocy
H Onfrnal o cadenad copy ol IMARNG VK kL DGEINEr ik IRPRAND Bp#cl CALDN i 3 01 saughl nolik
H Ol or (et 3 ol Lichen bl gl oA COTIPR I CavAgm
. mm::m_“:j‘m e oo e PT. ASURANSI B_HAKT | BHAYANGKARAI, on behalf of the said
L Camaaor dance anchagesm i e Caries o0 aihet st FRGHEAG has hafied b4 170 101 B DT 407 Company, have subscribed My Nama in 1o Poiicies of the same tenar
) and data, one of which being accomplishad 1o others to be void, as of
SURVEY : the date specified in the schedule.
In the event ol damage arising under this policy no claims will . _
be admitted unless a survey has been held with tha approval of ; for PT. ASURANSI BHAKTI BHAYANGHARA

Tesis Penerapan GATT Dalam Re _ng; '._ O _. ErgEdibowo Sukinto,S.H.



o . “ ORIGINAL
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

- PT ASURANSI BHAKTI BHAYANGKARA

g r Surabays . ! No- 30234:-
'c%: | 11 | . : K\aﬁ;:sl [
Su::r:eleril:;amdari 9V, TELAGAMAR ARABI
Jle Raya Darme Marapan Blek $~6 Surabaya

Uniuk pembayaran premi

Farpremiam papmenl o - Asursnsi Marine Garge,
Dot nde | 11456469.11.6856 | Mswno | 11,36400.2068.0986 |
Cusdinine | 1e0.6 “G" 11482 -

A’ml 3"11!—‘.“ x RP. 1}"23.‘6 = RP. 1‘1}.'&12.911’-
Prosi : Rpe 1840€12.583,— x €015 € = Rpe 2764819, -
Bizya pelisz + raterai = Rwe 1%.84&,--

RP. 2? 5.@1‘} 't

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



PIZLAMAN Sty - BATUAY A
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga -,

CV. TELAGA MAS ABADI
“rading Company

SURAT PERNYATAAN JAMINAN

l. Nama © ir.Yudi Wibowo 8.8H.
2. Penanggung Jawab : CV.Telaga Mas Abadi.
3. Alamat Perusahaan - J1.Raya Dairao Harapan S-06 Surabaya.

Dengan wu menyatakan memberikan jaminan terhadap mutu dan pelayanan purna jual
dari kendaraan bermotor yang diimpor,dengan spesifikasi sebagai ;

1. Merck . Honda.

2. Negara Asal : Jepaa 1.

3. Jenis . Mobil Penumpang 4x2.

4 Tipe : V6 ODYSSEY 3.0 Litre V-T'ee.
5. VIN . JHMRA 8860YC200318.

Dalam ranka pemberian jaminan limaksud kam! menyanggupi untuk menyediakan
fasilitas perawatan / perbaikan dan penyediaan suku cadang kendara: n bermotor tersebut
di Indonesia.

Demikian surat pemyataan ini karai buat dengan sebenamya,apabila kami tidak dapat
memenuhi jaminan tersebut diataskami bersedia untuk dituntut di pengadilan sesuai
dengan perundang undangan yang berlaku.

Surabaya, 8 Mei 2001,

Pemberi Jaminan;

Ir. Yudi Wibowe S.5H

Penanggung Jawab

Homor 3 235/Leg/v/2001

Says yang bertands tangan 21 bavah ini s -
SUGLANTO EARSO, SH, Noiaris 4l Surebaya, -
menerangkan bahwa szya telnh menjelaskan -
isd surat ini kepads 3

tuan IreYUDI WIBOWO 8.8H, tersebut ymng —
saYu, Notaris, kenal dan sesuldah itu ~———
tuan torsobut memdubuhian taada tangwaiye~
Pada suret ini 42 bhrdepsr geys; Foteris, =
pada hari ini, Selasa, tanggal delapan (8)
el dua ribu satu {2001).

b

[

ug\g GLARTO_FAPS0, SE.
/qfota.ru di Surabaya
p/

¥

Tesis : M Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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ADLN - Pérpustakaan Universitas Airlangga

PT. TERMINAL PETIKEMAS SURABAYA :

‘PERINCIAN ‘PERHITUNGAL! PEM_BAYARAN
JAMINAN-JASA TPS MELALUI WA KAT ‘DANA

PT. Y KARED yp B

‘Nama Perusahaan

N¢ 246016

Nama Barang Sr';:Perrnohonan :  No.
‘Banyak Container -: -2 ‘)0( ‘Boxidg—" ‘Box S Tg!.
‘Banyak'Barang “Ton/ ‘M3 RO ~No.
H Tel.
Ma’l.!'..',uk ! Keluar
R
I
. . 3 " ¥ -
No.' Jenis 'Kegistan ‘Satuan | I_Perhltungan Perkiraan Diaya
‘Produks! [
I.:| ‘Penimbunan Comlainer :| Box/Hari Rp. Rp.
2..| ‘Penimbunan -Barang Ton, M3/ Hari Rp. Rp.
3. | ‘Uang Dermaga Ton / M3 Rp. Rp.
@' Gerakan Extra Box b Rp. ! Rp.
5. | Relokasi Box X Rp.l 243 oot Rp. ?5) m
6 Lift On/Lift Oif Box Rp.‘i Rp.
7. | Mckanik Unit i Rp!“ Rp.
8. | Tuslag Ton : Rp'._":' Rp.
@ Stripping / Stuffing Box 9% Rp iy ezo - | Re 67/ 07}‘0
10, | Delivery / Receiving Ton /M3 Rp.! Rp.
11..| Supply Listrik Box Rp, Rp.
+12. (.- Jasa Monitor Box R]:n Rp.
13, | -Lembur Buruh ‘Jam / Gang Rp:, Rp.
14."| Ribah Status Box Rp.. Rp.
'15."| Pembatalan Muat ‘Box Rp. Rp.
‘16 | Haulage ‘Box Rp:. Rp.
JUMIAR it ittt sttt ettt e rnee | Rp. /6?43}7)
-PPN’IO% ....................................................................................... Rp.. /U?"m
Nilai 'Jaminan - 150% 6%6 gzzr}
‘Diperiksa Oleh SUFBIN G e
:Divisi' Operasi Terminal 'Petikemas Surabaya '
Nama Perusahaan 4 m Kﬁ'lef 'D a@,’
No. Master Perusahaan \ r? h a
‘Alamat 4 } _ : | « N¢ 246016 '
NPWP : f '§I|
SK. Pengukuhan : ;||
‘Bank / Rekenin .
g @/07 < 2G 24 1D A
Untuk' Pembayaran Jaminan Penumpukdn & G Jak( n Petikemas di Terminal Petikemas Surabaya
-Harap memmdahkan dana kami se;um!'ah :
D.O.';PEB?NO : C?p.Q.c‘ZQ Kapal
; Tanggal IS V/ENS Voyage
Menyetujui : -
Bank ..o 5
!
—Fesis . Penérapa GATT Dalam Reg ash-
QF.Q7 1 OP.004 : . '

Prod. Tp< nn . H
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A o ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Jm INTRAJASA MANDAYA

OFFICE  : Ji. Tanjung Batu 21R No. 19 Surabaya
- Telp.(031) 3557684 / 85
o | Fax. (031) 3557687

OFFICIAL RECEIPT

AECEIVE FROM : CV. TELAGA MAS ABAD!

MAIN VESSEL : MSC VICTDRIA DGR

FEDER VESSEL :  MSC VICTORIA 13 A

PORT OF LOADING . FREMANTLE

8/L NUMBER - : MSCUX 03656845 (1x20)
FREE DEMURAGE : 011100 - 07.11.00 (7 Days]
DEMURAGE

i 0811.00 - 12.11.00
1 Cont20 % 5 Days x $ 11 - 3 5

. 1311.00 - 17.11.00
1 Comt'20 % 5 Days x $.22 = $ 10

ill. 18.11.00 - 21.11.00

1 Cont'20 x 4 Days x $. 33 = 3 132

ADM DEMURAGE ' = % ]
TOTAL = $ 302
JAMINAN DEMURAGE = $ 335
= § 33

CONT DEPQGSIT = Rp  500,000.00

SURABAYA, 07 / DES /'2000
RECEIPT BY

NOTE :
PAYMENT BY CHEQUE/BANK DRAFT ARE
LEGAL AFTER CLEARING iN OUR BANK

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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Jm

g8 Nundizr
Daic

B /L Mumber
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INTRAJASA MANDAYA

OFFICE

- JI. Tanjung Batu 21R No. 19 Surabaya
Telp.(031) 3557684 / 85
Fax. (031) 3557637

QFFILCIAL RECEYPT

OR0g 11 015

17/ /720080
MSC.JX D35EB45
M3C VICTORIA 016 R
MSC WVICTORIA 194
FREMANTLE

Cv. TELAGA MAS ABADI

No. Due date

LSD IBR

0.0G
130.00
0.00
20.00

[

ol 55
foe B I .
[ 3 i e

176.00 0.00

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Payment by Cheguu and Bank Drait
are ingal after clpating in pur Bank

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



KOREA MARINE TRANSPORT €O...7D.

AGENT : .
~ PT, SAMUDERA - INDONESTA
n-.JL,“S Parman Kav, 12 lakarva

'i

TelF 021-532- 5449
Fax': 021-530-7228/90

.

Please detivery to

NOTIFY PARTY/CONSiGNEE
CV.TELAGA MAS ASADT.
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- JSITCY
15 th May 20040 ‘ _

- VIN CERTIFICATE

We herewith certify the Vehicle Identification Number (VIN ) of the Honda CR-V Sports
Automatic as follows:

L YIN POSITION
JHLRD1830Y (221563

2, YIN DECODE .

VIN Position CharacteriCode Meaning
i-3 Juil. Manufactured in Japan by
Honda Motar Co
46 RO CR-V2 Litre
7 ¥ S Door 4 Speed Automatic
8 - ) -Sports Model
9 . 0 Fixed Code
10 - Y Y ear of Build
It (& I actory of Manufacture
12 ~-17 221863 Serial Number
KM LAWSON
~ Honda Sales Manager
vy Homas Vst
The Wity Tase
w2 g
Pucafusim frmpin )
.Hﬂ“
Pyrac & Ascshaadro
1 Qo oty

Tesis : Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



m% ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
W 0 Yo B -

IS/ TCY
18 th May 2004

i} | VIN CERTIFICATE

We herewith certify the Vehicle Identification Number (VIN ) of 1l
- Automalic as follows:

L VIN POSITION

e Liontla CR-V $Sports

JHLRDI830X 221863
2, VIN DECODE 3
VIN Posician CharacteriCode Muaning
1-3 JHI Manufactured in Japan by
Honda Motor Co
16 C RD1 CR -V 2 Litre
5 # * Door 4 speed Automatc
8 . 3 CSporis Modgel
9 0 Fixed Code
0 | v Year of Build
11 C Factory of Manufacture
.I;: -~17 2.2186.} . Serial Number - X

KIM LAVWSON
Honda Sales Manager

oy 1 Bvotighh

4 Ascviibiron

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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Cdyssey Automatic

s, it T P A M e =

.

AR

_ 1346 PO e 4345111"&;'_.“_.

. oo Lengtin . e ; 0o M
| 600 mnn .........
; B T C LIS DU UOTTEPPERRELE o
. 1’ b ,-.Un‘l - InBO ., . 1630 rnmu_ .
5 ':]-r] -‘f’-‘g N Monocoqug ,,,,, . MonocoqUe;
A }"l 230 M o 2{330 mm’ ‘_
Y e et 5150 h\r'z ............. 5750 mm -,
9. BEDERRIT ROSIEY pater. L . JAn 110 o
i vt o Wehicia's Haf.r_‘. VTR IRUEGTIN .
]‘\1!’-.
- 16 K&

1 16259 }(q P 1675 %
' boeal Weiohi Undader oo e 1629 kg Dat
i” }, "-‘r\.!-:t. Fateaddt aden e Wf. TR0 Kok e 180 kg

0. wrafAOa

kS TN ndar Cordiguration
a , AR S TION

4. fhaojgearnient.. . e

2 A R TRTo S 1o U] OPNPS

: n T -.r"_'."‘::',e_ ..

. ey
P LI
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TRAMHSIASSION

ar Batiao

Tesis
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Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Front Whieai Driver ... Fropk;

2. rAaximum Front-Axle Woight Ruling ... Cum Kepooonnnnn TR 10‘0§ K
: Maximum Rear-Axle Welght Raling.... . B85 Kkg ... PRI 401+
BRAKE »TSTEM * g
1 V2t SR PI PRSP VTR Vented Disco e Vl‘.-mlr'..d-.__l.')i"c‘-cg
2: P00, o e Mee o ... DisG i
STEERING SYSTEM o  Rack & Pinian............. Ragk
bower Assisted Powe
SUSPERSION S_‘fSTEM
| SOt e, e GOpeNdenl . .... ... Indapen
Double Wishbone Doubjen
2. Faar. ... UTOTOUPIURIUN ST .I:laif}{)@_l}dglyi.,.. ........ -«-:A-“!-!E _
Double Wishoong Dopb
Tesis I
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Burswood Honda OFFERTOPURCHASE/TAXINVOICE

Burswood Car Cantre Pty Ltd. ABN 33 006 B58 085

45 Burswood Road, Vicioea Park, WA, 6100 . Date 6 6-2000
Deal No. — Customer Na.
DrfMeMrsMs G-V TELAGA MAS ABADI o e - Occupation —— .
{Surnama} {Olna: Names)
Addres JL RAYA DARMO HARAPAN S - 06 SURABAYA, EAST JAVA, INKDONESIA Post Code
Private Tal . — Bussiness Tel _DOB/DL No.
To be licensed in the name of . e — ABM.

{Harsinafter ‘the Buyer™) hereby requestycu BurswoodHonda {hereinafier "the Seller*). To deliver tc the Buyer the moter vehlicie specifiedbelow

{hereinafter “the Goods”) atthe price and onthe lerms and coaditions setout below and onthe back Lare of all of which Larms and condilion
the Buyarhereby annd agreas as lollows:

NEW DESCRIPTION OF THE GOODS Compliarce Plats. 2000 Cllent initials —
DEMO
; - EPY / OCT 2000

USED  HONDA ODYSSEY V6 AUTO 6 SEATER o Estimated Date of Delivery SEF
Stack Chassis Engine

No. | No.  JHMRABS6OYC200318 o ) No. JIDA31000293

Reg. | Odomater Colour  gqGNET SILVER Trim

Na. |_Reading Mmoo .

PURCHASE DETAIL PAYMENT DETAIL

vehicle Price ' | 34680 - | | Deposit- Rec.No. Cash Cheque . .

PRC. Dalivery INCL L Trade in Consideration finc GE™)

Detailing INCL B Less Payout to

Nel Balance _
~ _ACNo.
Dua

Vehicle Price including Accessories | - 34880 | - Qther

GST EXPORT ) Recaint No.

Luxury Car Tax (if applicable} Balance Payable b Hire Pu.chase/lease L

TOTAL including. GST & LCT Lender -

Stamg Duty L

Registration | . BANK CHEQUE { A §34.680 -

YOTAL PRICE | AS 34680 - TOTAL PAYMENT |A$34680 | -
DETAILS OF TRADE - IN VEHICLE {(heieinailel "tha trade-in ve hicle®)
YEAR, MAKE & MODEL I STOCK NO. 'REG.NO. INGINE NO. ODOMETER READING
NO TRADE | (KM

1.The Buyer covenanisand agreestodseliverthatrade-invehiclatotha selleringood ruaning erder and condition and completa with standarl
equipmant and licanse lheratobatoreorat timeotdelivery oithe good by the seller. The Buyescovenants thal the Buyer is the leagal and
benslicial ownerolthatrage-in vehicieandihatthatrada -invehiclaigfraefromanyencuml rances oriicense exceptasherainmentioned.
Delivery of the trade - invehicia totha Seller wiliconstituteiransferafownershipihareoftothe Salier absclutsly.

2.The Buyer acknowledgesthat atrade-in overvaluation of § hasbesn ingiuded inthavaluationofthetrade -invehicle, in the
sventof tha Buyer nottaking delivery of the Goods ornotdaliveringthe trade-inveahiclesin the Seller witninseven (7) days of the natification
undercondlilon 3endorsed onthe back hereof, thevalue ol thetrade-invehicle shallbe § and Lhe iotal paymani due by
the Buyeronthedeliveryofthe Goods shall be increasedby the amountof suchirade-in overvajuation.

3.Wherathe Buyer deiivers ihe trade-in vehicie to tha Seller prisrto del'very of the Gt >ds and this contractis rescindad than the Seller shalll pay 1o

the Buyarthe value of the trade-in vahicle less the trade-In overvaluation referred tinclaus * 2 abc ve and, if applicable, the liguidatec damages
specifiedinconditlon 4 endorsadonthe back here of.

4.This coniract is coenditional upon the abovementicned Landaear approving withinsevan (7) days. i thisscontractaloan, hire purchase, lease
agrreement, credil sale, rental arpurchase facility {*finance”) lor the Buyer."The Buyet shalluse his o¢ her best endeavaurs 1o obtain such tinance

and in the eventthat suchlinance s unavajlable thg Buyer agree¢sioaccaptlinance onsimilar tarms if otferad from an allernative Landes andto
provide al! ratavantinformation as réqueste @ allarnative Lendar,

SIGNATURE OF BUYER _ __ _7 . WITNESS ... ... ...__.._ . _DATE _6:6:2000.. ... .

SELLER'S AEPRESENTATIVE _ PATRICK PNG, e RECE.VED & ACCEPTEDBY _ = _ ____ _ o
1.SEAVICE MANAGER | 2.BUSINESS MANAGER | 3.BUSINESSMANAGER | 4 AFTERCARZ RE.V GHECK
INTRODUCTION __INTRODUCTION |  DELIVERY APPROVED  INTROOUCTION | =~
I ! Employse Chacking )
! Oate Chevked B
. Time Checxsd
_.Ir . e e 1 e e Cloar Fils Yes/No |
L. Sonepmme . Siratore Penera%gﬁ.mTT-Dalathegula e || O (fa) i \Wibowo-Sukinto; S-H.- - ——
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\ DEPARTERIEN PERINDUSTRIANDAN PERDAGANGAN
oo =)-  DIREKTORAT JENDERAL INGUSTRI LOGAM NESIN ELEKTRONIKA DAN ANEKA

to Kav, 52-53 Lant i9-11 JAKARTA 12950 Kotak Pos : 4478 JKSMG
Telp. : 5255509, 5252482 “ax.: 5252978

)g Jalan Jendera) Gatot Subro

TANDA PENDAFTARAN
TIPE DAN VARIAN KENDARAAN BERMOTOR
UNTUK KEPERLUAN UJI TIPE

NOMOR: 869/DI-ILMEA/IV/2000

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustnan  dan Perdagangan Nomtor

276/MPP/Kep/6/99 tanggal 24 Juni 1999 dan atas permchonan Saudara Ir.
Yudi Wibowo S. SH. untuk dan atas numa CV Telaga Mas Abadi No.

011/TMA/3/2000 tanggal 9 Maret 20C0 dengan ini menyatakan bahwa:

NAMA PERUSAHAAN . CV. TELAGA MAS ABAD!
ALAMAT JI. Raya Darnno Harapan Blok S-6 Surabaya

Telah melakukan Pendaftaran Tipe Kendaraan Bermotor untuk keperiuan
mengimpor untuk uji tipe dengan menggunakan:

MEREK © HONDA 5 " /} S
:IfwiEPNéS - Penumpang 4x4 !L___"' AT ALY ‘[;A(I{"&;l:;m,m

. CR-V 5 wriey | & YA
VIN / NIK . RD15304948 T AE’ 7oA
SPESIFIKASI TEKNIS  :  (Terlampir) NN U~ Nunuk Mgy
JUMLAH o 1 (satu) unit NG o, T NTP 908 8Y
KONDISI . Dalam keadaan baru e

Tanda Pendaftaran Tipe ini hanya berlaku dalam ranaka pengujian tipe
kendaraan bermotor. Apabila pelaksanaan uji tipe lelah selesai dilaksanakar
Mmaka Tanda Pendatftaran Tipe ini dinyatakan tidak berlaku.

' Jakarta 12 April 2000

DIREKTUR JENDERAL
INDUSTRIFRGAM MESIN ELEKTRONIKA DAN

ANEKA

3 SL}: »./\_,';.g\ —
TJA), AJANA

v 1,
Nalinan TP i disaunpaikan Kepada:
Lo Dirpen. Bea divi Cukar, Dep. Keuwangan;
2. Divjen Perhabungan Darat, Dep, Perhubungan;

LR I L I T S PR T I R

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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Lampiran Tanda Pendaftaran Tipe dan Varian Kendaraan Bermotor

Nomor @ 869/DY-ILMEA/IV/2000
12 April 2000
Tanggat : .

SPESIFIKASI TEKNIS

1 MEREK . HONDA
2 JEMIS KENDARAAN © Penumpang 4x4
3 TIPE DAN VARIAN : CR-V

4 NEGARA ASAL PEMILIK MEREK : JEPANG

5 VIN/NIK . RD15304948
B DIMENSI

11 Pamaing Keseluruhan (mm) 4.480

2) Lebar Keseluruhan fmm) 1.750

3) Tinggt Keseluruhan {mm) 1.710

4} Kerangka Dasar : Monokok

%) Jarak Sumbu Roda {mm) 2.620

G} Radius Putar {mm) 5.300Q

7V Tinggi Dasar Kendaraan {mm ) 205
7 MMASSA

1} Massa Kendaraan Kosong (kg)

Totee o) saiinat

2) htassa Muatan Maksimum { kg)
- : ;\. SSUe deaf i IRy

LPAL \ BALIAN LIMUM

Vs,

8 MOTOR PENGGERAK
1} Tpe { Model

2) Jumiah ! konfigurasi Silinder : 4/Sejajar
3) Diameter & Langkah Torak (mm} 84x89 \{\ " Nuruk MJtesron
4) isi Silinder _ {em3) 1.872 R NIF 09(" (1559
5) Daya Maksimum {(kWrpm) © . 110/8300 ‘r‘
6) Torsi Maksimum (Nm/rpm) : 18474500
7) Bahan Bakar {angka dktan) : Bensin
8) Sistem Pembakaran ' PGM-FI
9) Tingkat Emisi Gas Buang
LCO .
_ - HC
" - NOx -
- S0Ox -
9 TRANSMISI
NTripn Autoematic
2] Perbandingan Gigi, Gigi 1 2722
2 1.516
3 1.078
4 0.711
g5 R
6 -
1.954

Gigi Mundur

142/1422/1424 1/ch-1elaga/300TE/Q4M 112000

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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10 GANDAR PENGGERAK
1} Gandar Penggerak -
2) Beban Gandar Depan
3) Beban Gandar Belakang

SISTIi PENGEREMAN
1} Depan
2) Belakang

11

SISTIM KEMUDI

S51STIM SUSPENSI
t; Oepan
2} Delakang

14 LAIN - LAIN_

Depan+Belakang {4WD)
1.000
BAO

(kg }
(kg }

Cakrani
Leading Trailing
Rack & Finion

Doubie Wishibone, Coil spring
Double Wishb: ne, Coil spnng

[ [T

v [ 251 NESIH
‘lll

ELERTRONIY DBM Arafw [

B I

VA

arenar
aashinya

AN PIMUM

1424142211424 Vich-telaga!T00TENA1 172000

Tesis *

%)
A\

Decd,

féunul\ lA&Hastuh

NP 090010589

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

(L%

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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TOKUSHIMA SANSO HANBAL CO., LTD. ,

8—73, KITATAMIYA 1—CHOME, TOKUSHIMA—CITY, TOKUSHIMA Aug. 4, 2000. ..
TOKUSHIMA—PREF, 770—0003, JAPAN INVOICE NO. _Q0—00%1 . ___ ... ..
INVOICE of . . . 2 unit of new car ... e anrmearanas ecaenearanmsemsnssasanas
shipped per M. S, SUNNY ROSE V-03ZW. _ from TOKUSHIMA, JAPAN to SURABAYA, INDONESIA
on account and risk of CV. TELAGA MAS ABADI _JL. RAYA DARMO HARAPAN S=6. ..
L SURABAYA, INDONE S A e eeeieesasseeeressamassemerzeveesseazizeeaiesazesiremesnniecos
by the undersigned against Order No. Q0—0Q0Y . Sales Note 00001 . ... .. .
Marks & Nos Particulars Ur it Price Amount

N/M New Car 2 unit C&F SURABAYA

_PER_UNIT

TOYOTA LAND CRUISER PRADO TZ
JEEP 3000 Diesel Turbo 5 Door 4WD | J. ¥2,300,000 J. ¥ 2300000

Chassis No. (Frame No. ) KZJ95—013:,937
Engine No. 1KZ 0680344
Model KH—KZJ95W—GKMGT

1KZ—TE(with inter—cooler)

cngine
Classification Watar—cooled series 4 cylinder
OHC Turbo
Use Fuel Diesel O/l |
Tota! Displacement 2932 cc
Vehicle Type ) . 5 Speed Manuul
' 5 Door l

4 Wheel Draive (4WD)
Withoul GPS/Navigation System

Color of a car : Silver

TOYOTA LAND CRUISER PRADO TX—Limited

JEEP 3000 Diesel Turbo 5 Door 4WD | J. ¥2300,000 J. ¥2,300,000
Chassis No. {(Frame No. ) KZJ95—0151140
Engine No. 1KZ 073R383
Model KH—KZJYSW—GKPST
Engine 1KZ—=TE(with inter—cooler)
Classification Vater— cooled serias 4 cylinder
OHC Turbo
Use Fuel Diesel Oil
Total Displacement 2982 cc
Vehicle Type 4 Speed Auiomatic
5 Door |

4 Wheel Draive (4WD)
Without GPS/Navigation System

Color of a car ' Silver

TOTAL| J. ¥4,6000
SAY: JAPAN YEN FOUR MILLION AND SIX HUNDRED THOUSAND ONLY,.
COUNTRY OF ORIGIN JAPAN.

TOKUSHIMA SANSO HANB

iy
KOJi TMADA =2 55
=Sl

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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7 40 SHUWGTNOSSTIY 4L OL DNQUT LY

OWy SIUFL L LTSIV JAISH0 TvTy

D13 SV S30UIVHG SHALING TNOUYN M S 3oNTYAIK 01 300 QIMEIONTD WNYE Y
134 SYISHIAD 10 OMIIMYH THE SY JOTHIH JSUIATY T NO HIHOH LIS SHOILGNGD

FMYHI OL LIS R S30MvL)

The Bank of Tokyo-Mitsublshi, Ld. ADLN - Perpustakagn wiersitas Airlangga & |
APPUEAT[ON FOR REMITTANCE L A
(Foreign Currency Remittance or Flupé&q (@m\tﬁnce lo Oj.rerseas) : |
. e -2 . COPY FOR APPLICANT
O\ -
REMITTANCE METHOD | PAYMENT METHOOD PAYING BANK'S CRARNE IN ALL COMMUNICATION
P HIS REF. NUMBER:
D TELEGRAPHIC TRANSFER &> ADVIGE AND PAY (A7) (IF ANY}, FOR AIC OF PLEASE QUOTE THIS A
&> ORDINARY TRANSFER > BENEFICIARY OUR | OFFICE NO. { T/ 655 /
; - REF[, [, L | MTS -
&> DEMAND DRAFT > PAYONAPPUCATION (PA] | > SENDER 56X toos - _97
PAYING BANK & BRANCH OR ADDRESS
THE AWA RANK LTD -
241 NISHISEMBA-CHO,2 CHOME, TURUSHIMA
CITY TOKUSHIMA PREF,770-0901 JAPAN
(COUNTAY}
BENEFICIARY'S NAME AND ADDRESS :
TOKIUSHIMA SANSO HANBAI CO LTD
5-73 RITATAMIYA, 1-CHOME,TORKUSHIMA CIT]
TORKUSHIMA PREY 770-n003 JAPAN
{COUNTRY)
BENEFICIARY'S AC N0, 1105292
QENEFICIARY'S ACCOUNT WITH BANK .
} %
[ SENDER/ORDERER - CIIRRENTY AEMITTANGE AMOUNT i
CV.TFLAGA MAS ARADY - g T ¥
JL.RAYA DARMO HARAPAN 5-6 SURABAYA JPY 4,600,000.- { - &
MESSAGE (il any) NOT MORE THAN 140 CHARACTERS EXCHANGE RATE RUPUH EQUWALENT  if
REIT I FUPWR EQUALENT o,
. LY o L
owall S0 G T 473 370
- L P S PO i
(N SETTLEMENT : . E:t'.;-ﬂ;fz‘zf--‘%‘ o 699, Cogit:
e R 1 Ty T, - SAA
{J  PLEASE DEBIT MY/QUR ACCOUNT WITH YOU c?:‘; % ;.(.0-\4. -.ﬁp l‘%, ?__T‘ _,’}(?;a,L
CURRENCY |OFFICENO.| ___ ACCOUNT NO. . G |- P o
1 1 e el N I
' LA : T I B e ity p —
% TOTAL | g 27, T
‘@é«sw -}/—4@6&7\ Charges Jokrlx 0:1!52 1 -'ﬂ" ?1"9 Y07

D QTHERS @

PLEASE EFFECT TIE ABOVE
RERUTTANCE UNDER TERAMS AND
" CONDITIONS SET FORTH ON THE

BI Forex Monitoring Report

D Collective

[} individual ——= Code

1. Purpose
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PACKING LIST

& WEIGHT MEMO

. NO. 00—001 .
- DATED " Aug, 4,260
Container No.

KMTUB041679
shipped per M, S.SUNNY. ROSE_V-032W _from TOKUSHIMA, JAPAN to SURABAYA, INDONESIA
Particulars - Gross Weight Remarks
New Car_ 2 unit
TOYOTA LAND CRUISER PRADO TZ Z, 450 KGS 20. 000 CM
JEEP 3000 D.esel Turbo 5 Dgor AWD ’ X '
Chassis No. (Frame No. ) KZJ95-—-0133937
Engine No. 1KZ 0690344 |
Model KH—KZJ95W—-GKMGT
Engine 1KZ—TE (with inter—cooler)
Classification Waler—cooled saries 4 cylinder
OHG Turbo
Use Fuel Diesel Qil
Total Displacement 2982 cc
Vehicle Type 5 Speed Manual
5 Door
4 Wheael Draive (4'WD)
Without GPS/Naviguation System
Color of a car Silver
TOYOTA LAND CRUISER PRADO TX—Limited 2. 440 KGS 20. G000 CM
JEEP 3000 Diesel Turbo & Door 4WD .
Chassis No. (Frame No. ) KZJ35—-015114C
Engine No. 1K2 2736383 !
Model KH—-KZJOSW—GKPST
Engine 1KZ—TE{with inter—cooler)
Classification Water—coocled series 4 cylinder
Use Fuel Diesel Qil
Total Displacement 298Z cc
Vehicle Type 4 Spaed Automatic
. 5 Dnor
) 4 Wheael DNraive (4WD)
Without G 2S8/Navig:tion System
Color of a car Silver
TOTAL 1.890 KGS 40 000 CM B
= £

Tesis
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: PEMBERITAHLANIMROR BARAMNG (PIB)

BC 2.0
Halaman | dari 2

Kamor Péi:)'mm Beas dan Cukai:

| o100 |

KANTOR PELAY ANAN TANJUNG PERAK
Nomor Pengajuan: ' 070000-00%132-20000829-000001
A Jois PLB: 1. Binsa 2. Berkala 3. Penyelcsaian
B. Jeniz Impor: 1. Untuk Dlplkm 2. Semcnians 3. Reinpor 4. Tempat Ponimbuan Berikat (TPB)
C. Cars Panbaya.r:m: 1. Biess 2. Berkala 3. Dengan jaminan
D. DATA PEMBERITAHUAN
PEMASOK: l P F. DIISIOLEH BEA DAN CUKAI
1. Nama, Alamat, Negara: No. & Tg). Pendafla an:
TOKUSHIMA SANSO JAMBAI CO,. LTD o. & Tg) [ 1
8-7). KITATAMIY A 1-CHOME, TOKUSHIMA JAPAN
- INPORTIK: 15. Invoice : No. 10001 Tgl. 04-08-2000
3. Idanitas. : NPWP/Respoct/ I bammmoot
01.838,580.7-604 16.LC No.— ™.
3, Nama, Alamat : CV, TLLEGA MAS ADADH
Jt. DARMO HARAPAN BLOK §-6, SURABAY A {7.BUAWD  :No. KMTCTKS001638 Tg). 0808-2000
4. Status; [U 5. APVAPIT: APIT 130100133 18. BC 1.1. : No. Pos:  Sub: Tgl. - -
228 15. Skep Fasilias ! ]
6. NPWP No. — Tg
7. Nama, Alamat
8. No. & Tgl. Surat Jzin ; | | --
9. Cara Penganghtan: | Laut; 2. Karsacélioc | 1 20, Tempat Panimbunan: |CON'r }
IxbderRayx, dxkiderny........... 9. donnoywo N LAP. BONGKAR/TIMBUN CONTAINER
10. Nama Sarena Panganghut & No. Voy/Flight dan Bendara; b 21. Valula IPY 22. NDPEM -
SUNNY ROSE 032w JAPANI—-“ Yen L 74,7745
11. Perkirman Tgl Tiba: 26-08-2000 2} F 8 4.181.818,18
12. Pelatwdian Must © ANAN, TOKUSHIMA JPANA | 34 Froght 26. Nilay CIF
13, Pelabuban Transit.  : SINGAPORE SGSIN | _ 418.181,82 4.600.000,00
. 15, Asuransi I3WDN:
14. Pelabuhan Bongkar 1 TANJUNG PERAK IDTPE 000! Rp. 343.962.700,40
27. Merck dan nomor kemasan/pati kemas: 28. Jumlah dan jenis keamasan ST| 29. Bast Kolor (Kg)
N/M 1 Peti Kemas 2
1. KMTUBD4167% 407
1 St 4.890,0000
30. Berat Bessih (Kg)
485006000
31.§32. . Pos Tanf/HS 33 Negara | 34, Tanifl & Fasilias 3. Jumlah & 36. Jumish Nilai
No| - Ursian Barang secars lengkap Asal -BM PPN -PPaEM Jenis Satusn, CIF
Cukai -PPh Berat bersih (kg)
4.600.000,00
L i U Tt 117 Bara.ng, Lihat Lambar Jl.ﬂ.lﬂ. R,
- Libayar “Dritangpung Fenvriniah Detangguhkan Dibebaskan
Jenis Pungutan
{Rp) (Rp) (Rp) (Rp) ]
3| BM 154783214 0 Q 0
38. | Cukai Q 0 0 0
39.1 PPN 49.874.590 0 0 0
40.{ PPnBM 199.498.364 0 0 0
41.{ Pm 12 463.646 0 0
41| TOTAL 416.624.814 | ° ] °
E. Dengan i saya munystakan betanggung jawab atas kebenaran hal-hal H. UNTUK “EMBAYARA UJAMINAN 00 n
yang diberitahukan dalam doku.nen &ni & Pembayaran 1. Bank Devisa g%ﬁ(}g?‘/ 1/64 5
SUR}'\B AY A Tgl 29 Agustus 2000 b. Jaminan L. Tunai 3. Bank Guransi 1‘&9;3%
4. Lainnys
Jan. Pen hd Pen  INo. Tands Pembayaran/Jsminan Tgl
] ) BM
JRNUDL Wl 021 57/001/926 33+-8~00--
G. UNTUK PEJABAT BC W PPN 0122 ] 157/001/9527 31=8-00 |
Moy 0134 mvln.mlo:oo Z LeaBa 00
/ 15 s 3 :'IET:"\?
SKRERKEU Mo ... /AR 7...... Tanggal .o ~ HPSTBIS /5
. 1—\: "‘I/‘é‘
Ir. Yudi WlbovV into,S.H., - -
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LEMBAR LANJUTAN BC 2.0

PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG (PIB)

BC 2.0

Kantor Pelayanan Bea dan Cuki
Nomor Pengajusn
Na. & Tg). Pendafiaran

1 {070100) KANTOR PELAY ANAN TANJUNG PERAK
: 070000-001132-20000829-000001

Halaman 2 dan 2

3132 33 34, 35. 36.
- Pos TanibHS Negara Tarif & Fasilitas Jumlah & Jumlah Nilai
No Asal .BM PPN .PPnBM Jeais Setuan, CIF
- Uraian Darang secara lengkap ukai -PPh Berat bersih (kg)
1 (870323929 BM: 45,00 1,0000
TOYOTA LAND CRUISER PRADO TZ ( (P PEN: 10,00 (HIU) Hundrod 2.300.000,00
PEMBUATAN TAHUN 2000) JAPAN  |ppinhi: 40,00 intcnational units
TOYOTA  KH-KZC9SW-GKMOTBAIK, BARU PPh. 2,90
Cukai:
1(ST) Shoeat 2.450,0000
2 1870323919 ] BM: 43,00 1,0000
TOYOTA LAND CRUISER PRADC TX-LIMITED ( (JP) PPN: 10,00 (HIU) Hundred 2.300.000,00
TAHUN PEMBUATAN 2000 ) JAPAN | oo bne 40,00 ittenations] units
TOYOTA  KH-KZI9SW.GKPSTBAIK, SARU PP 2.50
Cukai:
1(ST} Sheat 2.440,0000

Tesis

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...
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. DEPAHRTEMEN KEUANGAN R.I,
DIREKTORAT JENDERAL BE# DAN CUKAI S S B C
KANTOR INSPEKSI

{SURAT SETORAN BEA DAN CUKAI)

LEMBAR UNTUK . +

EXTRACOPY. © .~ '

1. NAMA Dt e . 2 newp: ) 1AL [‘[E‘- rI |_] I(}"‘il;'*i
ALAMAT L e T

.. - " : :..-_ U - o 1 ’ . cl : ‘ I" '\:

3. JENIS PUNGUTAN : ... B MR RN

4. BERDASARKAN DOKUMEN : . . '”ﬁ . I'nr:q'r':' ..'.,I'I':_ :

IRSASR NOMOR ...l TANGGAL otz
NOMOR : TANGGAL ' : ” 1'
5, JUMLAH SETORAN : Rp. IR AN I A B _ SRR 1
dengan huruf : MM
PR
= ]

R LS TANGGAL oo T i

TANGGAL

b No. SSBC

TR KODE KPKN : -
&

l‘.

FT. BANK MASPION INDO?

DliSI OLEH BANK PEF{SEPSU : ﬁ"-‘»'
PENYETOR BANK DEVISA PERSEPSIKANTOR POS DAN GIF‘IO }.5-“".

.31 AU° 2000

157/ t-'U't/9526

071

-

DIIsI OLEH

KANTOR PERBEMDAHARAAN DAN KA3 NEGARA

(TERAAN KAS REGISTER)

ATATAN : & Kurs yang digunakan sebagéi dasar Perhitungan
" b. Rinclan Seltoran Kade 0211 BM = Rp.

|, BMT =Rp.

= Rp. e

/WP 081 (NEW) A PERHATIKANLAH PETUNJUK PENGISIAN P ADA HALAN AN BELAKANG ‘
Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi V\_/ibowd'Snginto,S.H.- o




DEPARTEMEN KEUANGAN R.I,
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

.ADL N - Perpustakaan Universitas Airlangga

- SURAT SETORAN TAJAK

(SSP)

LEMBAR

3

Untuk dilaporkan

SURABAXYA. oleh WP ke KPP
NPWP c {1]-[8]3]8]-[5 [8]o]—|7]—] 6l 0| 4 diisisesuai karvu nPYZP
Nama WP LEVe TELAGA BAS ABADT - ettt rns s srasassees
AlamatWp : . JL. DARUA UARAPAN DBLOK S-6, SURABAYA. .

Kode Jenis Pajak Kode Jenls Setoran

(MAP)
7
01 2 plplx

Diist sesual daflar pada helaman belakang lembar |

Uraian Pembayaran *)

: D Masa DTahunan DFinal ESTP D SKPKB D SKPKBT

Tahun
Ditst Thhun Pajak

Seloran
et tonda .n‘-'mlg pada halam yang herkenaan
Jan | Peb { Mar [ Apr | Mel | Jun [ Jul | Ags | Sep | Okt { Nov | Des

setoran dimaksud

Berl tanda silang pada kolom bulan unnik setoran mara, final dont pembavaran STF, SKPAB. SKPXBT masa yang berkenaan

o[ d dln]

1
Nomeor Ketelapan : [ l [ l I

O]

P |

/1]

Diisi sesweal Nomor Ketetapan © STP SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang

Diist dengan pembayaran rupiah penuh

RP. .49 ¢BT74-vBI0y e ccorrerrarearcrrnnnn,

! PEXEPXK. . Empat..puluh.gembilan.. juta.

Diisi dengan huruf .d.e.l.npun...r&buﬂ...tu.juh...pu}uh...omp&t;....
ribu lire retus-sebilan-puluh-ruplabye—.....

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Perszpsi / Kanior Pos dan Gire { KPKN

88Pr _157/001/9%27

Biterima oleh B nT P;grzgep?iddﬁmtor Pos dan Giro
" Tanggal (... vl

qnda langamn——.
oLy

N ¥, -

Nama Jelas :

Waijib Pajak + Penyetor

e X £ '..‘,';I.:}T‘tgl'. ; “.: bl NITOIRTIIT
surmmfr% i ‘iqb‘rgl} .o&g 20003

i -

bow s *
- 1. 3
. .

Nama Jelas : .. TR, YO DL - MIBOW. . Sogerrreereenen

Diisi uraian pembayaran sesuai daflar pada halaman balakang lembar |

Tambahan Informasi :

«  Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas ianah dan bangunan diisi nama pembeli dan lokasi obyek
- Khusus Ppk final atas persewaan tanah dan bangunen diisi name penyewa dan fokasi oy ¢

P PDIF. 5.1-98

Tesis

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

- SURAT SETORAN PAJAK

(SSP)

DEPARTEMEN KEUANGAN R.Il. -
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

LEMBAR

Untuk dllaporkan
olah WP ke KPP

SURABAYA
NPWP .W— 4 :J g]— 5 3, - __j— 6I 0[ 4|  diisi sesuai kartu NPWP
Nama WP OV TERAGA MAS ABADT i s Soen
Alamat WP ...JL...DARMA HARAPAN. BLOK. 9=0, SUERABAYA .

L et et et et aeer et e naasaaeees e eevenr e e irrara aaraeeas Kode Pos

Kode Jenis Pajak  Kode Jenis Setoran

(MAP)
0|1,

Diisi sesuai dafter pada halaman belakang lembar 1,

Ura,an Pembayaran "}

: [] Masa [_]T1ahunan |_]Final DST” [ ] skeks [ ] skpkaT

~Tahun

Setoran
Beri tanda .n!aug pada kolem yang berkenaan Diis! Tahun Pajak
i setoran dimaksud
_ Jan [ Peb | Mar { Apr Mei | Jun | Jul | Agx| Sep | Ot | Nov | Des
Beri tanda stlang pada kolam bulan untuk seioron masa, final dan pembayaran STF. SKPKB, 31 PK8T masa yang berkenaan I 2' 0l Q
: i
Nomor Ketetapan : [ l I l l / I J / / I I /

Diisi sesuai Nomor Ketetapan ; STP SKFPKB, SKPKBT

L

Jumlah Pembayaran Terbilang

Diist dengan ptmbayami; ruplah penuh

.199.4.98; 364;".’ ....................

Diisi dengan huruf ‘ampat .rgtus.semnbilan.puluh. delapen

Senatus.sembilan.. puluh. gemblilan. Juta

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi / Kantor Pos don Gire / KPKN

887y 1r;7/nm /c:mc:

D:tenma oleh Bank, it Pos dan Giro
Tanggal . iﬂémjﬁ
Cap anarangan ,p:av
i~y 3 )

%%Mp

Nama Jelas : ............

Wajib Pajak / Penyetor

w SYRABA] 54 lgl"ﬁi’?;}ﬁf"" 2000,
. | lul““'
' .\

....IRA WDI HIBOWO B

Nama Jelas :

Y Diisl uraien pembayaran sesuai daflar pada halaman belokang lembar 1 :

Tambahan Informasi :

P. PDIP. 5.1 - 98

Tesis

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan banguran diisi nama pembeli dan lokasi obyek
Khusus Pph final atas persewadr tinah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek
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OEPARTEMEN KEUANGAN R.I. SURAT SETORAN PAJAK

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK LEMBAR 3
KANTOR PELAYANAN PAJAK ( S S P )

Untuk dilaporkan
SURAEAYA ' ' oleh WP ke KPP

i
NPWP b1 838|518

0 [~ 71610 4J diisi sesuai kartu NPWP

Nama WP . GV TELAGA MAS ARADI . e e

Alamat Wp .. JL« DARYO HARAPAN DLOK =€, SUIADAYA. e

S e e e KodePos | | | | | ]

Kode Jenis Pajak  Kode Jenis Setoranl Urzian Pembayaran *)
(MAP)
0111113 P| P|H
Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar | _

Setoran : [__] Masa [ |Tahunan [_JFinat [_]stp [] skrke [ ] SkPKBT Tahun

Peri tanda silang pada kolom yang herkenaan : Dxiisi Yahun Pajak
i . imaksud
«an | Peb | Mar | Apr | Mei { Jun Jul 1Ags | Sep | O« Nov | Des setoran dimaksu

Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembaparan STR SKPKB, SKPKBT masa yang berk 20010
1
]
Noimor Ketetapan : / / /7 |/
Difsi sesual Nomor Keterapan - STP. SKPKB, SKPKBT
- Jumlah Pembayaran Terbilang  : Dua..belas..jute.empat..ratus.enan....
jiss o m enu
Dfisi dengan pembayaran ruplah penuh Diisi dengan huryt PMIMDL dRJARAN.. PAhL. anam. ratus. empat
Rp... 12,468,646, = . ... pulnhierar. rupt At =
Ruang Teraan
Ditera oleh Sank Persepsi / Kanior Pos dan Gira f KPKN
asps 157/001/9528
Diterima oleh Bank Persepsi / Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak / Penyetor
Tangga ....31;,3“;:!,\__)3\__.;.;._—, -lg! 310820004 ...

Capgdqﬂ fa_r.’_da fangan

3
| !
Nama Jelas : ... IR... . YURT WIROWO. S. .

Nama Jelas ;..... ..L.

‘) Diisi uraian pembayaran sesuai daflar pada halaman belabang lemba.- {

Tanmbahan {nformasi :
Khusus PPh final atas transakss pengalihan hak atas tanah dan ban grran ditsi nan 1 pembeli dan lokasi obyek

- Khusus Pph final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi ob 'y ek

KP. PDIFP. 5.1 - 98

fesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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DEPARTEMEN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
BALAI PENGUJIAN LAIK JALAN DAN SERTIFIKASI KENDARAAN BERMOTOR

- 129 -

TANDA BUKT! PENYERAHAN KENDARAAN U]I

NOMOR :

851/PRO/ 5/ 2000

jenis Kendaraan
Prototype Kendaraan
Merk

C.C

Warna

Nomor Mesin
Nomor Chasis

MOBIL PENUMPANG ( JEEP 4X& )
STANDARD

HCHDA CBRV { 5 PINTU )

1973 CC

CCEKLAT MUDA:

B20B7156300

RD15304948

Kendaraan dengan data - data diatas diterima pada :

Hari

Tanggal

Nama yang menerima
Instansi/Perusahaan
Alamat

BABY
ABBAS SH

CVe TELAGA MAS ABADI
JL. RAYA DARMO HARAPAN S - 6 SURABUYA.

Kerangka kondisi dan perlengkapan kendaraan sebagai berikut :

CatatanTesis
Kehilangan dan kerusakan kendaraaan setelah diserch terimakan bukan tanggung jawab Balai Pengujian
Laik Jalan dan Sertifikasi Kendaraan Bermnlor

Perlengkapan lepas : Kondisi .

1. Dongkrak dan stangnya [Z/ baik/cadat 6. BBMy = FULL

2. Kunci / roda lzr . baik/ca¢at 7. BPMe =700 ..
3. Tool set 3 baikicafat 8. Kb =153 KM
4. Ban serep Cd” baik/catal '

5. Dop roda/bearing cap 0F  baikicatat

Perlengkapan melekat Kondisi

1. Bumper dan grill (3 . baik/caral 10. ,OTCMATIC TRANSMISI
2, lLampu utama & baik/capat 11, SABUK PRNGAMAN ADA
3.  Lampu sain [j baik.cagat [2, rvreeeeree e ne s
4. lampu mundur [E'/ bailk/ca at

5. lampu rem o baik/cacal

€.  Kaca spion [Q,// baik/cgcat

7.  Penghopus kaca % baik/c3cal

8. Geretan baik/cgcat

9. Cat dan Body (oY baik/cdcat

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.



NEPARTEMEIFPERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA | TEL. (021) FA.{: (021)
JL. MERDEKA BARAT NO. 8

JAKARTA 10110

SERTIFIKAT UJI TIPE KENDARAAN BERMOTOR
 No. SK.504/A3.402/DRJD/2000

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT dengan ini menyatakan bahwa kendaraan
bermotor : _

Merek HONDA

Tipe CR-V 2.0 ($4)

Jenis MOBIL PENUMPA IG
Tahun Pembuatan 2000
Peruntukan ANGKUTAN OFRANG
Varian TIDAK ADA
Kendaraan Yang Diujs

- Nomor Rangka RD15304048

- Nomor Motor Penggerak B20B7156200

CV. TELAGA MAS ABADI
JL. RAYA DARMO HARAPAN S-06 SURABAYA

Ir. YUDI WIBOWO S., SH.

Pengimpcr
Alamat Perusahaan
Penanggungjawab

SPESIFIKASI TEKNIK TIPE KENDARAANAVARIAN
DIMENSI | | f KEKUATAN
| KONFI [JARAK SUMBU Y. LEBARTTL M. JUMLAH | DAYA ! | UKURAN BAN RAHCANGAN
! GURA 1. KEL-11 12, PANJANG TTL SILINDER | MOTOR I BrHAN 1. SUMBU | 1. SUMBU !
Sl 2. KE -1l {3, TINGGI TOTAL . ISI ! PENGGERAK ! B2 KAR 2. SuMBU NI 2. 5UMBUI
4. FRONTH OH SiLINDER MAKSIMUM JI.SUMBU T 3 sUMB I
5 REAR _OH o
1.1 1. 2.620mm § 1 1.750mm f1. 4 Sil 110 W/ I Bensin |1, 206/70-Ri5 1. tudbkg
2. 4480mm P2, 1.872CC 6.300 Rpm f (TUNGGAL) 2, 875kg
i 1.710mm 2. 2051/73-Ri5
4 840 mm ‘ (TUNGGAL)
5. 1.020 mm
Tipe/Varian : TIDAK ADA
JBB c2.015Kkg
Berat Kosaong © 1.415 kg
JBI : 2015 kg
* Daya Angkut - 4 (EMPAT) ORANG TIDAK TERMASUK PENGEMUDI , BAGASI : 300 kg
Kelas Jalan Terendah Yang Boleh Dilatui : KELAS JALAN lil.c
Tempat/Tanggal Uji | BPLJSKB, BEKASI TANGGAL 11 MEI 2000
TELAH MEMENUHI PERSYARATAN TEKNS DAN LAIK JALAN 3ERDASARKAN KEP SAN
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT NOMOR - 3e504/4J402/DRID/2000
TANGGAL ;: 31 MEI 2000
Jikaita, 31 Mei 2000
DIREKTUR JENDERAL PERHL BUNGAN DARAT
./(__l
1.‘. UIa '_" ; ” -~
\ e /‘ = /NRP. 19229
MDA o
Tesis Penerapan GA:;FT'D‘:;:\'Iam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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LAMPIRAN 1 KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
CZRHUBUNGAN DARAT
N MOR . §Ko504/AJ « 402/ IRID/2000
TANGGAL 31 Mel 2000
HASIL UJl KELAIKAN JALAN KENDARAAN BERMOTOR
_ MEREK : HONDA TIPE CR-V 2.0 (4x4) MOBIL PENUMPANG
N SJENS FENGUIAN SOATA TEKNIS 5T SHASILAIL [UAMBANG BATAS 71| KETERANGAN |
1.1 PENGUJIAN REM a. Rem utama (kaki) effsiensi 60% |a.Rem wtama effisiensi serendah- LULUS UJt |
92ya kendall 484 Newton. rendzbnyd 80% paya kendall <
500 Newton,
b. -Rem parkir arah maju effisiensi [b.Rem paridr  kendal rem
18% gaya kendaii 300 Newton. tangan effislarsi 16% serendah-
-Rem parkii arah  mundur } rendah nya gaya kendal < 400
effisiensi 17> gaya kendal .24 | Newton.
Newton,
2. | PENGUJIAN LAMPU UTAMA e. K jauh 12.600 ¢cd &, 12.0(4x4)00 ¢d LULUS UJI
b. Kanan jauh 12190 cd k. 12.0 (4x4)00 cd LULUS LJI
€. Penyimpangankini 0° 32' c.1° 09 LULUS Ul
d. Penyimpangan kanan jauh Q° | d.C° 34’ LULUS LI
17 .
3.1 PENGUJIAN CO -HC 0.6 % - 200 Ppm 45 % - 1.200ppm LULUS Ui
4.1 PENGUJIAN RADIUS PUTAR a Radius jejak lingkar putar ke- Maksimum 12m LULUS W
kanan 5,35 m.
b.Radius jejak lingkar putar ke- Maksimum 12 m
_Wn$.35m.
5. | PENGUJIAN KLAKSON 110 dB 90 s/d 118 dB (A) LULL'S U
=.{ PENGUJIAM BERAT 1 420Kkg 1.415kg Toleransi + 5% $%<0,153%<5%
e LULUS UK
7.1 PENGUUJIAN KINCUP RODA DEPAN +0.5 mmm {masuk) -5 mmm s/d 5 mmim LULUS UJI
8.| PENGUJIAN DIMENSI _ LULUS UK
a. Panjang total 4.480 mm 4.470 mm Toleransi £ (0,005P+30) mwn = & | (-52,353-10<52 35}
£2,35 mm mm
b. Lebar total 1.750 mm 1.770 mm Toleranst + (0,005L+420) mm = + | {- 288552028 B3}
28,85 mm mm
| C. Lebar Jejak:
- Roda depan 1.535 mm 1,530 mm Toleransi £ 20 mm (-20< -5 <20) mm
- Roda belakang 1.535 min 1530 mm Toleransi + 20 mm (-20< -5 <20)mm
d. Jarak bebas 838 men 838 mm Toleransi + 20 mm {-20< 0 <20) mm
'+ ] 8, Jarak sumby 2620 mm 2,620 mm Toleransl + 20 mm { {-205Q <20) mm
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T NS PERGUJAN: TUDATATEKNIS S [ RASILUGE T AMBANG BATAS | KETERANGAN
9.f PENGUJIAN SPEEDOMETER Indikator pada kenda Indikator alat ul 40 kenjam 0% sid 15% 10%<-2,5%<15%
ragn bermotor 41 LULUS UK
kv jam
10 PENGUJIAN KOSNTRUKSI :
a. Sistern Penerangan BAI¥K BAIK LULUS Us
b. Sistem Kemud BAIK BAIK LULUS L
¢. Sistem Suspens| BAIK BAIK LULLS UJI
d. Sistem Bahan Bakar BAIK BAIK LULUS Ul
8, Sistem Ke#stikan BAIK BAIK LULUS U
{. Sistem Peredam Suara BAIK BAIK LULUS UJI
g. Kelengkapan Kendarean: BAIK BAIK LULLUS UJI
-pengnapus kaca
-panel instrumen
-tempat duduk
-kaca splon
| h Roda BAIK BAIK LULUS Ui
DIREKTU,F_L__‘_H BUNGAN DARAT
/-\:\T £ M
/7-‘{/ .
e ot
FD:_ T e : %
{7 "SANTO BUDIONY
4 “" . J<NRP.19229
S A (3{/{;

‘Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

GEDUNG KARYA TEL (021} FAX : (021)
JL. MERDEKA BARAT NO. 8
JAKARTA 10110

KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
Nomor :  SKe174/ 4T 402/ DRILY 2001

TENTANG
PENGESAHAN DAN SERTIFIKAT UJi TIPE KENDARAAN BERMOTOR
MEREK HONDA TIPE ODYSSEY 3.0L V6 (4x2)
SEBAGAI MOBIL PENUMPANG

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

Membaca : 1. Surat permohonan CV. TELAGA MAS ABADI nomor. 171/TMA-
SBY/XIiI/2000 tanggal 1 Desember 2000 perihal Pengesahan tips
kendaraan bermotor merek iHonda tipe Odyssey 3.0L V6 (4x2)
sebagai mobil penumpang ;

2. Surat Direktur Jenderal Industri Logam Mesin Elektronika dan
Aneka Nomor. 2357/DJ-ILMEA/TPT/XI/2000 tanggal 9 Nopember
2000 tentang Tanda Pendaftaran Tipe dan Varian Kendaraan
Bermotor Untuk Keperluan Uji Tipe ;

3. Surat Kepala Balai Pengujian Laik Jalaiy dan Sertifikasi Kendaraan
Bermotor Nomor. 958/TK/BPL.ISKB/XIH/00 tanggal 12 Desember
2000 perihal Resume hasil uji endaraan bermotor merek Honda
tipe Odyssey 3.0L V6 {4x2) sebagai nm.obil "enumpang .

. bahwa dalam rangka memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan,
tipe kendaraan bermotor jenis mobil penumpang merek Honda
tipe Odyssey 3.0 V6 (4x2) telah cdilakukan penguijian tipe
kendaraan bermotor. ,

o)

Menimbang :

b. bahwa tipe kendaraan bermotor sebagaiinana dimaksud butir a.
dinyatakan lulus uji tipe dzn periu diberikan pengesahan serta
sertifikasi uji tipe kendaraan bermotor ditetapkan dengan
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 592 tentang Laiu Lintas dan
Angkutan Jalan {Lembraran Negara Tahun 1932 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3480) jo. Undang-undang
Nomor 22 Tahun 1992 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang Nomor1 Tahun 1982 tentang
Penangguhan Mulai Berlakunya Undang-undang No. 14 Tahun
1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sebagai Undang-
undang (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3494);

Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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2. Peraturan Pemerintah ' Nomor 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan dan Pongemudi (Lambaran Negara Tahun 1993
Nomor 84, Tambahan Lembaran Nec ara Momor 3530),

3. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 14 Tahun 2000 tentang Tarif
Atas Jenis Penerimaan Negareé Bukan Pajak Yang Berlaku

Pada Departemen Perhubungan;

4. Keputusan Fresiden Nomor : i62'M Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Cirektur Jenderal Perhubungan Darat,

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 63 Tahun 1993
tentang Persyaratan Ambang Batis Laik Jalan Kendaraan
Bermotor, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan, Karoscri dan
Bak Muatan sera komponen-komponennya;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor . XM 72 Tahun 19893
tentang Perlengkapan Kendaraan Bermotor;

7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 81Tahun 19393
tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor,

8. Keputusan Menteri Negara _ingkunpar Hidup Nemor KEP-
35/MENLH/10/1983 tanggal 15 Oktober 1993 teritang Ambang
Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor;

9. Keputusan Mentaeri Perhubungan Nomor : KM 58 Tahun 1998
tentang Orgunisasi dan Tata Kerja di Lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan .

10. Keputusan Menteri Ferhubungan Nomor. KM.32 Tahun 2000
- tentang Petunjuk Pelaksanaan Tarif Jasa Pengujiar Tipe
Kendaraan Bermotor.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL FERHUBUNGAN DARAT
TENTANG PENGESAHAN DAN SERTIFIKAT UJI  TIPE
KENDARAAN BERMOTOR MEREK HONDA TIPE ODYSSEY
3.0L V6 (4x2) SEBAGAI MOBIL PENUMPANG.

- Mengesahkan tipe kendaraan bermiotor merek Honda tipe Odyssey

3.0L V6 (4x2) sebagai mobil penuripang yang serinya akan
diimpor oleh CV. TELAGA MAS £BADI dengan hasil uji tipe
kendaraan bermotor sebagaimana tersebut pada lampiran 1.

: Tipe Kendaraan berrotor sebagaimana dimaksud dalam

Penetapan PERTAMA dinyatakan memenuhi persyaratan teknis
dan laik jalan serta diberikan senrtifikat uji tipe kendaraan bermotor,
terlampir.

Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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: Sebagai pemegang Keputusan ini adalah CV. TELAGA MAS

ABADI!, Alamat : JI. Raya Darmo Harapah Blok S-6 Surabaya.

-V, TELAGA MAS ABAD! waijib menjamin setiap unit kendaraan
bermotor merek Honda tipe Odyssey 3.0L V6 (4x2) sebagai mabil
penumpang yang setinya akan diimpor memiliki spesifikasi teknis
serta unjuk kerja sesuai hasil uji dan s:rtifikat uji tipe kendaraan
bermotor sebagaimana dimaksud pada Penetapan PERTAMA dan

KEDUA.

- Jaminan sebajaimana din.aksud pada Penetapan KEEMPAT
berupa sertifikat Registrasi Uji Tipe dan Tanda Lulus Uji Tipe
Kendaraan Bermotor yang diberikan oleh penanggung jawab CV.
TELAGA MAS ABAD! atau pejabat yang di tunjuk.

: Sertifikat Registrasi Uji Tipe sebagaimana dimaksud pade
penetapan KELIMA harus selalu disertal an pada setiap kendaraan
bermotor yang bersangiutan pada saat didaftarkan dan digunakan

di jalan.

. Setiap kendaraan bermovor yang telih dinyatakan memenuhi
persyaratan teknis dan laik jalan sebajaimana dimaksud pada

penetapan KEDUA harus dilengkapi

a. Tanda Lulus Uji Tipe Kendaraan Be 'motor yang dipasang di
baglan depan dan belakang kendaraan;

b. Tanda Pengenal Pabrik Pembual yang dipasang permanen
dibagian depan dan / atau belakang kendaraan bermotor.

: Tipe Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam
penetapan PERTAMA wajib dilengkapi dengan perangkat sabisl
keselamatan untuk tempat duduk pengemudi dan di samping
pengemudi, serta dilengkapi perlengkapan kendaraan bermotor
fainnya sesuai dengan ketentuan yan:j berlaku.

KESEMBILAN : Mencatat Jumlah berat yang Diperbolehkan (JBB/Gross Vehicle

Weight) sebesar 2.180 kg, Jumlah Berat yang Diijinkan (JBI)
sebesar 2.130 kg. dan daya angkut 6 (enam) orang tidak termasuk

___pengemudi dan barang 30 kg.

KESEPULUH ; Mencatat di dalam Daftar Umum Pengesahan Tipe Kendaraan

Tesis

Bermotor sebagaimana dimaksud dJalam penetapan PERTAMA,
KEDUA dan KETIGA,
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KESEBELAS :a. CV. TELAGA MAS ABAD!| wajib mrmbayar biaya regisirasi

sebesar Rp. 15.000 (lima belas ribu rupiab) untuk setiap
kendaraan bermotor yang telah dinyatakan memenuhl
persyaratan kelaikan jalan sa2bagaimana dimaksud pada
penctapan KELIMA dan menyetorkannya ke KAS NEGARA
melalui rekening Balai Pengujian Laik Jalan dan Sertifikasi
Kendaraan Bermeotor (BPLJSKB) Bekasi No. 181.000254.002

pada PT. Bank BNI Catang Bekasi.

b. Laporan pembayaran blaya registrasi disampalkan kepada
Bendaharawan Penerima BPLJSKB dan Kepala Direktorat LLAJ
secara langsung atau melalui surat tercatat selambat-lambatnya
setiap tanggal 10 pada bulan berikutnya dengan melaporkan
salinan hukti pembayaran dari Bark dimana dilakukan

pembayaran biaya registrasi.

KEDUABELAS : Kepala Direktorat L_alu Lintas dan Argkutan Jalan mengawasi dan
membarikan petunjuk lebih lanjut tertang pelaksanaan Keputusan
ini.

KETIGABELAS ; Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan dapat ditinjau
kembali apabila teidapat kekeliruan da'am penetapannya dan atau
bila ternyata ketentuan-ketentuan dalam Keputusan ini tidak
dipatuhi oleh CV. TELAGA MAS ABALI.

Ditetapkan di . JAKARTA

- Pada tanggal : 12 Februari 2001

DIREKFQ%QE_NDERAL FERHUBUNGAN DARAT,
P i N

-’/Q/ 4 Y

i s - p—

1D dubmono s eSO

Ny o - NIP. 120037571

. Tembusan kepada Yth : AR

1. Men 2ri Perhubungan ;
Menteri Perindustrian dan Perdagangan;
. Sekretaris Jenderal Dep. Perhubungan,
. Inspekiur Jenderal Dep. Perhubungan:
. Kepala Kepotisian R.1;

. Direkiur Lalu Lintas Mabes POLRI;
. Sekditjen Perhubungan Darat;

2

3

4

5

g. Direktur Jenderal ILMEA Dep, Perindag;
8

9

. Para Kadit di Lingkungan Ditjen Perhubuirgan Darat;

10. Kakanwii Dep.

Perhubungan di seluruh Indonesia;

11. Kepala Dines LLAJ di Seluruh Indonesia;
12, Kadit Lalu Lintas dan Angkutan Jaian;
13. Kepala Balai PLJSKB di Bekasi;

14. Ketua Umum GAIKINDQ;

Tesis
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DEPARTEMEN PERHUBUNGAN

.‘Es‘i DIREKTORAT JENDERAL PERHUEUNGAN DARAT

"’ GEDUNG KARYA TEL. (021 FAX @ (021)
\‘\ i JL. MERDEKA BARAT NO. 8
JAKARTA 10110

SERTIFIKAT UJI TIPE KENDARAAN BZRMOTOR
NOMOR.  sKo174/AF.402/DRIL/ 2001

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT dengan ini menyatakar bahwa kendaraan
bermotor :

MEREK . HONDA
TIPE . OCYSSEY 3.0_ V6 (4x2) / AUTOMATIC TRANSMISSION
JENIS - MOBIL PENUMPANG
PERUNTUKAN : ANGKUTAN ORANG
VARIAN - TIDAK ADA
KENDARAAN YANG DiUJI
-NOMOR RANZKA - JHMRABBB0YC200318
-NOMOR MOTOR PENGGERAK: J30A31000253
PEMBUAT/PENGIMPOR . CV. TELAGA MAS ABADI
ALAMAT PERUSAHAN 1 JL. RAYA DARMO HARAPAN BLOK S8, SURABAYA
PENANGGUNG JAWAB Sir M. YUDI WIBOWO S, SH
SPESIFIKAS| TEKNIK TIPE KEND ARAAN VARIAN
KONF} | JARAK SUMBU DIMENSI [I)JUMLAH DAYA UKURAN BAN | KEKUATAN
GURASH 1) KE (-l 1JLEBAR TTL SILINDER MOTOR BAHAN 1) sUMBU RANCANGAN
SUMBU | 2) KE II-Ht PIPANJANG TTL RIS PENGGERAK BAKAR 2) SUMBU 1| 1) 8UMBU !
PITINGGI TTL SILINDER MAKSIMUM 2)sumMsu 1l
1 1FRON OH
hIREAR OH
T3 [ 28306mm | 1) 1.800mm fi) 651 154 KWW |BENSIN 1) 21560-R18 1) 1150 Kg
2) 4.845mm P} 2997CC | 5.800 Rpm (TUNGGAL) [2) 1.030 kg
13) 1.630mm 2) 215-80-R16 '
l 4)  987mm (TUNGGAL)
5) 1.028 mm i )
TIPE/VARIAN  : TIDAK ADA
JBB : 2180 KG
BERAT KOSONSG © 1.730 KG
JBI - 2180 KG

DAYA ANGKUT . 6 (ENAM) ORANG TIDAK TERMASUK PENGEMUDI, BARANG 30 KG

KELAS JALAN TERENDAH YANG BOLEH DILALUI : KELAS JALAN lli.c
TEMPAT/ TANGGAL UJI ; BPLJSKB BEKASI TANGGAL 3 DESEMBER 20C0.

TELAH MEMENUHI PERSYARATAN TEKNIS DAN LAIK JALAN BERDASARKAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL FERHUBUNGAN DARAT NOMOR :SK 474/ AT 402/ DRI/ 2001

TANGGAL | 12 Februari 2001
JAKARTA, 12 Februari 2001

DIREKTQ?\JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
Q P '*7

‘\~f\\

LY

AL 1
b
*. BPSMONQ SOESILO
/IRiP. 120067571
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL

PERHUBUNGAN DARAT

NOMOR

- 8K o174/ A3 402/ DRITY 2001

TANGGAL : 12 Februari 2001
HASIL UJI KELAIKAN JALAN KENDARAAN BERMOTOR

MEREK : HONDA TIPE Odyssey 2.0L V6 ' "2) SEBAGAI MOBIL PENUMPANG

NO ITEM LI SPESIFIKASL HASIL UJ AMBANG BATAS KETERANGAN
1. PENGUJIAN REM " "hRem utama (kaki) effisiensi  j.Rem utama effisiens serendah LULUS Wt
6O % gaya kendali 353 Newton  yendenya 60 % gaya kendali =500
Newton
b.-Rem parkir arah maju effisiensi  b.Rem parkir kendal rem tangan
16 % gaya kendali 240 Newton. | effisiensi 16 % serendah-nendah-
-Rem parkir arah rmundur effisiensi | nya gaya kengali <400 Newton
16 % gaya kendali 220 Newton :
2. PENGUJIAN LAMPU UTAMA 2. Kir jauh 16.300 ¢d a. 12000 cd LULUS W
b. Kanan jauh 16000 ¢d b.12.000 cd
c. Lampu kiri : Penyinpangan kekiri c. Penyimpangan kekiri 1° 09
oo 17 d. Penyimpangan kekanan OF 34’
d. Lampu kanan- Penyimpangan
| keran 0° 16
3. PENGUJIAIN CL-HC CO=04 % CO = 4,5% LULUS Ul
HC. 125 ppm HC = 1.20Q ppm
4. rENGUJIAN RADIUS PUTAR 2 Feadius jemk lingkar putar ¥ekin MakKsimum 12 m LULUs u
569m
b Radius jefak iingkar putar Maksimum 12m
|- kekanan 5.82m
5. PENGUJIAN KLAKSON 107 dB 90 s/d 118 dB (A) LULUS W
6. [PEM7UJIAN BERAT 1675 kg 170 kg Toleransi+3 % 5% ¢ 3179 % < 5%
EULUS LI
7. PENGUJIAN KINCUP ROCA DEPAN + 1 mm/im (maswuk) -S mm/m s/d + 5 mmim LULUS LJI
8. PENGUJIAN DIMENSI
- Panang lotal 4845 m. 4852 mm Toleransi +(0,005P-+30) mm: = (-54,225¢ 7 «54 225)mm
+ 54,225 mm
| Lebar fotal 1.800 mm 1.820 mm Toleransi +{Q,006P+20} mm = (2% 20 < 23)mm
129 mm
- Lebar jefak roda depan 1.560 mm 1.565 mm Toleransi + 20 men (-20-. 5 <20 )mm
-Lebar pjak roda belakang 1.555 mm 1.585 ram Toleransi 1 20 mm {(-20< 10 <20 )mm
- Jarak bebas 130 mim i 135 men Toderansi £+ 50 mm (50< 5 <50 ymm
- Jarak sumbu L 2.830 mm J 2.827 mm Toleransi + 30 mm {30< -3 <3I0D)mm
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NO ITEM UJI SPESIFIKASI HASIL UJI AMBANG BATAS KETERANGAN
8 PENGUJIAN SPEEDOMETER indikator pada ken- Indikator alatuji 40 kfiam -10%sid+15% T -10%s0%315%
daraan 40 km/fam
10 PEENGUJIAN KONSTRUKSI
g Sistem penerangan BAIK BAIK LLLUsS udl
h. Sistem kemudi BAIK BAIK LLLUS UL
c. Sistem suspensi BAIK BAIK L usudl
K. Sistem bahan bakar BAIK BAIK LULUS UA
e. Sisten kelistrikan BAIK BAIK LULUSIUA
{ Sistem peredam suara BAIK BAIK Lt usSUA
9. Kelengkapan kendaraan : BAIK BAIK LuLusud
-Penghapus kaca i
-Kaca spion :
-Panef instrumenta|
. -Tempal duduk '
\ h. Roda . 1 BAIK BAK LULUS Ul

USMONQ SOESILO
NIP, 120087571
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P DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
Mmwmil DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

\.’ GEDUNG KARYA . TEL. (021) ’ FAX : (021)

JL. MERDEKA BARAT NC. 8
JAKARTA 10110

ATITY4480 1T Takarta, &7 Deaomber 2000
1. Gl }-) iran . . ’
P2erihnt Penpecaban fipe REPADA

Vi Parekio OV TELAGA AMAS ABADI v
L Bave Darma Fa opan Bk 5-6

¢h -
SR AR AY A

b senubungan acngan  suial  Sabdars Noo 17T TNMNA-SBY.XILD000  ianpgrai
{ Desember 2000 peribo] terscebut pada pokok st rat, donean ini diberitalwkan agar
Jesat Bivainya Saadara

A Nlembaver biava uji i Bank BN Cabang Pekasi aton Bank-Bank Izin fordohat
dengan menunjuk nomor rekening BPLISKHE Nomor 181.0600253.002 ( rincian
ava terfampir).

v Mongirim kendavaan apn seperid data o lamp,s ke Balai Pengugian Lask Jaian
dan Sertifikasi Kendaraan Bermotor ¢ BRLISKE ) Bekast

2. Demikian untuk diketahui.

An DIREKTUT PNV AT PERIIUBTUNG AN TTARAT
REPALA DGRIKTORAT LALL LUKTAS
PN '\\f(flil TAN TAT AN

L,-' r\‘n\ vl Sarane Anghutan Jalun
.ﬂ,"

ST TR LR S
‘\‘\-‘.'f’( U &
s Sl n

e espg

AR R
L L £ I LSS BPY S R S TR

Jo Repaiu piireRtorat i Ad:
Koormaba 1312 204542 12al-qe

St
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LAMPIRAN 2 : SURAT DIREKTUR JENDERAL
| PERHUBUNGAN DARAT
NOMOR A40y/4a s fei

TANGGAL W
I oy D,wb
Lo JUMLAH BIAYA UJ

1 | PENGUJIAN REM : 369,000 2 738,000
2 | PENGUJIAN LAMPU 258,000 2 516,000
3 | PENGUJIAN GAS ASAP 201,000; 2 402,000
4 | PENGUJIAN RADIUS PUTAR 184,500 2 368,000
| © | PENGUJIAN SUARA KLAKSON 209,000f 2 418,000
I 6 | PENGUJIAN BERAT KENDARAAN 247,000 2 494,000
7 | PENGUJIAN KINCUP RODA (SIDE SLIP) 202,000 2 404,000
‘ 8 | PENGUJIAN DIMENSI 184,500 2 369,000
| 9 | PENGUJIAN SPEEDOMETER 849,000! 2 1,698,000
10| PENGUJIAN KONSTRUKS! 245500 2 491,00
JUMLAH

il.  DATA KENDARAAN UJi

PRADO TX 3000

| 1 JTOYOTA/LAND CRUICER [MOSIL PENUMPAN SOLAR
! PRADO TZ 3000 ‘

i 2 OVOTALAND CRUICER |MOBIL PENUMPAN( i SOLAR
|

.

AN. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEPALA DIREKTORAT LALU LINTAS

’W\ANG KUTAN JALAN

/}y} asu irana Angkutan Jalan
:f.f'q/ ot | &W—
[, e
I\“ ‘(' ----- R
’& Ir MU A0 AADIKUSUMO

5. 12011¢.720
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LANMPIRAN 1 : SURAT DIREKTUR JENTERAL
PERITUBUNGAN DARAT
NONMOR © /a2 /9 0/
FANGGAL &~ mm’bgk L

I JUMLAH SIAYA Udi

in

P

b Tz SR

f

i1 I PENGUJIAN REM 369,000| 1 365,000
12 P PENGUJAN LANPU 258,000; 1 258,000
1 3 | PENGUJIAN CO - HC 218,000) 1 218,000
j 4 | PENGUJNAN RADIUS PUTAR 184,500 1 184,500
| 5 | PENGUJAN SUARA KLAKSON 202,000] 1 208,000
| & | PENGUJIAN BERAT KENDARAAN 2470001 1 247,000
1 71 PENGUJIAN IKINCUP RODA (SIDE SLIP). 02,0000 1 202,000
1 8 ) PENGUJIAN DIMENS) 184,300 1. | 164,500
;9 PENGUJIAN SPEEDOMETER 2490000 1 | 249,000
| 10| PENGUJIAN KOMSTRUKS! 245506, 1 245 500
i JUMLAH

ii. DATA KENDARAAN UJI

11 IHONDA/VE ODYSSEY 30L | MOBIL PFENUMPANG mrrane I BENSIN ;
L i 1 : 1

AN, DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAM DARAT
KEPALA DIREKTORAT LALU LINTAS
DAN ANGKUTAN JALAN
w@dit arana Angkutan Jalen

=
PN
. -
WL
[ e
N
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TOKUSHIMA SANSO HANBAI co., LTD.

8—73, KITATAMIYA 1—CHOME, TOI(USHIMA—CITY.
TOKUSHIMA—PREF, 770—0003. J iPAN

TEL: 088—632-1311
FAX: 088—632—1345

Sales agreemen’
July 20, 2000

1o underslgned paoartiiou.

nown as the first party,
- Name : Imada Koji
Company : TOKUSHIMA SANSO HANBAI Co., LTD.
Addreas + 8—73, Kitatamiya 1—Chome, Tokus! ima—City.
Tokushima—Pref, 770—0003, Japan.

cting as the seller.

ywn as the second paity,

Name : Yudi Wibowo
Company . CV. TELAGA MAS ABADI
Address ¢ Ji. Raya Darmo Harapan $-6, Surabaya. Indonesia.

sting as the buyer.

‘ -
as come to a sales agreement to, buy and sell 2(two)units of new 4WD vechicles known as

1{one)unit Toyota Prado TZ VIN KZJ9S5GKMGTN133937
1 {one)unit Toyota Prado TX VIN KZJSS5GKPSTU151140
soth with 3(threelliters Turbo Diessl Engines. without GPS/Navigator system.

1e agreed purchase price is ¥2.300.00000(two million three hundred thousand—Japanese Yan)
- equivalent to USD. 21,20000(twenty one thousand two hundred USD. )per unit
&F Surabaya ports,

- The first party is resporsible for the quality control inspections prior to shippment of
goods to avoid defective shippmaent.

The second party will provide neccensary Bank Guarranlee and make the | yment by
Telegraphik Transfer(T. T} through Bank upon presentation of Bill of Landing, [nvoice,
Packing List. -

- The second party is responsible of providing neccesary documents, i'mportpermits. Custom
¢clearance in Indonesia.

~ The second party is responsible for all charges outside Japan.

Vs agreement is signed by both parties in good terms and for mutual benefits,

JKUSHIMA SANSO HANBAI Co , LTD. CV. TELAGA MAS ABAD!
e : : .
A\\ﬂ/- /ti’-f | : ﬁ”*‘ﬂ:ﬂr—
[ S R, LN 4 N et aet————- e imeens ..4:_’:::‘..
KOJI IMADA TUyuot wiBowo
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No. 11832 p S Formulir A

DEPARTEMEN KEUANGAN (EPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

S —
— ——

SURAT KETERANGAN TENTANG PEMASUKAN KENDARAAN BERMOTOR

Kepala Kantor Pcla)}unun Bea dun Cukuai TE'POMR ............................... e e et es e

dungan ini mencerangkun bahwa kenduruan bermolor

Je : L hat .in.?.% ................................. e strosesessenane e
Merek dun Tipe L%‘Ju‘i'mng. \.Jﬁ '\\ R m—

Talun pcllipl::tturl : Iihff'ii Binr#.pu.‘. ke 1‘ J.,.,,.'- ..'
dengan angka dan huuf ’ <, /_."' oo _‘ Ps e

. inc B B ) "
No. Rangka/NTK (VIN) Lihai'nm,"‘m ....... .\’\ ............. e are e
No. Mesin, : l‘ihﬂ Rincia.n A .

relah dimasukkun secara sah dy 50000 \’\6\
Nama ; “CVOO{,ga Mag, Abadl

« D H ..(
Al armo “arnpan Blnk & burabtayn

------------------ 4u|...-un-u.n-uu.nu--n-- <--tlnn.’a-1u--"-rn-|.4ll-""‘n--...--n-..'-
dengan l’unhcnmhu. mr Barung No 0/.20;'-5 .......................... "o !3,] a’1 08“2060

.......................................

Rinciun

fiC. . . . :

Teit Jenis  kevlk danr Tipe Talun Nomor Renghka No. Mesin
1. deen Toyola Lond Cruizer Prada P2 2000 KLJQ501439%7 1Ks 0M9034E
Ca vuep Woyotn Land CSruiser Prado TA 2000 KiJ9L-0151140 1Kz 0746383

—

- e
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— - ey
- DEPARTEMEN REPSREECRIPED IR INDONESL:
DIRERTORATJENDERAL BEADANCU [Y\'.'\I
Talun lender=i 1. Yanl elepap - AvVI)IAN
Laktlindl o (ydun’|

BT Y I AT
Fatsh Par 109 Juk ura - fnon}

.m\'l)umr: S~ 24 /3¢ 2000 20 Januart 2040

Perihal; Ketentuan limpor Kendaraan Bennotor

Dalam Keaadan Ul (CBU) ‘ /(G }\’ k_D .A_, ft A’Q‘ M

Yth. Kepala Kantor Pelavanan Bea dan Cukai B
Seluruly Indonesia

: Schubungan dengan surat Divehtur Jenderal Industrt Logam Mesin dan Elchronika
dan Ancka Departemen Perindustrian dan Perdagangan No. 1085/0J-ILNE VX199
anggal 17 Desember 1999, dengan ini disampaikan ketentuan impor kendaraan benmotor
datam keadaan ueh (CBU) sebagai berikut ;

I Lwpor Kenduraan Bermotor bukan baru (bekas pakai) dalam Keadaan Utub
(CBL)

. Berdasarkan  Keputusan  Menteri  Perindustrian dan - Perdagangan Mo,
SALPP A ep/2/1998 tangsal 26 Pebruani 1998, kendaraan bennolor untuk segala
Jenis, tipe dan vkuran,diarang diimpor dalam keadaan bukar: baru. .

L2, Dapat ditmpor dalam Keadian bukan baru

e e et

2.1. Kendaraan bermotor mitik duta besar RI yang digeiakan selama berrugas di
luar negeri sebagal bariig pudahan vatuk solu Kali impor tidak berlaku bagi
szpeda molcr dalam jends dan/atau Kondisi apapun (5-05BCMOY8 tangzal 3

anuart 159Y)

Sclain kendaraan bermotor tersebut butir 2.1, dapat diiupor apabila

1)
1)

1. Ada persztujuan/ijin dacl Menteni Perindustrian dan Perdagangan,
L. Kendaraan bennotor yanz diimpor dalam keadaan bukan daju tersebut,
ayata-nyala hanya untuk tujuan proyek-proyel pemenntal yang dibiayai
. dengan dana dalam negeri atau bantan luar negeri.

fc./l’cngimporan kendaraan bermotor tersebut hanva d.pat dilakukan olsh
' perusabiaan rekondisi yang telah mendapat jjin usaha_industri, awu
Komirakior pelaksana proyek , atau pernakai Jangsung, yang semuanyva
telahh mendapatkan  persetujusn/ijin - Menteri Perindustrian dan

Perdagangan '

3. Pengimporan kendaraan bermotwor dalam kzadaan_ bul an baru tersebul tetap
- memenuhi persyaratan pasal {1 Heputusan Meaten Perndusinian dan Perdagangan

No. 2750 1 P/Rep/6/1999 tanggal 24 Juni 1999.
4. Penerbilan surat persetujuan impor kendaraan bermotor dafaim keadaan bukan baru

tersebut dilakukan oich Direklorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri sctelah
mendengar pendapat Duekan RAGETE mdusitn Togan " Mesm TeRronika dan

Ancka,

1

[L. Tmpaor...,

[ - . - . or s [T
- - —

Ninfukan i »mball tanggal ;

|
1
1
|
|
|
1
1
1
'
|
I
]
'
|
1
1
1
1
1
!
]
!
1
|
1
)
1

ngoal panvelesaian

""" - e‘sE""’""'""'"""""""""""bé'nerapan GATT Dalam i'\;ez;alés-i'..'.
! bPeparinmd :

nerima :
. - e o ".-q--——__.,k________-

Temtasen SR LAV AL v a4 L. I U
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1L Impor Kenduraan Bermotor baru dalag keadian atali «C 3L,

Lo Berdasarkan Keputusan  Menteri  perindustdan dan Perdagangan Monwor

290.NPP/Kep/6:1999, Iimpor Kendaraan benmotor d pat d; lahukan oleh Lnpottie
e —

Limum,

Memenuhi persyaratan pasal 11 Kepuiusan Meaterd Pecindustrian dan Perdagangan

~omor 273/ PPiKep/6/1999 tanggal 23 Juni 1999, vakni ;

12

O Memiliki VIN (Vehicle Went fication Noar ber) dari p odusen/suppliciid :aler.

Melampirkan seniifikat uji tipe daci negara aial p\.mbuat
Memiliki Tanda Pendaftaran Tipe (TP vang diterbi.kae oleh Direklur Jenderal

Indusiri Logam Mesin Elektronika dan Ane ka
d. Loportie memiliki surat jaminaa yang dibuat di hadapan notaris yang berkaitan

dengan mutu dan layanan purr.a juai,

Tanda Pendaftaran Tipe hanya diterbitkan samu kali untuk satu tips dan satu
tmportir, berlaky ssterusnya vatuk lip= lerszbut.

<,

3. Persyaratan Pengeluaran barang impor dari pelabvhan adaizh

Telalt melunasi bea masuk dan pajak dalia rang’a inport sesuai weleniuan

vang berlaku,
b, Telah memiiki Tanda Pendaftaran Tipe (TIPT)
¢ Dikecualikan dari ketentuan butir a dan b adalih impar kepdaraan bennoior

a4,

wjuan/keperluan Kedutaar BesazPerwakilan Negira Asing
Badan/Organisasi Intemasional yang Lerdasarkan perpanjian diperlakukan
seperti perwakilan negara asing yang berstatus diplom tik

Impor sementara yang akan ch:cckspur setelaby selesal penggunnannya

d. Pengecualian tersebut tilak beslake apabila kendaraan becmotor  Lasebut
diperualbelikan/dipindahiangankan di dalam negeri.

seara epal dan tertib,

/

Demikian disampaikan untuk menjadi parhatian Jan dilaksdnakafl

/
red tur Jenderal /

Pedenana Agung 12, PLU,
S NUXOGU0 1175

"+ Tembusan :
I, Sckertaris, Dwekur dan Kepala Pusat dalam Lingkungan Kantor Pusat D, I'BC‘

2. Kepala Kantor Wilayvah DJBZ Sclurub Indenesia

""""""""""""""" l'h;;;;p n }pmbull 3“G4"1 :
S nenve Pan ; Julan BembaZE SEUETOT 0 s
Té\llgﬂﬂ-l punyelea:n.tn '_____,....-..------{» ________ -
e m e m == T 1 Ilr\“Q]' . e e v ————————
Penarine R un dari berlkas ini.
—--=-TFesis: T 00T Penefeﬂé“@/*‘ﬁ D&im Regﬂlasu L Yudi Wibowe- Sukinte:S.H.

garaar Al AN T‘:-.]"-"



| Dr_ﬁ,\ RTEME NA?tNr‘ Porpustakan WIPEEHATEET 1 K INDONESTA
DIREKTORAT JENDERA L BEA DAN CUKAL
Tels puwn HET 3 ALt

Hlan Jenderai A Aam Fubpimils ; 40%0KH

Jakaiy 131U ' . -
Ketak Pos 108 Suburs - 100Q2 : T T T

gt

AP

“““““ 27 Januar 2000

Nomor 0 5- 39 /BC/2000
Sifat ' Penting
l.ampiran : Salu berkes

Hal . (ata Base Harga lAendaraan Bermotor CBU
Dalam Keadaa @

Yth. 1. Kepala Kanwil | s.d. Xl DJBC

2. Kepealz KPBC Tanjung Prck i, !, 1l
3. Kepala KPBC Scekarno-Hatia Il

4. KOpaJa KPBC Taniung Mas
5
]

ha

. Ke sla KMl Tanjur:g R HaTY
5. Kepaia KFBC Belawan

Sehubungan dengan Sural Edaran Cireklur Jenderal No..SE-Q4 / BC / ZUDD
langgal 21 Januarl 2000 tenrano Penetaoan Nda; Pabean Kendaraan Bermo[u. vaag '

Dersama im aisampaikan cata harga kenoaraan bermotof LBU oalam Keadaan OEJJ '-.-
sebagaimanz terlamor.  Dala harga chmaksud  bersumber  dad r‘bpaﬂen;zen e
Perindustrian dan Perdagangan yang lelah diolsh lebih janjul berdasarkan data’ yangh-_ '
tersedia. Adapun ketentuan penggunaannya adalah sebagqai beiikul ;

1. Data harga iersebut diperiakukan sepagai Uaia Base Harga | uniuk menguj
kewajaran nilal transaksi va 1g diberitahukan. e

2. Ui dalam menguji kewajaran agar memparnatikan ketentuan lentang uji kewajardn
dan ketentuan tentang barang identiv afau harang serupa sebagaimeana dimaksig .-

A all]

dalam Kepulusan Oirentur Jenderal No.. r(cp-ououa:aa tanggal 31 Desember -
1998 tentang Petunjuk Pela <sanaan Penetapan Nilai Pabean Untuk Penghitungan
Bez2 Masuk,

3. Dala harga mulai bertaku tanggal 27 Janyari 2000.
\]
Demikian untuk aipergunakan sesua\@/ar)mn yar.J berraku
foRTUr JENGErE
™,
/VW*«-/

ermani Agung D, Msc.

Or AAATLC
[ e b )

LY

2
(D

Tembusan :
Para Stal int N
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. KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT

DATA HARGA KENDARAAN BERMOTOR DALAM KEADAAN CBU/ B._Q.BU

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

CiEDGH AL
Sural Direxiur Jenderal Bea gan Cyka) -
Nomer S~ 39 /8C/2000 -
Tanggst - 27 Janwain 2009

. .-
"’?

LIRS

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

'No. - Merk/Type/Spesifikasi ‘HAtga IR
: : L SOSDESE
1. ALFA ROMEQ : C
» 1) 145 3dr 1.6; 1588¢r; 1200p . 7.0464.22 .
©2) 1453dr 2.0 OV 1870cc 150hp '5.442:89
i . 3) 146 5dr 1.6: 1596c¢: 12Cho . 710779
| ' 4) 1461 5dr 2.0; 197Ccc. 108D . 8.570.04
r .5} 158 2.0.1870¢cc: 155h0 ' 5:39886"
_'6) 1562.0 Selespeed (A) 1G70cc 183ho 1 §.774:41-
.17y 15625 V8 (A), 2432 120nD _ . 10.350.17
;' 8) 166 2.3 V6 (A), 2492cc. 1:0np L 12,702,485
i 9) 1663.0V6 (A). 2559cc 22orp R
| 710) GIV30V6 2956cc 220ne 12 °G56 ?8"
!L . 11) Spcer20 3470cc isins 12.538.9G
(2. iAUDI: ol T
| 1) A316(A) 15G5¢cc i0tihp . 18.668:96
| i2) A3158(A) 1781cc 125ha i 11 455,74
i .3) A%16(A)15YSec 0th T i 72.96"
L t4) AL 8{A) 1781icc 1I5nC i 12.194:82
| i 9) A4 1.8 Turbo (A); 1787¢¢ 150no 13.303, 44
L ' 6) A8 1.8 Turbo {A), 1781¢c 150D 15,151,144 ¢
i 7) AB82a4 (A): 2392cc. i65np A5 5FGT2
18] AB2.8(A) 2771cc ‘ ) 33.591.52 -
' '9) 77 Coupe: 1781¢c; 180hp 15.191 14
10) TT Coupe qualtro’ 1781cc: 225 16,99&84 .
L
;; 3-'BMW‘ a ChE _." 35 A
L. 1) 31814ar 1895¢cc. 113hn G, 718, 02
. 2) 3181 4dr (A1 18Y5¢2 1 13m0 T U1 DPMEEE D .
___3) 3i8isCabriolet (A} 17082c ta0nn T A 5‘30-‘;15-”'-“ '
i <) UQO.-.-:cf!*i-1991c:"_'.__.‘ P o 13 715.86
' §) 305 em(A) 24G4cc o 4215887 7
. 6) 3281 407 (Al 27Gacc S - 18.326,16 .
| 7) 32:6( V' 2494¢c; 17000 16 24 TipE &
B 8) _323Cr(A) 2793cc 193no T j 16 248.24

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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9 i 198) M3 Coupe; 3201cc; 321hp 22.299,23"
i { 10) 23; 1895cc 1679988
t 11) 23 (A}, 1855¢cc 15.320:52=.

16358,79

42} 73 2.8; 2793cc; 193hD

15.408.44 .

1 14) 523i (A}: 2495¢cc; 168hD

15.648,80 -

1 15) 523( Touring (A} 2d84cc_

21.418:92 .

{
x
T43) 5201 (A}1981ce. 150 hp
l
e
{

' 18) 526i (A): 2793cc; 183he

7 62358 -

22.843.08

% .17} 5281(A) 2793¢c .

5. CHRYSLER

F 1) Jeep Grand Cherokee Lired {A) & 7 6WD

3051400 -

| 2) Jeep Grand Cherokee Limited 4WL (A}, 3856¢cc. 188h9

16.779,00 - -

} 3) _Jeep Wrangler Sahare (A): 3950¢cc_174hp

12.081.00 - "

|

—

€. | CITROEN:

. DAEWQO:

*__U1B) 728 (A). 2793cc; 1930 - 24 424.92 -
: 1 19) 7351 (4), 34E8cc 235hp - 31 €93 84
! - 20) 740iL (&) 43G6cc; 28600 38.659.52 -
_721) T5QiL {A). 5376¢cc, 326h0 34.687.5G
| 122) L7 {A) 537%cc. 326h0 - 50.732.36
4, . CADILLAC: T .
i 1) Cacilles Seville SLS (A} 4585¢c 2°5ns " 28.043.00

52) Cadillac Sevile STS (A); 4585¢cc. 300n0 28.710.00 .

1 1) Berlingo 1 4. 1361cc 7 4hp 866125
I 2) Xsarz 16 1587¢c 90hp ) o 322000 . ..
13) Xsera 16 SIW[A) Wi Gono T 77T 541353
. 4) Xenuz 15 (A] 1580 . _ - 184.52
[5) Xantiz 5 5 (A} 17600z 316n0 o 237754
: ) Xanliz 2 0 (A),1598¢c_130n2 T 6.329.04
7) Xenliz 3.0 V5 (A): 2946c¢: 12700 10,013 54

wr -

: 1) D'Ans 1.0 52 5ar. 758ce. 3115

2.£38.85

+ 2) _Lanos 1.5 SZ 4dr (A).1458ce: 85hD

361764, ..

. 3) _Lanos 1.6 SX 4dr. 15%6cc. 106hD

3.617.64"

Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

?- Tesis

2{;”__' L

: 4) _Lanos 1.6 SX 4dr (A); 1538cc: 106hp 4.313.88.:
5) _(2nos 1.6 SX 4¢r ABS SRS, 1568¢¢ 106hp 3.661,28
1 6) Lanos 1.0 SX 4dr ABS SRS [A) 15862¢ 106h0 3.748.49
17) _Nubiz 1.6 SX 4dr 1568cz 105n= - 4 135.04.
- 8) Nubwe 15 SX44r (A) 1566ce 1o3nn £150.82 .. .:
%) Nubiz 1 6 SX S (A) 1588cz Lanm o £03g
. 10) Leganze 2.0 SX; 14598¢cc. 1a3nz o 62,44
111} Leganzs 20 SX (&) 18952z taars $33408"

Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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* T 742) Leganza 2.0 CDX (A). 1598cc _1B:27484-

I | . 13) Leganza 2:2 SX; 2188¢c. 121hp 4.901.30
il i 14) Leganza 2.2 SX (A): 2598¢cc. 131h ~ : *.-5‘-@‘&5{529' LA .
8. ! DAIHATSU: . ok

{ ‘1), Move: 989cc, 55hp L -4.15441
| i . 2} Move (A): 988cc; 55hp L 4.26211
: - 3) Sirion 1.0; 989cc; S5hp ) L 431173
i . 4)  Sinon 1.0 (A); 989cc; 550p ) 4.552156 -
! '5) Sinon ABS SRS; 889cr; 55hp .4.55256
| :6) Sirion ABS SRS; 985cc; 55hp _ 491905
! ‘7% Gran Move 1.6 1590cc. 105hp S 4.8421
- | 8) Gran Move 1.6 (A) 1580cc: 16570 5.020:81
| + §)  Gran Move 1.6 Custom 1550cc: 103hp - 500461
i'L_ | 10) Gren Move 1.6 Cusiom (A) 1560cc 103hy 5.182:81 1
S8 LFIAT: T . f
i 1) Punio0SX 50r. 12476¢. s0he 35602 :
Jh [ :2) Punic75SX 5¢r, 1242c¢ 751 . .3BoeRs |
- |___'3) PunioGT 30r. 1372¢c 130nD ] . 54BBRA 1
. | 4) Punto Czbrio ELX: 12440:.._ £3ho B 593494
] | 1'5) Brave1.3SX. 1242cc 86hp RO R
4  _'6) Brave 16 SX5dr (Al 1581cc. 103np - 385764 -
[ :7) Marez 7.6 £LX 40r (A} 1581cc i03hp 5.053/38
| {' 8) Mares Weekend 1.6 ELX S/W (A): 1581¢cc; 103hn ' 8.523;88 .
i r 1 9)_Coupe 20V Turbo 1598cc, 220np ' 1196757
[ K | ‘ NGRS -'—'-‘:‘ |
i ! 10, FORD: j |
% i ' 1) K5 1.3 30r12%8¢c; 39nc 5.065.56 « &
] f [_ : 2) Laser 1.3 4dr, 1323¢% 75hp 476316 |
i i 1 3) Laser 1.8 4cr: 1598¢c. 100ho 5.002:41

‘4) Leser 1.6 4or (Al 15%€cc 10gnz 217390 .

2.918.20

[ T8) Lesel 16 aar SRS 15G6ec, <00m~
1 | TB) Lzser16 4dr SRS (A; 1596¢c 10ShD o '-‘zaqaﬁ
i L , 7)_ Laser 16 5dr; 1568¢c, 105hn - 2281520
| : ' 8) Mondeo 2.0 Ghia 4di (A) 1588z i6np B '--“-,096_,_)3_:_2_
[ i ' @) Mondsc 2.0 Ghia 4dr Sodyki (AY 1538cC 136 nn 7053154
H? f - 10} Monceo 20Ghia Sar n)_woo,c 136 ho L L \J»?‘lﬂ‘?o
1) Galew 23 0N I7) T29%ce Tte RSP
_ ' 11, HONDA: o T :
§ 31 Civ 14335 104no XETXT:
2} Cav (A} 1495cc: 104np 15.2335114
; 3) _CuvvVTZC. 1493cc. 113hp 293598+
4 CayWTEC(A)14%3cc 113np T 30784 5 8
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DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAT

KANT ApH VIT SURABAYA .
. : ADLN - P tak U tas Airlangga
KANT%AN TANJUNG PERAK B erpustakaan Universitas
1 (o
e Akl o -
:"1':;‘ \"VJ b

PEMBERITAHUAN JALLUR MERAH

Tgl. Cetak : 21-12-2000 13:58:48

Nomar Pengajuan ;. 070000-000068-20001214-000063 Tgl.: 21-12-2000
Nomor Pendaftaran : 023175
PEMBER I TAHU
NP WP : 0183159460607
Nama . PT. NAGA SINARNUSANTARA : -
Alamat o JL. KALIANAK PERMAI NO. 75 BLOK A—4, SURABAYA
IMPORTIR
NP WP : 018385807604
Nama . CV. TELAGA MaAS ABADI
Alamat : L. RAYA DARMO HARAPAN BLOK S—6 SURABAYA

Diberitahukanr bahwa dari hasil pemeriksaan dokumen, PIB Saudara ditetapkan JALUR MERAH berdasarkan
Nota Informasi / Pemeriksaan Acak / Impor Sementara / Reimpor #).

Untuk itu diminta agar Saudara menyiapkan barang impor yang bersangkuvtan guna dilakukan pemeriksaan
fisik dalam janyka waktu selambat-lambatnua 12 jam kerja sejak tanggal dan jam penerimaan PIB.

Pejahat Pemeriksa Barang uang ditunjuk : Nama : M. RACHMAT
NIP : 060040707

SURABAYA, 21-12-2000 10:12:39..
Pajabat yang memeriksa dokumen I
\

Tanda Tangan ’7;;?ﬂz%2zaﬁ

Nama -~ AABARISMAN, SH.
NIP © NIP. 060034816
Catatan

= Jalur Merah berdasarkan Nota Intformasi ' WG i
Tesis Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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Tesis

DEPARThth AEUANGAIN REFULL AN L%t oo

pYANAN TANJUNG PERAK ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
Nama : CV. TELAGAMAS ABADI '
Npwag : 01.9838. 580. 76049

Alamat : JL. RAYA DARMO HARAPAMN BLOK S—-& SURABAYA

Tanggal Ceta. . 26-04-2000 14:
SURABAYA, 26—04-2000Q 14:

SURAT PEMBERITAHUAN KEKURANGAN PEMBAYARAM BEA MASUK., CUKAIL
DENDA ADMINISTRASI DAN PAJAK DALAM RANGKA IMPOR (SPKPEBM)

Nomor: SPRPBM-00011&6/S5PKPN/WBC. O7/KP. 172000

Menurut catatan kami hingga saat ini Saudara mastih mempﬁngai hutang bea Masuk.
Cukai, Denda Administrasi dan Pajak dalam rangka impor sebagai berikut
Nomor PIB : 0035440 Tanggal : 17-04-2000

Tanggal jatuh tempe . 2&—05-2000

e e —— 5\
| JENIS TAGIHAN I TAGIHAN BEA CUKAI(RP)1 TAGIHAN PAJAK (RP) | JUMLAH TAGIHAN (RP} |
- + - — + - e e +
i Bea MAsuk ! €9, 048, 438 | - I 29. 068,434 |
{ Cuka. i [ - ! |
| PPN ! - | &, 34C, 058 | &, 540,058 |
| PPnBM I - - 32, 139,918 | 2,139,518 |
| PPh Pasal 22 ] - g 1,639,014 | 1, 635,014 |
| Denda Admiuwistrasi ! 58, 1356. 848 | - § 58, 130, 868 |
+— +— . e e e e e i o o o & e i
Il Juml ah | 87, 205, 302 1 40, 334, 590 | 12?.539.8?2 1
N _—— + - + A e — e e — /
Urajan ter jadinya vtang: -Salah Nil_ Pabean barang ke:1l, Informasi Detil Kesalahan dapat

diminta di WPBC

Diminta kepada Saudara agar melunasi jumlah utang tersebut dalam jangka waktu 30 (tiga
puluh?) ho.-i sejak tanggal surat tagihan ini kepaca KANTOR FELAYANAN TANJUNG r RAK.

Keberatan atas SPKFBM ini diajukan secara tertulis kepada Direktur Jenderal dHea d2an
Cuk.. melalui Kantor Pelayanan tersebut diatas sebelum tanggal “stuh temp~ dennan ketentuan
sebelumnya sudah menyerahkan jaminan sebesar tagihan hutang.

Tagihan yang tidak dibayar pada jatuh tempo dikenakan bunga sebesar 2% {dus persen)
sebulan dari jumlah taginan Bea dan Cukal yang terhutang, bagian bulan dihitung satu bulan
penuh untuk selama — lamanya 24 (dva puluh empat) bulan.

) Kepala Kantor Pelayanan
ﬁﬂm;&g u.b.
ﬁh Sekdi Perbendaharaan

‘ylF, 050019130
Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Direktur Jenderal Bea dan Cukai
2. Kepala KANTOR WILAYAH VII SURABAYA
Penerapan GATT Dalam Regulasi ...

19: 43
19: 40
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ADTN - Perpustakaan Universitaseisememme= Ill
—_ . T e SIS N '.
|
LEXMUAY Il ¢ KEPUTUSAN  DIREKTLR  ONiso..
=t MNOUSTR, LOGAM MESIN TIZKTRONIKA
AN ANLXA
NOMOR 3 (07 /S MO TL\ZA T /69

.

TANDA PENDAFTARAN TIPE DAN YARIAN KENDARA.WN DERMOTOR\

NONMOR
Berdasarkan Kepetusan Menleri Perindustnan ¢an Perdagangan Nomor ....oooovn
1302230 1o ierere e e 820 31235 pe MORORAA S2udam ... ... UDIUK C30 2128 M2
PT. oo NOROE o, Tanpgal oo, dengan ini menyatakan bahwa |

NAMA PERUSAHAAN
ALAMAT

Telsh melekuken « Peadafiamn Tie  Kendaman  Bermotor  untuk keperhan
mcmproduksm/ncnpnpoc .) dengan mengrunakan

MEREK
SPESIFIXASITEENIS ¢ (Terlampis)

- s -
"

Tanda pendafaran tipe ini tidak berlaku gpabily dulam jangka wakiu 24 (duz pvlu.x
empat) bulan tidek memproduksi atau 12 {...L..z belas) hulan tidak mengimper seiax
tangusl diterbilkan Tends Pendailacen ini

[y
1

DINERTUR JENDERAL
INDUSTRI LOGAN SIESIN FL':E-‘.TI\O\H\_\ DAN ANERA

. . L ——
- PER
. AN

© ") Coret yang tidck periu _;/ .
; _ A
’ ____9/-"' |
- A

o 4
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T

'HAT JENDERAL J:A one CURAL .

3T A PEZM3IzTULAWN R
PR o rERes MlEARN Pl !
~ NOMOR : _ =
NOMOR PENDAFTARAN PIE 033179 TANGZAL 21-DEC-00 !
IMPORTIR —NP P O1. 8533. 5380, 7-503
- ~MAMA CV. TELAGAMAS ABADI -
E —ALAMAT Ji. RAYA DARMO HARAFAN BLOK S—& SURABAYA
PEMBERITAHU -NPWP 21. 331, 596. §—4G7
~NAMA FT.  MNAGA SINARNUSANTARA
~ALAMAT T JL. KALIANAK PERMAI MO. 75 BLOK A-4. SURABAYA
‘====‘—"'===‘_'=!:===::::::::::.‘:===::====::‘_—::_:=:—_;:====:::;—.:::_—_:==:::::::::::::::::::::::::::::::::-—.
DIBERITAHUK A SEHARUENTA +S— AURAMNCANM/KELED THAM v
mRAYARNM
I. DATA BARANG
3. Jan:s Farang ) & a . v . : .
3.8 PaszaniCIF} 3. 7AG, 200 Al 2, P30 000, UY 32 &Zg},/éém,'%y /m'./ﬁ'_r 2 067?_
Ro 3%4. 529, 0=h. 32 3°4, ZE7. 084, 00 2 ) - ; P '
léiy,oﬁéyV37 P02 2a. f5>
IZ. BEA MAaBLX iC2il) 177. 152,078 203,829, 7?1 — 27, 322,933 ’ ﬁb %
Grr = I % )
IrI. Cukar (0220 0 0 o /2
. b - e Ly
Iv. DENDA ADMINISTRASE
M2langgar Pa:a. io syati{3)
: 82 ayat(3y)
V. P PR (0122 57, 153,213 57,905, 497 - 2,742, 284
Vi, PP n B o {0124) 230,147,411 2806, 279,951 - 50, 732. 250
Viie. PP H (willdy 15, 2%, 303 13, 975.374 - 4635, 571

Brliamana tidsk diiuvnasi secizca 30
hari %2 jak tanggal SFRPEM atas Mots
frni, Maka pamasukan

Lembar ka~I untul Psmbaritahu

. Leabar ke-2 untul Kanter Pazean
. Lembar ka2-3 untuk Birc Pus3t Statistik
- Lembar ka-1 untuk BI Bagian Pengslahan

Tesis

.-N KEUAN\:AN R UBLIK INDCINESI.:-'A

Gat

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

TEL. PRESES

itiga puwluhd
2 ami

A PI3 berikutnya atss nama

Importir yiang anr;angkutan tidak akan ditagani’’

KEFALA HANTOR
SEKSI PABEAN

zLdlan a. n.
KEPALA

2701052001

et

TANDA TANCGAN
MAMA '

NIF - Q6GO321M214

Ea
Penerapan GATT Dalam Regulasi ...
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

EPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

;REKTDHAT JENDERAL DEA DAN CUKAT

‘NTOR NIL.P«YAH VI SURALNAYA rs;
JANAN TANJIUNG PERAK

SURAT PERSETU.UVAN PENGELUARAN BARANG
NO. : 040136/WBC. Q7/KRPBLC. 01/

20--11-2000 15%: 20: 24
Halaman 1 dari 1

-

Nomar Penga juan . Q70000-000112-20001110--0002489
Nomor Pendaftaran : 086253 Tangyel © 16~11--2000
PEMBERITAHU

NPWF . 018312546607 /

Nama S RT. NOVO KARLO EXPRESS

Alamat codL. WEDUNG KLINTER I/744, SURABAYRS
IMPORTIR -

NPWP : OlB3B5307&04 ///

MNama o CV. TELAGAMAS ABADY

Alamat ooJle. RAYA DARKD HARAPAN BLOK S5-& SURABAYA
Lokasi Barang o LAP. BONGKAR/TIMBUN PONTAINER
Na., Tgl., Mast. /Host BL 7 AWE . MOICUX05354684% 7 21-10-2000
Sarana Pengangkut . LAUT - MSC VICTORIA
No. WVog. /Flight . Flag 19A S AUSTRALITA Tgl. Tit * 1 ~-2000C
Mo. / Tanggal BC 1. 1 . 001376 / 02-11-2000 POS Pﬂ& ,/’/
Jumlah / Jdenis Kemasan o1 /4 Package
Merk Kemasan . HONDA
Jumlah Peti Kemas | Bruto © 1500 Nastto IcOO‘/
| _____________________________________ —— e . —— | — e —— e g B m e e e —— e = .-|
INo. | No. Peti [UkulPence lKete~ IINo.i No. FPeti ILkulPenceikhete— |
1 I Kemas Iranlgahantranganl | | Kemas Iranlgahanliranganl
R e - B e ——— e e o e ]
I (2) {331 ¢8)Y | (D) 101t 2) FO4XL ¢4 1 (D)
| e e e e o e N B A bl LT TP P B ——————
1T ITRIU3&&7324 I 201 //7! f

e

_ H@T rrwa
8PPB LEK. AR 1L 1 2 36suny

HYS .LJU KE-L _
TGL: E‘j NDV {UHH.

e

A
. .1 N l\ £, 08 M
SURABAYA, 20-~11-2000 15:11: 09
Pejabat yargy memerikss dokumen I/II:
Tanda Tangs anpd Tangan
Nama — ' Nama 7
NIP 1. GUSTI NGURAH WIDJA 5 NIP '/
NeP. 050028703 o - HABKE
0600822r"
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
‘hPﬁRTIJ"IEN KEUAMNGAN REPUBL ... INDONEL LA
DI B ENDGERAL BEA DAl TUKAT
Y YIT SURADLAYA
AV ANAN TANJUNG PER AR

Aepdda
Nama RV TELAGA MAT ABADT
Npwp . O1. B33 2380 7-474

Alamat - JL Faora DaRMO HAaRGF AL GLAE &Ged o dRARSY A ) '
Tanggsl Cetak : 15-01-2001 13:57: 3¢
SURABAYA, 135-01-2001 00:00: O

BURAT PEMDERLVAIHUAR REAURANGAN PEMBAYARAN BEA MASH CUKAT .
bENDé ADMINISETRAL] DAl Padalk DaLAM HANGKA IMPOR (¢ PHPBN)

Namar o SEEPLM- QURAOIB SFRPN/KWRC. Q7 /KPR, 172001

Menurut catstan xamr hingga sgwt in. Sauvdara masih memiunyal hutang Yea Masuk.
Cukai, Denda Administras: dan FPayak dalam rangka tmpur sebaqal barikut
Nnmor PIB . G3317TY Tanggal | 2i-13-70ng

Tanggal Jetuk tempo 13- G220
f e e e e _——t e e [ — e e e e wmm e e m— o ————— e e A L = - ————— - — —_E i — Y
1 WJENIS TAG AR PO A TEARD BIEA T A TARP TAGIHAN PaJak  (RP) 1 JUMLAH TAGIHAN (RP)}
e e e i 4 s 4 e ot me aem e e e o e e e .

Bt e et o oo g et i trern o ¢ T ke e e s R e +

‘I Bea Manuk | 27 '.aq‘ | ! 27. 422,838 |
1 Gukail [ 1 1 |
1 PPN I . .J 2,742, 284 | 2,742,204 |
I PPREM I - P 30, 732, 230 | 50, 732, 230 !
| -®*Ph Pasal 2 i - | &83, 371 | . &68%, 571 1
| ’Danda J\dmuh strnsi h | - | '
o —— P — e e e e e R m = e e e o o e e e e e e e e e e e ]
I Y uml anh | 270 ! S lu0u105 | | 81, 582, 943 '}
B M e e mmra o e ek b ioemmia s el e m e e emm e ses L e s v e i —— o e e P e o e i ke Vd
Ursian terjadinga wtan;. -walan HS/FPembeb.ntan barang ke: 2, InFnrmqal Detil Kesalﬁhan dapat
giminta di KPRT . .
]
Diminta kegade Savdars asgar melunasi jumlah uvtang terszbut dalam jangka waktu 30 {(tiga .
ﬂb uh) hari zejak banggal sul 3t tagihian :ni. Bukti setoran (SSBEC/SSP) tersebut di atas agar
disampaikan kepada KANTOR FELATYANAN Tako 4G PERAK. .
Keberatan atae SPEPBM ity diajukar cecara tertulis kepada Direktur Jenderal Bea dan
“LTukal melalur Wantor FPelsganan tersebut Jimtas sebelum © - 9981 jatuh tempe dengaq katentuan,
sebeluinnya sudsh mengerahk saminan sebesar tagihan hutang.
%ﬂ Tagihan ygang tidak didbayar psda jatuh  tempo dikenakan bunga sebesar 2% (dua persen?
gpbulan dari jumlab tagihan Bes wvan Cukai yang terhutang. bajian bulan dihitung /datu bulan
_;ﬁnuh vntuk zelema - lamany = 24 (dua pul h empat) bulan. ;
Hh ‘
1 o L ﬂ#ﬁ@m\% +NTOR PELAYANAN }
: L7 "
Yy / T PERBENDAHHRAAH\I ' o
iy oo i '
v . o :
i | !
3549130 : ;o
Tembusan dlaampaxian Repada Y. : 1
VU OU : o b !
1. Divektur Jendc-al Bes San Tulsi - ; ! ' ;
R Kepala KANTOE WILAYSH V71 @l , , ] Lo
' 4
]
’
I
+
v
i
I
i
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ADLN - Perpustakaan Universitas Air

CV. TELAGA MAS ABADI
Trading Company

= THA

Kepada yth

Bapak KAPOLDA JATIM
UPKADIT LANTAS
JL.A Yani

Surabavya

Nomor : 199/TMA/X1/2000.
Perthal : Permohonan STCK (Surat Tanda Coba Kendaraan)

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama o Ir Yudi Wibowo S.SH.

Jabatan . Direktur CV.Telaga Mas Abadi.
Alamat : JL.Raya Darmo Harapan S-06 Surabaya.
Pekerjaan :  Importir Mobil <8U.

.Dengan 1ni,mengajukan permohonan 2 buah STCK (Surat Tanda Coba Kendaraan),
pada bapak,mengingat mobil yang kami impor tersebut berjumlah 2 buah yang mana
Jarus diugi type oleh Dinas Perhubungan Darat/DLLAJR kendarazn menuju di
Tangerang ,sebagai salah satu persyaratan mempeioleh STNK & BPKE.

Maka untuk kegiatan tersebut,kami memerlukan 2 buah STCK rohon permohonan ini
bisa dikabulkan dan bersama permohonan ini oula kami lampirkan bukti bukti impor
legal dari BEA dan CUKAI serta Foto copy SIUP,TDP, DOMISILL

Surabaya, 14 November 2000.
Hormat Karm pemohon

Ir.Yudi Wibowo S.SH. -

E.MAIL : yudiwibowo@yahoo.com telp /fax:(031)7318710-7327226.

' Penerapan GATT Dalam Regulasi ... Ir. Yudi Wibowo Sukinto,S.H.
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B BUKU TANDA COBA KENDARAAN
(ASLI) "
L. NOMORPOLISI o :" s .";-.' 3 ',
2. _msm&mumpaqocum R
fSTCK&'rCKﬂ__, L N SN

6. JENIS / MODEL:
7. TAHUN PEMBUATAN, .
-8 WARNADASAR

( S
- ". 1.
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